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TAMAN BUDAYA GADJAH MADA DI SONGGORITI-BATU
TEMA
TRANSFORMASI ARSITEKTUR TRADISIONAL JAWA
— e —————]
I Putu Dedy Prasetiawan
(Jurusan Teknik Arsitektur, FTSP — ITN Malang)

ABSTRAKSI

Pengembangan kawasan pariwisata merupakan bagian kegiatan ekonomi
yang multi dimensional yang tidak hanya mempunyai tujuan akhir berupa output
ekonomi atau nilai finansial yang diperoleh tetapi juga menyangkut persoalan sosial,
agama, budaya dan keamanan yang bahkan menjadi ruh pariwisata untuk
dieksploitasi menjadi daya tarik wiasata yang mempunyai daya jual tinggi.

Kota Batu merupakan kota yang sedang berkembang dari berbagai sektor
terutama sektor pariwisata yang tiada lain adalah sektor andalan kota Batu. Kota
Batu dikarunia keindahan alam yang memikat, potensi ini tercermin dari kekayaan
produksi pertanian, buah dan sayuran, serta panorama pegunungan dan perbukitan
yang merupakan potensi dari sektor pariwisata. Dengan banyaknya potensi alam
yang ada di kota Batu, tentunya diharapkan mampu meningkatkan perkembangan
dunia pariwisata di daerah ini. Adapun visi dan misi Dinas Pariwisata Kota Batu
dalam mengembangkan potensi wisata kota Batu. Visi dinas pariwisata kota Batu : “
Terwujudnya Kota Batu wisata berbasis budaya lokal, religius dan alam indah
lestari”

Seiring dengan situasi dan kondisi di era globalisasi saat ini berdampak
pada perkembangan pariwisata budaya, seni dan nilai budaya lokal nusantara di kota
Batu. dilihat dari nilai budaya lokal, banyak budaya lokal yang terkena dampak era
global yang dapat dilihat pada bentuk bangunan yang mengalami modernisasi,
bangunan-bangunan yang bergaya eropa, serta prilaku masyarakat yang cenderung
mengikuti gaya hidup orang barat. Schingga secara tidak langsung akan berdampak
pada citra bangunan dan sosial-kultur masyarakat dengan semakin pudarnya nilai-
nilai budaya lokal nusantara. Dengan demikian perlu adanya wadah atau ruang
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untuk meningkatkan melestarikan dan mengembangkan apresiasi seni budaya
masyarakat, dan menjadi jalur komunikasi antara aktor kreatif (seniman) dengan
masyarakat yang strategis dan penting dalam rangka mengembangkan pariwisata
kota Batu yang sesuai dengan visi dan misi dinas pariwisata kota Batu.

Taman Budaya didalam mengemban tugas pengembangan, pelestarian dan
pengolahan seni budaya, pusat dokumentasi, etalase dan informasi seni budaya,
sangat berperan sebagai oase pendidikan, kebudayaan dan pariwisata yang
merupakan sektor penting bagi sebuah kota. Di samping memproduksi berbagai
kegiatan seni budaya secara partisipatif bersama ide dan bentuk kreatif dari para
aktor kreatif, keberadaan Taman Budaya memberikan suatu identitas atau citra
kota serta wadah atau ruang untuk memberikan karakter seni budaya nusantara.
Untuk memperjelas dan memperkuat nilai budaya lokal yaitu budaya tradisional
Jawa, perlu dihadirkan suatu simbol yang akan memberikan identitas dan citra
visual objek dalam hal ini taman budaya.

Simbol dapat berupa Monumen berupa patung tokoh pahlawan, tokoh
pewayangan. monumen diartikan hasil karya arsitektur, patung dan lukisan yang
monumental, elemen atau struktur tinggalan arkeologis, prasasti, gua tempat
tinggal, dan kombinasi fitur-fitur tersebut yang mempunyai nilai penting bagi
sejarah, budaya dan ilmu pengetahuan.

Kaitannya dengan obyek rancangan yaitu taman budaya yang berlokasi di
kawasan Songgoriti kota Batu, yang merupakan kawasan yang banyak terdapat
warisan budaya yang berupa peninggalan candi. Salah satu diantaranya Candi
Supo Songgoriti yang merupakan peninggalan kerajaan Majapahit. maka simbol
yang diambil adalah sebuah monumen berupa tokoh patung pahlawan kerajaan
Majapahit yaitu Gadjah Mada yang merupakan simbol dari nasionalisme.

Perancangan difokuskan pada pola tata ruang atan permainan pola banyak
massa dan bentukan massa bangunan melalui pendekatan arsitektur tradisional
Jawa yang ditransformasikan agar tetap menjaga, mempertahankan, dan
melestarikan nilai-nilai dan simbol-simbol kebudayaan tradisional Jawa, dengan
tetap mengikuti perkembangan zaman, serta perancangan landscape atau ruang
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luar berdasarkan konsep Serial Vision (pandangan berseri) agar sesuai dengan
fungsinya yang diwujudkan pada Taman Budaya Gadjah Mada.

Landasan teori menggunakan teori dasar mengenai pengaruh kebudayaan
tradisional Jawa terhadap obyek perancangan yaitu Taman Budaya dan melakukan
studi banding Taman Budaya yang ada di Jawa maupun luar Jawa sebagai tipologi
yang membantu bahan acuan guna mendukung perancangan. Serta teori
Transformasi Fisik, Tata Ruang, Nilai, dan konsep Serial Vision dalam
kaitannya dengan Arsitektur Tradisional Jawa yang diwujudkan pada obyek

rancangan yaitu Taman Budaya.

Kata Kunci :
Monumen, Transformasi Fisik, Tata Ruang, Nilai, Serial Vision, Arsitektur
Tradisional Jawa, Taman Budaya.
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BABI
LATAR BELAKANG

1.1 LATAR BELAKANG

Pengembangan kawasan pariwisata merupakan bagian kegiatan ekonomi
yang multi dimensional yang tidak hanya mempunyai tujuan akhir berupa output
ekonomi atau nilai finansial yang diperoleh tetapi juga menyangkut persoalan sosial,
agama, budaya dan keamanan yang bahkan menjadi ruh pariwisata untuk
dieksploitasi menjadi daya tarik wiasata yang mempunyai daya jual tinggi.
Pariwisata berkembang menjadi industri pariwisata yang melibatkan kepentingan
berbagai pihak yang bahkan antar daerah atau antar negara. Di sisi lain
pengembangan pariwisata berada pada area tatanan wilayah administrasi
Pemerintahan Daerah yang memiliki otoritas dan otonomi daerah yang mempunyai
implikasi luas terhadap pengembangan pariwisata.

Kota Batu merupakan kota yang sedang berkembang dari berbagai sektor
terutama sektor pariwisata yang tiada lain adalah sektor andalan kota Batu. Kota
Batu dikarunia keindahan alam yang memikat, potensi ini tercermin dari kekayaan
produksi pertanian, buah dan sayuran, serta panorama pegunungan dan perbukitan
yang merupakan potensi dari sektor pariwisata. Banyak potensi wisata alam dan
wisata budaya yang bisa dikembangkan dari Kota Batu ini. Tinggal bagaimana cara
mengemas semua keindahan panorama alam tersebut. Kota Batu dijuluki the real
tourism city of Indonesia oleh Bappenas karena merupakan tujuan utama wisatawan
baik manca negara maupun domestik dan "Batu Kota Sejuta Pesona". Serta dujuluki
" De Kleine Switzerland" atau Swiss kecil di pulau Jawa karena mempunyai banyak
potensi wisata menawan ( Wikipedia, Kota Batu 2008). Secara astronomis kota
Batu terletak di 112°17'10,90"-122°57'11" Bujur Timur dan 7°44'55,11"-8°26'35,45
Lintang Selatan. Sedangkan batas adminstratif wilayahnya dapat digambarkan
sebagai berikut:
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Sebelah Selatan : Kecamatan Dau dan Kecamatan Wagir
Sebelah Barat : Kecamatan Pujon

Sebelah Timur: Kecamatan Karang ploso dan Kecamatan Dau
Sebelah Utara : Kabupaten Mojokerto dan Kecamatan Prigen

Kota Batu merupakan ibu kota Batu, Jawa Timur. Dengan luas wilayah yaitu
202,800 km? atau sama dengan 20,280 ha yang dibagi dalam 3 wilayah kecamatan
(Bumiaji, Batu, Junrejo), 4 kelurahan, dan 19 desa, dengan jumlah penduduk
168.155 jiwa (2001) ( Profile kota Batu, www.batukota.go.id).

Dilihat dari keadaan topografi, kota Batu memiliki dua karasteristik yang
berbeda. Karakteristik pertama yaitu bagian sebelah utara dan barat yang merupakan
daerah ketinggian yang bergelombang dan berbukit. Sedangkan karakteristik kedua,
yaitu daerah timur dan selatan merupakan daerah yang relatif datar meskipun berada
pada ketinggian 800 - 3000m dari permukaan laut. Memiliki 3 (tiga) buah gunung
yang telah dikenal dan telah diakui secara nasional. Gunung-gunung tersebut adalah
Gunung Panderman (2010 m), Gunung Welirang (3156 m), Gunung Arjuno (3339
m). Temperatur rata-rata kota Batu 21,5°C,dengan temperatur tertinggi 27,2°C dan
terendah 14,9°C.Rata-rata kelembaban nisbi udara 86' % dan kecepatan angin 10,73
km/jam. Curah hujan tertinggi di kecamatan Bumiaji sebesar 2471 mm dan hari

hujan 134 hari. sehingga secara geografis merupakan daerah sejuk dan dingin (
Profile kota Batu, www.batukota.go.id).

Dengan banyaknya potensi alam yang ada di kota Batu, tentunya diharapkan
mampu meningkatkan perkembangan dunia pariwisata di daerah ini. Adapun visi
dan misi Dinas Pariwisata Kota Batu dalam mengembangkan potensi wisata kota
Batu. Visi dinas pariwisata kota Batu :

“ Terwujudnya Kota Batu wisata berbasis budaya lokal, religius dan alam indah
lestari”  (http://disparta.batukota.go.id). Untuk mewujudkan visi tersebut Dinas
Pariwisata Kota Batu mengemban misi sebagai berikut :
1. Upaya pengembangan sumber daya manusia pariwisata serta jasa dan sarana
pariwisata.
2. Upaya pengembangan dan peningkatan kualitas dan kuantitas obyek serta
daya tarik pariwisata.



3. Upaya pengembangan dan peningkatan kualitas dan
kuantitas infra dan suprastruktur pariwisata.
4. Upaya pengadaan perangkat pendukung industry dan
produk pariwisata.
5. Upaya perlindungan wisatawan dan lingkungan obyek pariwisata.
6. Upaya pemasaran dan promosi wisata, produk usaha kecil dan home
industry.
7. Upaya pelestarian peninggalan sejarah, seni.
(http://disparta.batukota.go.id)
Seiring dengan situasi dan kondisi di era globalisasi saat ini berdampak
pada perkembangan pariwisata budaya, seni dan nilai budaya lokal nusantara di
kota Batu. Dilihat dari segi pariwisata, pada tahun 2005 tercatat sebanyak 839.091
pengunjung mengunjungi obyek wisata di Kota Batu Jumlah tersebut menunjukkan
penurunan sebesar 13,22% dari tahun sebelumnya (Dinas Pariwisata Kota Batu
http://disparta.batukota.go.id. Sedangakan dilihat dari nilai budaya lokal, banyak
budaya lokal yang terkena dampak era global yang dapat dilihat pada bentuk
bangunan yang mengalami modernisasi, bangunan-bangunan yang bergaya eropa,
serta prilaku masyarakat yang cenderung mengikuti gaya hidup orang barat.
Sehingga secara tidak langsung akan berdampak pada citra bangunan dan sosial-
kultur masyarakat dengan semakin pudarnya nilai-nilai budaya lokal nusantara.
Dengan demikian perlu adanya wadah atau ruang untuk meningkatkan
melestarikan dan mengembangkan apresiasi seni budaya masyarakat, dan menjadi
jalur komunikasi antara aktor kreatif (seniman) dengan masyarakat yang strategis
dan penting dalam rangka mengembangkan pariwisata kota Batu yang sesuai
dengan visi dan misi dinas pariwisata kota Batu.

Taman Budaya didalam mengemban tugas pengembangan, pelestarian dan
pengolahan seni budaya, pusat dokumentasi, etalase dan informasi seni budaya,
sangat berperan sebagai oase pendidikan, kebudayaan dan pariwisata yang
merupakan sektor penting bagi sebuah kota. Di samping memproduksi berbagai
kegiatan seni budaya secara partisipatif bersama ide dan bentuk kreatif dari para
aktor kreatif, keberadaan Taman Budaya memberikan suatu idenﬁtas atau citra
kota serta wadah atau ruang untuk memberikan karakter seni budaya nusantara.
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Untuk memperjelas dan memperkuat nilai budaya lokal yaitu budaya
tradisional Jawa, perlu dihadirkan suatu simbol yang akan memberikan identitas dan
citra visual objek dalam hal ini taman budaya. Arti simbol atau lambang itu sendiri
adalah tanda dimana hubungan antara tanda dengan defonatum (penanda) ditentukan
oleh suatu peraturan yang berlaku umum atau kesepakatan bersama (konvensi) atau
symbol juga dapat menggambarkan ide abstrak dimana tidaka ada kemiripan antara
bentuk tanda dan arti (jurnal”Semiotika dalam Arsitektur”.Agus Dharma. FTSP Universitas
Gunadharma). Menghadirkan sebuah simbol harus memperhatikan konsep, tema
obyek rancangan dan lokasi perancangan. Simbol dapat berupa monumen berupa
patung tokoh pahlawan, tokoh pewayangan dan lain-lain. Agus Dono Karmadik
kepala Subdin Kebudayaan Dinas P dan K Jawa Tengah dalam makalahnya yang
berjudul Budaya Lokal Sebagai Warisan Budaya dan Upaya Pelestariannya
mengatakan monumen diartikan hasil karya arsitektur, patung dan lukisan yang
monumental, elemen atau struktur tinggalan arkeologis, prasasti, gua tempat tinggal,
dan kombinasi fitur-fitur tersebut yang mempunyai nilai penting bagi sejarah,
budaya dan ilmu pengetahuan. Kaitannya dengan obyek rancangan yaitu taman
budaya yang berlokasi di kota Batu yang merupakan dataran tinggi maka simbol
yang diambil adalah sebuah monumen berupa tokoh patung pahlawan kerajaan
Majapahit yaitu Gadjah Mada yang merupakan simbol dari nasionalisme.

Dasar pertimbangan yang menjadi latar belakang sehingga diperlukannya Taman
Budaya:

1. Seni Budaya di Jawa Timur umumnya perlu dilestarikan, dikembangkan
sehingga tetap hidup dan berkembang ditengah masyarakat.

2. Nilai seni Budaya sangat penting adanya guna membentuk jati diri bangsa dan
untuk memfilter berbagai pengaruh budaya asing yang kurang bermanfaat
kehidupan bangsa dan negara.

3. Apresiasi masyarakat terhadap nilai seni budaya perlu mendapat perhatian
serius mengingat dalam era global, transformasi budaya berjalan sangat cepat.

4. Sumber daya manusia (pelaku dan pengelola kesenian) perlu dimotivasi untuk
memiliki kemampuan dan sikap profesional, sehingga mampu memecahkan
berbagai persoalan pengembangan dan pelestarian seni dan budaya Jawa.
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5. Sarana dan prasarana sebagai pendukung pengembangan, pelestarian serta

ruang apresiasi masyarakat perlu diciptakan

Pengambilan tokoh Gadjah Mada didasari oleh :

1. Lokasi perancangan yaitu di kawasan Songgoriti.dimana kawasan songgoriti
merupakan kawasan yang banyak terdapat warisan budaya yang berupa
peninggalan candi. Salah satu diantaranya Candi Supo Songgoriti yang
merupakan peninggalan kerajaan Majapabhit.

2. Semakin pudarnya nilai budaya lokal dan semangat kebangsaan atau
nasionalisme di negeri ini.

3. Gajah Mada adalah salah satu tokoh besar pada zaman kerajaan Majapahit.
Menurut berbagai kitab dari zaman Jawa Kuno, ia menjabat sebagai Patih
(Menteri Besar), kemudian Mahapatih (Perdana Menteri) yang mengantarkan
Majapahit ke puncak kejayaannya. Ia terkenal dengan sumpahnya, yaitu Sumpah
Palapa, yang menyatakan bahwa ia tidak akan memakan palapa sebelum berhasil
menyatukan Nusantara. Di Indonesia pada masa kini, ia dianggap sebagai salah
satu pahlawan penting dan merupakan simbol nasionalisme (Wikipedia bahasa
Indonesi,Gadjah Mada.2009) .

4. Karakter tokoh yang merupakan maha patih yang terkenal dan menjadi ikon
pulau Jawa secara umum dan sesuai dengan konsep, tema yang mengacu kepada
budaya lokal Jawa.

Kebudayaan adalah hasil hubungan manusia dengan alam dan
lingkungannya. Arsitekur tradisional sebagai bagian dari kebudayaan, kelahirannya
dilatar belakangi oleh norma-norma agama, adat kebiasaan setempat dan dilandasi
oleh keadaan alam setempat (7 Nyoman Gelebet, 1986). Selanjutnya diungkapkan bahwa
transformasi mempunyai pengertian perubahan rupa (bentuk, sifat, fungsi dan
sebagainya) atau pengalihan (kamus besar Bahasa Indonesia.1996), menjadi bentuk yang
berbeda namun mempunyai nilai-nilai yang sama, perubahan dari satu bentuk atau
ungkapan menjadi suatu bentuk yang mempunyai arti atau ungkapan yang sama
mulai dari struktur permukaan, fungsi, perubahan bentuk atau penampilan atau
karakter atau penempatan dari,mengubah dari pengakuan, mengubah/mengganti
bentuk atau penampilan luarnya, mengubah kondisi, alamfungsi (Jurnal Transformasi
Arsiteltur Bale Daja. A.A. Oka Saraswati Jurusan Arsitektur, Universitas Udayana, Denpasar-Bal).
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Lebih jelasnya, transformasi merupakan resultan kompleksitas dari upaya untuk
mengubah, mengalihkan, menyatukan beberapa hal dalam mencapai nilai yang

sama-sama dapat diterima secara serentak.

Dalam kaitannya dengan perkembangan era global saat ini dan obyek
rancangan yang merupakan perpaduan antara taman budaya yang mengarah pada
ruang luar dan kelompok bangunan dengan simbol yaitu monument patung Gadjah
Mada, serta pemiliha lokasi yang tepat sangat berpengaruh terhadap suatu karya
arsitektur. Bagaimana obyek dan pemilihan lokasi yang tepat memberi suatu
eksisten yang menyimpan kreativitas dan pemikiran beraneka ragam serta
mengembangkan pariwisata di kota Batu sesuai dengan visi dan misi Dinas
Pariwisata Kota Batu? Berbagai representasi pemikiran dan bentuk dari yang
tradisional hingga kontemporer yang merupakan dinamika proses kreatif yang
berlangsung dari waktu ke waktu terkait dengan perlu adanya wadah atau ruang
untuk meningkatkan melestarikan dan mengembangkan apresiasi seni budaya
masyarakat, dan menjadi jalur komunikasi antara aktor kreatif (seniman) dengan
masyarakat yang strategis dan penting.

L.2. TUJUAN DAN SASARAN

1.2.1 Tujuan

e Menciptakan sarana yang dapat menampung kegiatan atau aktivitas seni dan
budaya, serta sebagai wahana rekreasi budaya yang dapat menambah
pengetahuan dengan mempelajari seni dan budaya Jawa berupa taman budaya
yang mengarah pada ruang luar (landscape) dan kelompok bangunan dengan
menampilkan sebuah simbol yang berupa monumen patung Gadjah Mada.

e Menciptakan suatu wadah atau ruang untuk meningkatkan, melestarikan dan
mengembangkan apresiasi seni budaya masyarakat, dan menjadi jalur
komunikasi antara aktor kreatif (seniman) dengan masyarakat yang strategis dan
penting dalam rangka mengembangkan pariwisata kota Batu yang sesuai
dengan visi dan misi dinas pariwisata kota Batu.

o Upaya pengembangan, pelestarian dan pengolahan seni budaya, pusat
dokumentasi, etalase dan informasi seni budaya, yang berperan sebagai oase
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pendidikan, kebudayaan dan pariwisata yang merupakan sektor penting bagi
sebuah kota.

1.2.1 Sasaran

e Menampilkan sebuah rancangan yang meiliki nilai-nilai budaya tradisional
nusantara dalam mendukung sektor pariwisata kota Batu yang sesuai dengan visi
dan misinya dengan bentuk dan tampilan yang mengikuti nilai-nilai arsitektur
tradisional Jawa yang ditransformasikan serta didukung oleh lingkungan sekitar
agar selaras dengan alam.

e menampilkan sebuah simbol yang berupa monumen Gadjah Mada yang dapat
memberikan citra atau identitas obyek rancangan.

e Merancang pola tatanan massa bangunan yang disesuaikan dengan fungsinnya
masing-masing dengan alur sirkulasi yang baik sehingga tercipta kedinamisan
dengan memanfaatkan karakteristik site.

e Menyediakan sarana dan kebutuhan ruang-ruangnya yang sesuai dengan
aktivitas atau kegiatan seni dan budaya di kota Batu.



BAB II
TINJAUAN OBYEK

IL.1 PENGERTIAN JUDUL

I1.1.1 Taman :

Taman adalah suatu tempat yang menyenangkan. (Kamus Umum Bahasa
Indonesia, 1976)

Taman merupakan sebuah areal yang berisikan komponen material keras
dan lunak yang saling mendukung satu sama lainnya yang sengaja
direncanakan dan dibuat oleh manusia dalam kegunaannya sebagai tempat
penyegar dalam dan luar ruangan. Taman dapat dibagi menjadi taman alami
dan taman buatan. Taman yang sering dijumpai adalah taman rumah tinggal,
taman rekreasi, taman lingkungan, taman bermain, taman botani. (Wikipedia)
Sebidang hamparan tanah atau lahan yang luas yang digunakan sebagai
sarana rekreasi dalam atau suatu kota. (The Oxford Dictionary of current English)

I1.1.2 Budaya :

Keseluruhan pengetahuan manusia yang dipunyaimya sebagai makhluk
sosial digunakan untuk memahami dan menafsirkan lingkungan yang
dihadapinya. (Candra Budiman.Skripsi Arsitektur ITN Malang. 1998)

Kebudayaan adalah hasil hubungan manusia dengan alam dan
lingkungannya. (1 Nyoman Gelebet, 1986).

I1.1.3 Taman Budaya :

Suatu sarana yang disediakan untuk dapat menampung kegiatan atau
aktivitas rekreasi yang dapat menambah pengetahuan dengan mempelajari
budaya dan seni, adat istiadat setempat seperti kegiatan seni dan kegiatan
budaya lainnya.
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I1.1.4 Gadjah Mada :

e Salah satu tokoh besar pada zaman kerajaan Majapahit. Menurut berbagai
kitab dari zaman Jawa Kuno, ia menjabat sebagai Patih (Menteri Besar),
kemudian Mahapatih (Perdana Menteri) yang mengantarkan Majapahit ke
puncak kejayaannya. Ia terkenal dengan sumpahnya, yaitu Sumpah Palapa,
yang menyatakan bahwa ia tidak akan memakan palapa sebelum berhasil
menyatukan Nusantara. Di Indonesia pada masa kini, ia dianggap sebagai
salah satu pahlawan penting dan merupakan simbol nasionalisme.
(Wikipedia)

e Dalam obyek perancangan ini, Gadjah Mada lebih ditekankan kepada
sebuah monumen yang berupa patung yang diambil dari salah satu tokoh
kerajaan Majapahit yang terkenal yaitu maha patih Gadjah Mada.

II.1.5S Pengertian Monumen :

e Monumen berasal dari bahasa latin “monere” yang berarti untuk
mengingatkan, untuk memperingati. Monumen adalah sebuah patung,
bangunan ataupun gedung besar yang dibuat untuk mengenang atau
memperingati sebuah kejadian atau seseorang, (wikipedia)

e Monumen adalah hasil karya arsitektur, patung dan lukisan yang
monumental, elemen atau struktur tinggalan arkeologis, prasasti, gua tempat
tinggal, dan kombinasi fitur-fitur tersebut yang mempunyai nilai penting
bagi sejarah, budaya dan ilmu pengetahuan. (4gus Dono Karmadi (Kepala Subdin

Kebudayaan Dinas P dan K Jawa Tengah).Budaya Lokal Sebagai Warisan Budaya Dan
Upaya Pelestariannya)

¢ Monumen adalah bangunan dan tempat yang memiliki nilai sejarah yang
penting dan area itu dipelihara dan dilindungi Negara. (Kamus Besar Bahasa

Indonesia)

I1.1.6 Pengertian Monument Gadjah Mada :

Adalah sebuah karya arsitektur yang berupa patung Gadjah Mada yang
merupakan seorang maha patih besar dari kerajaan majapahit yang memiliki nilai
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penting bagi sejarah, budaya dan ilmu pengetahuan dan untuk mengenang ataupun

mengingat jasa-jasanya di dalam mempersatukan nusantara.

IL.1.7 Pengertian Taman Budaya Gadjah Mada

Dari beberapa penjelasan di atas, maka yang dimaksud dengan Taman
Budaya Gadjah Mada adalah Suatu sarana yang disediakan untuk dapat
menampung kegiatan atau aktivitas seni dan budaya, serta sebagai wahana rekreasi
budaya yang dapat menambah pengetahuan dengan mempelajari seni dan budaya
Jawa pada umumnya, adat istiadat setempat seperti kegiatan seni dan kegiatan
budaya lainnya yang didalamnya terdapat sebuah karya arsitektur yang berupa
patung Gadjah Mada yang merupakan seorang maha patih besar dari kerajaan
majapahit yang memiliki nilai penting bagi sejarah, budaya dan ilmu pengetahuan
dan untuk mengenang ataupun mengingat jasa-jasanya di dalam mempersatukan
nusantara.

Rekreasi dari pengertian Taman Budaya Gadjah Mada di atas ditekankan
pada rekreasi budaya yaitu menikmati perjalanan yang dapat menambah
pengetahuan dengan mempelajari kesenian dan kebudayaan jawa dengan
menghadirkan sarana dan prasarana penunjang yang berkaitan dengan kesenian dan

kebudayaan Jawa secara lebih luas.

I1.2 MONUMEN MENURUT BENTUK FISIKNYA
Ditinjau dari latar belakang berdirinya suatu monumen, schingga
mempengaruhi bentuk fisiknya, Wikipedia (monumen) membedakan bentuk
monument menjadi :
1. Gedung yang dibangun sebagai /andmark atau penanda penting. Gedung ini
secara otomatis menjadi ikon dari daerah tersebut.
Contoh : Gedung Sate-Bandung, Empire State Building.
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Gambar 1.1. Empire State Building

2. Monumen gereja untuk memperingati mereka yang telah meninggal.
3. Cenothaphs dan tanda peringatan, untuk memperingati dan mengenang mereka
yang meninggal sebagai korban kevelakaan atau musibah. Contoh : Monumen

bom Bali, /ndia Gate, Vimy Ridge memorial.

Gambar 1.2. Indian Gate

4. Monument yang berupa tiang yang biasanya di puncaknya terdapat patung.
Contoh : Monumen Wira surya, Nelson’s Columm. Monument "JALESVEVA
JAYAMAHE"
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Gambar 1.3. Nelson's Collumn

5. Nisan, monument kecil untuk mengenang orang yang telah meninggal.
6. Mushola dan makan yang dipersembahkan untuk orang yang telah meninggal.
Contoh : Piramida Mesir, Taj Mahal.

Gambar 1.4, Taj Mahal

7. Monoliths, monument yang didirikan untuk memberikan peringatan terhadap
hal-hal yang bersifat religious. Contoh : Stone Henge

Gambar 1.5. Stone Henge
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8. Patung yang menggambarkan individu atau simbol. Contoh : Patung Liberty.

Gambar 1.6. Patung Liberty

9. Obelisk atau tugu peringatan umumnya didirikan untuk mengenang seseorang
atau banyak orang atau kejadian besar. Contoh : Tugu Pahlawan, Washington

monumen

Gambar 1.7. Tugu Pahlawan

10. Triumphal Arches yang dibangun untuk memperingati kemenangan. Contoh :
Arc De Triomphe.

Gambar 1.8. Arch De Triomphe
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I1.3 STUDI BANDING
I1.3.1 Taman Budaya Propinsi Bali (Taman Werdhi Budaya)

Taman Werdhi Budaya yang terletak di Jalan Nusa Indah Denpasar
merupakan salah satu tempat terluas dan paling komplek untuk pergelaran budaya di
Bali dimana setiap tahunnya Pesta Kesenia Bali dilaksanakan di tempat ini.
Dirancang oleh arsitektur termuka Bali yakni Ida Bagus Tugur, tempat ini dirancang
berdasarkan arsitektur pura dan arsitektur Istana Kerajaan di Bali.

I1.3.1.1 Aspek Fisik Taman Budaya Propinsi Bali

Kawasan Taman Budaya Denpasar yang dibelah sebuah sungai dari timur ke
barat ini dibagi dalam 4 komplek :

a. Komplek privat atau Suci meliputi Pura Taman Beji, Bale Selonding, Bale
Pepaosan, Gedung pimpinan, Rumah keamanan.

b. Komplek semi privat atau tenang meliputi Perpustakaan Widya Kusuma,
Gedung pemeliharaan karya seni.

¢. Komplek semi publik atau setengah ramai meliputi Gedung Pameran Mahudara,
Gedung Kiriya, Studio Patung, Wisma Seni dan Wantilan.

d. Komplek public atau ramai meliputi Panggung Terbuka Ardha Candra dan
Panggung tertutup Ksirarnawa (keduanya berada di Selatan Sungai), Pintu
masuk( main entrance), Parkir, Ruang administrasi, Kafetaria, Gedung “Krya
Sembrani Occhaicrawa”, Gedung “Mahudara Mandhara Giri Bhuwana”, bale
kambang, Bale Gili, Panggung terbuka “Madya Mandala”, Panggung Terbuka
“Uttara Mandala”, Panggung terbuka “Ratna Kandha.
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I1.3.1.2 Site Plan Taman Budaya Propinsi Bali

Denah Taman Budaya - Arts Center Provinsi Bali.

Keterangan Gambar :

o Pintu SelatanTickat Gangaga, Dewl Gangga Soma

2 Tugu/Penunggung Karang 20. Tugu

2 Tugu/Penunggun Karang 21. Meanara Air

4 Ruang Rapat & Kantin 22. Cassien Battery

5  Tempat Parkir 23. Stludio Gambar

6 Jombatan ke areal utara 24, Gardu Listrik

i Patung Kumbakarna Karebut 25, Arenn Anak-Anak

a4 Wantilan 26. Gedung Perpustakaan

9 Wisma Seniman 27, Bale Pepawasan

10 Rumah Pimpinan 28. Pura Dalem Pangulu

11 Stedio Patung 29. Bale Selonding

12 Gedung Peragaan/Bale Panjang  30. Kalangan Ayodya

13 Gedung Krya/Sembran 31 Jembatan Gajah Mina
Occaicrawa 32. Candi Bentar

14 Kala Raksa 33, Kolam Depan Ardha Candra

15 Gedung Pameran Utama 3. Penggung Terbuka Ardha

Mahudara Mandara Girl mdra

Bhuwana 35. Kaiangan Angsoka

16 Bale Kambang 8. Kalangan Ratna Kanda

17 Bate Gil 37 Panggung Terbuka Madya Man-

18 Tamab Udiayana Ratnalaya dala

19 Patung G Putn, Bagawan 38 Panggung Terutup

Ksirarmawa

Gambar 1.9. Site Plan Taman Werdhi Budaya Denpasar
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I1.3.1.3 Jenis, Fungsi dan Sifat Ruang pada Taman Budaya Propinsi Bali

No. | Ruang Fungsi Sifat
1. Pintu masuk Sebagai pintu masuk/alur masuk | Publik
pengunjung
2. Parkir Sebagai tempat menaruh kendaraan | Publik
pengunjung taman budaya
3. Ruang administrasi Tempat untuk melakukan proses | Publik
administrasi taman budaya
4. Kafetaria Tempat untuk beristirahat dan | Publik
menikmati sajian yang ada di kafetaria
5. Gedung pimpinan Sebagai tempat tinggal sementara | Privat
kepala pengelola taman budaya
6. Wantilan Untuk tempat pertunjukan kecil | Semi Publik
seperti kegiatan rutin taman budaya,
seperti Tari Kecak.
7. Rumah keamanan merupakan tempat tinggal petugas | Privat
keamanan
8. Wsma seniman Tempat tinggal sementara/penginapan | Semi Publik
bagi para seniman-senimanserta para
pejabat lainnya.
9. Studio patung Terdiri dari 2 lantai. Lantai bawah | Semi publik
sebagai tempat demonstrasi memahat
dan kegiatan rutin taman budaya.
Lantai atas  sebagai  tempat
menyimpan hasil lomba dan karya
demonstrasi.
10. Studio Lukis Tempat untuk melakukan kegiatan | Semi publik
melukis.
11. Gedung “Krya Sembrani | Tempat pameran sementara Publik
Occhaicrawa”
12. Gedung “Mahudara | Tempat pameran tetap berupa koleksi | Publik
Mandhara Giri Bhuwana” karya seni berprestasi dan mendapat
penghargaan dari pemerintah.
13. Bale Kambang Tempat istirahat pengunjung Publik
14, Bale Gili terletak disebelah | Sebagai area serbaguna Publik
timur Taman Udayana
15. | Menara air ( tinggi : 10m | Sebagai tempat menampung air
dan luas 6m?)
16. | Gedung pemeliharaan karya | Sebagai tempat pemeliharaan dan | Semi Privat
seni perawatan karya seni seperti lukisan,
patung dlil.
17. Gardu Listrik dan Casten | Gardu  listrik  sebagai  pusat
Battrey penerangan area taman budaya dan
casten  battery sebagai tempat
menyimpan aliran listrik
18. Gedung Perpustakaan | Terdiri dari 2 lantai, lantai atas | Semi Privat
“Widya Kusuma”. berfungsi sebagai tempat mengoleksi
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buku-buku kesenian dan kebudayaan.

Lantai bawah sebagai tempat
membaca atau sebagau ruang
pertemuan
19. Bale Pepaosan Sebagai tempat pepaosan dan diskusi | Privat
20. Panggung terbuka “Madya | Tempat pertamanan dari dinas | Publik
Mandala” propinsi Bali
21. | Panggung Terbuka “Uttara | Tempat pertunjukan kecil dari | Publik
Mandala” kegiatan rutin
22, Panggung Terbuka “Ardha | Tempat pagelaran atau pementasan | Publik
Candra” kesenian skala besar seperti drama
gong, sendratari, music dll. Bagian
bawah stage digunakan sebagai
tempat pameran lukisan atau kerajinan
dan sanggar seni lukis “Tunas Muda
Werdhi Budaya” dan yayasan “Wolter
Spies”.
23. | Panggung terbuka “Ratna | Sebagai tempat pagelaran kegiatan | Publik
Kandha” rutin taman budaya seperti rekreasi
sehat dan olah seni.
24. | Panggung tertutup | Terdiri dari 2 lantai. Lantai atas | Publik
“Ksirarnawa” sebagai tempat pertunjukan, seminar,

konfrensi, serta pertemuan. Lantai
bawah bagian barat sebagai kegiatan
sanggar seni lukis, tari dan teater
sedangkan bagian timur sebagai
perkantoran/administrasi.

Tabel 1.1. Jenis, Fungsi dan Sifat Ruang pada Taman Budaya Propinsi Bali

11.3.1.4 Dasar Hukum Pendirian

1.

prasarana yang diperlukan.

I1.3.1.5 Tugas dan Fungsi

Pancasila, sila ke-3 butir ke-5 yang berbunyi memajukan pergaulan demi
persatuan bangsa yang berbhineka tunggal ika.
UUD 1945, pasal 32 yang berbunyi kebudayaan bangsa adalah kebudayaan yang
tumbuh sebagai usaha budi masyarakat Indonesia seluruhnya.

GBHN, Tap MPR no. 8/MPR/1998 tentang kenudayaan yang berbunyi dalam
pembinaan kesenian perlu dikembangkan tumbuhnya kreativitas seniman yang
mencerminkan kepribadian bangsa Indonesia serta penyediaan sarana dan

Taman budaya mempunyai tugas melaksanakan pengolahan seni sesuai
unsur budaya di tingkat propinsi. Fungsi taman budaya adalah
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1. Melaksanakan kegiatan pengolahan dan eksperimen seni.

2. Melaksanakan pagelaran dan pameran seni. .

3. Melaksanakan ceramah, temu karya, loka karya, dokumentasi dan informasi
seni.

4. Melaksanakan urusan tata usaha dan rumah tangga taman budaya.

I1.3.1.6 Struktur Organisasi Taman Budaya Bali
Menurut keputusan Mendikbud no. 0221/0/1991/23 april 1991, Taman
Budaya Bali memiliki struktur organisai yang terdiri dari :
e Kepala atau Pimpinan
e Kasubag Tata Usaha
e Kelompok Tenaga fungsional

IL3.1.7 Skema Struktur Organisasi Taman Budaya Propinsi Bali

KEPALA
KASUBAG TATA USAHA
KELOMPOK TENAGA FUNGSIONAL
KOORDINATOR KOORDINATOR KOORDINATOR
PENINGKATAN MUTU PENYAJIAN DOKUMENTASI
18 STAFF 24 STAFF 8 STAFF

Masing-masing unsur organisasi tersbut memiliki tugas sebagai berikut :

1. Kepala taman budaya bertugas memimpin pelaksanaan tugas dan fungsi taman
budaya.

2. Sub bagian tata usaha bertugas melaksanakan urusan tata usaha dan rumah
tangga taman budaya.

3. Kelompok tenaga kerja fungsional bertugas melaksanakan pengolahan seni di
dalam pelaksanaan tugas dan fungsi taman budaya dengan keahlian dan
kebutuhan.
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I1.4 KESIMPULAN STUDI BANDING TAMAN BUDAYA DENPASAR
I1.4.1 Segi Arsitektural

a. Pola tata massa pada Taman Budaya Denpasar mengikuti konsep Tri Mandala
yang terdiri dari :

- Utama Mandala yaitu Komplek privat atau Suci meliputi Pura Taman Beji,
Bale Selonding, Bale Pepaosan, Gedung pimpinan, Rumah keamanan dan
Komplek semi privat atan tenang meliputi Perpustakaan Widya Kusuma,
Gedung pemeliharaan karya seni.

- Madya Mandala yaitu Komplek semi publik atau setengah ramai meliputi
Gedung Pameran Mahudara, Gedung Kriya, Studio Patung, Wisma Seni
dan Wantilan.

- Nista Mandala yaitu Komplek public atau ramai meliputi Panggung Terbuka
Ardha Candra dan Panggung tertutup Ksirarnawa (keduanya berada di
Selatan Sungai), Pintu masuk( main entrance), Parkir, Ruang administrasi,
Kafetaria, Gedung “Krya Sembrani Occhaicrawa”, Gedung “Mahudara
Mandhara Giri Bhuwana”, bale kambang, Bale Gili, Panggung terbuka
“Madya Mandala”, Panggung Terbuka “Uttara Mandala”, Panggung terbuka
“Ratna Kandha.

b. Bentuk bangunan

- Bentuk bangunan pada Taman Budaya Denpasar mengikuti bentuk bangunan
khas Bali yang merupakan perwujudan dari arsitektur tradisional Bali.

- Konsep rancangan Taman Budaya Denpasar mengikuti konsep arsitektur
pura dan arsitektur istana kerajaan Bali. Sehingga citra yang ditampilakan
Taman Budaya Denpasar mewujudkan sebuah komplek atau pusat rekreasi
dan kegiatan seni dan budaya yang kental dengan nuansa arsitektur
tradisional Bali.

¢. Material bangunan
- Material bangunan pada Taman Budaya Denpasar sebagian besar
menggunakan material yang diambil dari alam. Seperti batu cadas (paras)
untuk kolom atau dinding bangunan serta ornamentasinya, ijuk atau ilalang
untuk atap bangunan, bamboo dan kayu untuk struktur atap bangunan.
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Atap kori pada gedung

Atap pada'g.edung Mahudara Giri Bhuana
Mahudara Giri Bhuana L7
o menggunakan material ijuk
menggunakan material ijuk R 4 dan ornamentasinya
menggunakan material ijuk o*° menggunkan material batu
oY alam yaitu batu cadas

(paras)

n

Tangga kori menuju lantai
_.+=*7  dua gedung Mahundara
Giri Bhuana

Kori Agung sebagai Main
Entrance Ardha Candra
Sadl material batu cadas
(paras)

v Stage pementasan

*===  Areatonton

%" .

Area tonton W
L 2

A

Gambar 1.10. Analisa Bangunan Pada Taman Werdhi Budaya Denpasar

d. Utilitas pada Taman Budaya Denpasar
- Pada tapak Taman Budaya Denpasar terdapat sebuah sungai kecil yang
membelah tapak menjadi dua yaitu bagian utara dan bagian selatan. Sungai
kecil ini merupakan potensi dari tapak Taman Budaya Denpasar yang
berfungsi sebagai drainase atau pembuangan limbah dari pada massa
bangunan dan sebagai pusat berkumpulnya aliran air hujan yang ada di
dalam tapak.
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- Menara air ( tinggi : 10m dan luas 6m”) yang berfungsi sebagai tempat
menampung air bersih yang diperlukan untuk kebutuhan sarana air bersih
massa bangunan di dalam tapak Taman Budaya Denpasar.

- Gardu Listrik dan Casten Battrey yang berfungsi sebagai pusat energi listrik
untuk kebutuhan penerangan dan elektrikal Taman Budaya Denpasar.Gardu
listrik sebagai pusat penerangan area taman budaya dan casten battery

sebagai tempat menyimpan aliran listrik.

IL5S FOTO-FOTO STUDI BANDING TAMAN BUDAYA DENPASAR

Taman di depanPanggung terbuka “Ardha
Candra”

3 .
o
=g
o ’l ’ L
- ’l, -
atl ‘,-l.' -_
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S r— ST v ': 7

-

Panggung Terbuka “Madya Mandala” R“u;ng dalam “Mahudara Giri Bhuwana®
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Lobby pada stage tertutup “Ksirarnawa”

N 14

Stage terbuka “Ardha Candra” Gedung Mahudara Giri Bhuana

I1.6 Taman Krida Budaya Jawa Timur
I1.6.1 Aspek Fisik Taman Krida Budaya Jawa Timur

Taman Krida Budaya Jawa Timur mulai dari depan terdapat dua pintu masuk
samping kiri dan kanannya dimana juga terdapat pos satpam di setiap pintu masuk
dan pintu keluarnya. Untu hari-hari biasa apabila tidak ada acara di Taman Krida
Budaya pintu pagar hanya dibuka salah satunya tepatnya hanya pada jalan pintu
masuknya saja, hal ini bertujuan untuk menghindari adanya keluar masuk
pengunjung secara sembarangan atau yang tidak berkepentingan di area taman krida

budaya Jawa Timur.
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I1.6.1.1 Layout Taman Krida Budaya Jawa Timur

SN

Gambar 1.10. Layout Taman Krida Budaya Jawa Timur

Keterangan :

1. Gapura

2. Paseban

3. Pendapa

4. Makara

5. R.Pameran

6. Parkir

7. Teater terbuka

I1.6.1.2 Jenis, Fungsi dan Sifat Ruang pada Taman Budaya Propinsi Bali

Ruang

Fungsi

Sifat

Gapura

Jalan masuk untuk menuju ke

bangunan pendapa.

Publik

Paseban

Paseban pertama berfungsi
sebagai tempat untuk
menerima tamu/menginap
tamu. Paseban yang kedua
sebagai tempat persiapan
sebelum acara pementasan

dimulai.

Semi Publik

Pendapa/bangunan utama

Sebagai temapat pagelaran

Semi Publik
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atau pementasan kesenian dan

pameran.

Jalan yang berfungsi sebagai
penghubung ruang pendopo
dengan ruang sekitar teater
terbuka yang terdapat di
belakang bangunan pandapa.

Publik

S. Ruang Pameran

Ruang ini terletak paling
belakang tepatnya berada di
ruang terbuka belakang
pendopo. Merupakan
bangunan yang didirikan di
sekitar teater terbuka, karena
dibangun dengan wujud 7
replika rumah tradisional,
yang berfungsi sebagai
lambang 7 zona etnis di Jawa
Timur (yaitu: Surabaya,
Madiun, Madura,
Banyuwangi, Probolinggo,
Ngawi dan Mojokerto). Selain
itu bangunan ini juga
difungsikan sebagai tempat
untuk ruang pamer benda-
benda seni budaya dari
ketujuh etnis tersebut.

Publik

6. Parkir

Sebagai pintu masuk/alur
masuk pengunjung

Publik

Teater terbuka

Sebagai tempat pementasan
atau pegelaran seni dan
budaya

Publik

Tabel 1.2. Jenis, Fungsi dan Sifat Ruang pada Taman Krida Budaya Jawa Timur
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I1.6.1.3 Bagan Organisaisi Ruang Taman Krida Budaya Jawa Timur

Bagan Organisaisi Ruang Taman Krida Budaya Jawa Timur menurut pola

keruangan arsitektur tradisional Jawa

Halaman Depan

l

Pintu Masuk

Publik

Paseban

[ Y
\ 4

Paseban Pelataran

Semi Publik 1

Privat Dalem

A 4 A 4 A

Sentong Tengah Sentong Kanan

Sentong Kiri

Pada pola ruan Taman Krida Budaya Jawa Timur ini disesuaikan
dengan pola ruang tradisional Jawa yang mempunyai arti bahwa manusia
sebelum mencapai atau memasuki rumah tinggal sampai ke dalam harus
terlebih dahulu melewati pelataran — pintu masuk/pelawangan — ruang
penerima/pendopo - dalem
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I.7 FOTO-FOTO STUDI BANDING TAMAN KRIDA BUDAYA JATIM

Gapura Taman Krida Budaya °'$ K Pendopo
* &

€
Atap pendopo dan paseban menggunakan joglo
dengan satu tumpang

Paseban
Material Struktur yang digunakan pada kolom Material Struktur yang digunakan pada
dan saka guru pendopo menggunakan kolom paseban mengalami perubahan
material kayu material menggunakan beton.

Area parkir

Vegetasi sebagai pembatas dan peneduh Pedestrian sebagai pembatas dan

pembentuk ruang
26
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IL.8 KESIMPULAN STUDI BANDING TAMAN KRIDA BUDAYA JAWA
TIMUR

IL8.1 Segi Arsitektural

a. Pola tata massa pada Taman Krida Budaya Jawa Timur mengikuti konsep

keruangan pada rumah tradisional Jawa yang terdiri dari :

Regol (public) sebagai gapura dan halaman depan.

Area pendopo (semi public) yang meliputi paseban kiwo dan paseban kanan,
pelataran serta pendopo.

Area Pringgitan (semi public) sebagai makara dan halaman tengah.

Area dalem (privat) yang terdiri dari sentong kiwo sebagai ruang pamer kiri,
sentong tengah sebagai ruang pamer tengah, sentong kanan sebagai ruang
pamer kanan dan teater terbuka.

Area gandhok yang terdiri dari gandhok kiwo sebagai parkir kiri dan
gendhok kanan sebagai parkir kanan.

b. Bentuk bangunan

Bentuk bangunan pada Taman Krida Budaya Jawa Timur mengikuti bentuk
bangunan tradisional Jawa yang merupakan perwujudan dari arsitektur
tradisional Jawa. .
Sebagian besar bangunan pada Taman Krida Budaya Jawa Timur berbentuk
joglo untuk pendopo dan tajug yang bertumpang satu untuk paseban dan
gedung pamer.

Konsep rancangan Taman Krida Budaya Jawa Timur mengikuti konsep
arsitektur Jawa yaitu mengikuti pola keruangan rumah bangsawan.

¢. Material bangunan

Material bangunan pada Taman Krida Budaya Jawa Timur sebagian
menggunakan material yang diambil dari alam seperti kayu untuk saka guru
pendopo dan semua struktur atap bangunan yang ada di Taman Krida
Budaya,batu cadas (paras) untuk gapura dan makara. Sebagian menggunakan
material beton untuk kolom paseban .

d. Utilitas Taman Krida Budaya Jawa Timur

Pada taman krida budaya Jawa Timur tidak terdapat menara air dan gardu
listrik untuk sarana kebutuhan penampungan air dan elektrikal area taman
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budaya. Hal ini diakibatkan karena terbatasnya lahan yang digunakan untuk
taman budaya sehingga berpengaruh terhadap jumlah massa bangunan di
dalam tapak.
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BAB III
KAJIAN TEMA

III.1 PENGERTIAN TEMA
II1.1.1 Transformasi :

e Perubahan rupa (bentuk, sifat, fungsi dan sebagainya), dengan kata lain
perubahan yang khusus bagi rupa dan bentuk. (Kamus Besar Bahasa
Indonesia.1996)

o Perubahan rupa (bentuk, sifat, fungsi dan sebagainya) menjadi bentuk yang
berbeda namun mempunyai nilai-nilai yang sama. Perubahan dari satu
bentuk atau ungkapan menjadi bentuk yang mempunyai arti atau ungkapan
yang sama mulai dari struktur permukaan atau penampilan luarnya,
mengubah kondisi, alam dan fungsi. (Jurnal Transformasi Arsitektur Bale Daja.
A.A. Oka Saraswati Jurusan Arsitektur, Universitas Udayana, Denpasar-Bali).

e Prinsip transformasi memungkinkan seorang perancang untuk memilih
prototype model arsitektur dimana struktur, bentuk dan penyusunan unsure
corak data disesuaikan dengan perubahan melalui sederetan manipulasi
abstrak untuk menanggapi kondisis tertentu dan lingkungan dari tugas
perancangan yang ada. (F.DK. Ching : Bentuk, uang dan Susunannya)

¢ Menurut Antony C Antoniades, transormasi merupakan proses perubahan

bentuk yang merespon berbagai faktor baik eksternal maupun internal.
(Alrikagusti. 2005. Skripsi Teknik arsitektur. Bandung: Institut Teknologi Bandung)

II1.1.2 Arsitektur :

e Seni mendirikan bangunan termasuk didalamnya segi perancangan
konstruksi dan penyelesaian dekorasi sifat, ruang-ruang bangunan, proses
pembangunan.

e Seni dan pengetahuan dari perancang dan membangun bangunan yang
sesuai dengan kebutuhan dan keindahannya.
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Permainan massa yang luar biasa, tepat dan dasyat dalam cahaya. cahaya
dan bayangan mengungkapkan bentuk-bentuk ini : kubus, kerucut, bulatan
silinder, atau piramida adalah bentuk-bentuk primer utama yang
diungkapkan cahaya hingga terlihat baik. Citra benda-benda ini jelas dan
nyata di dalam diri kita dan tanpa keragu-raguan. Karena alasan itulah
bentuk ini merupakan bentuk-bentuk yang indah atau yang paling indah
(Ching, Francis D.K. (1984), Arsitektur : Bentuk,Ruang Dan Susunannya. Erlangga.
Jakarta)

II1I.1.3 Arsitektur Tradisional Jawa :

Tradisi adalah suatu kebiasaan yang telah dilakukan secara turun-temurun
dari periode waktu tertentu dan mampu menyesuaikan dan berlaku pada
suatu kelompok masyarakat secara meluas diri dengan kondisi yang ada.
Tradisi adalah suatu kebiasaan yang dilakukan dengan cara yang sama oleh
beberapa generasi tanpa atau sedikit sekali perubahan-perubahan, Dengan
kata lain kebiasaan yang sudah menjadi adat dan membudaya.

Arsitektur tradisional adalah karya arsitektur yang dibuat dengan cara yang
sama secara turun temurun dengan sedikit atau tanpa perubahan. Aritektur
tradisional juga sering disebut dengan istilah arsitektur kedaerahan.
Menurut Josef Prijotomo, arsitektur tradisional ada karena diwariskan terus
dengan terbuka dan dinamik; mewariskan dalam arti meniru,
memperkenankan pencampuran.

Jadi Arsitektur tradisional jawa adalah karya arsitektur yang dibuat dengan
cara yang sama secara turun temurun dengan sedikit atau tanpa perubahan

yang mengandung nilai-nilai historis dan filosofis kebudayaan jawa.

I11.1.4 Transformasi Arsitektur Tradisional

Transformasi Arsitektur Tradisional adalah perubahan fungsi, struktur, dan
elemen-elemen dari arsitektur tradisional untuk menciptakan bentukan
yang baru yang sesuai dengan keadaan.

Transformasi ini dilakukan dengan mengambil unsure-unsur yang terdapat
pada arsitektur tradisional untuk diterapkan pada bangunan dengan fungsi
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yang baru, dengan penyesuaian terhadap kebutuhan, keadaan dan juga
batasan serta kemajuan yang ada saat ini.

e Dalam transformasi arsitektur tradisional, aturan-aturan tetap dari adat atau
tradisi dalam wujud fisik bangunan arsitektur, yang memiliki makna-
makna tersendiri, ditransformasikan dengan metoda-metoda tertentu. Dari
proses transformasi tersebut dihasilkan bentuk dan makna yang baru
namun tetap harus dikenali cirri dari arsitektur tradisionalnya.

I11.1.5 Transformasi Arsitektur Tradisional Jawa :

e Suatu peralihan ke dalam fungsi modern melalui proses modifikasi bentuk
dan tatanan yang masih bisa disesuaikan dengan fungsi baru, yang berciri
khas Jawa dengan menampilkan elemen-clemen pelengkap berupa
ornamen dan detail tradisional Jawa.

e Perubahan fungsi, struktur, dan elemen-elemen dari arsitektur tradisional
Jjawa untuk menciptakan bentukan baru sesuai dengan nilai filosofis dan

nilai historis kebudayaan jawa.

Dari beberapa penjelasan diatas, maka perancangan ini akan lebih
menekankan pada transformasi yang mendasari suatu bentuk tampilan, ornamentasi,
dan pola tata masa pada Arsitektur Tradisional Jawa dan kemudian
ditransformasikan pada objek rancangan Taman Budaya Gadjah Mada.

IIL.2 TEORI TRANSFORMASI

Dalam melakukan suatu proses perancangan, metode transformasi dapat
dilakukan untuk mengembangkan sebuah kreatifitas dalam menghasilkan sebuah
karya disain. Metode transformasi dilakukan terhadap bentuk dan ruang arsitektur
melalui sebuah pemahaman tipologi geometri.

II1.2.1 Pemahaman Tipologi Geometri.

Tipe berasal dari kata Yunani ‘tipos’ yang secara luas memiliki cakupan
makna yang menunjukkan dan bisa diaplikasikan kedalam banyak nuansa dan
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variasi dari ide-ide yang sama seperti sebuah model, matrik, impressi, cetakan

maupun relief.

II1.2.1.1 Tinjauan Beberapa Tokoh Tentang Pemahaman Tipologi
1. Guido Francescatto

Francescato (1994), menyatakan bahwa tipe menunjukkan beberapa makna.
Dalam suatu hal tipe sinonim dengan klas dan kategori, dan dalam sisi arsitektur dan
disain terlihat seperti suatu klasifikasi. Dalam sebuah wacana profesional tipe
tersebut mempunyai suatu cakupan dari hal-hal yang bersifat jelas sampai dengan
hal-hal yang bersifat ambiguous dan abstrak. Konsep tipe berdasarkan ide konsep
arsitektur merupakan sebuah ide yang berhubungan dengan pembuatan sebuah
karya/wujud arsitektur (praxis), pemikiran terhadap sebuah karya arsitektur (theory),
dan pengetahuan dibidang arsitektur (research).

Perbedaan tipe, tipologi dan kategori dijelaskan, yaitu tipologi merupakan
sebuah studi tentang tipe, namun dalam beberapa literatur ditemukan bahwa tipologi
tersebut sama dengan tipe. Sedangkan kategori bila dipergunakan dalam konstruksi
terkait dengan suatu klasifikasi structural terhadap suatu fungsi, yang terkait dengan
ekspresi tipe-tipe bangunan seperti rumah sakit, perpustakaan, shopping centre. Jika
diimplikasikan dengan teknologi, kategori mengklasifikasikan sebuah sistim seperti:
passive solar, beton precast dan sebagainya yang identik dengan suatu tipe bangunan
tertentu. Dibedakannya juga antara tipologi dan bentuk, yaitu tipologi berfungsi
untuk mengkategorikan sebuah bangunan dilihat dari fungsi,struktur dan teknologi
dan bukan dari bentuk. Sedangkan bentuk memiliki esensi dari tipe tetapi memiliki
spektrum yang berbeda, dimana tipe bersifat lebih abstrak.

Tipe diklasifikasikan lagi kedalam dua buah klas konsep, yaitu:

a. Tipe merupakan sebuah wujud geometri dari sebuah bentuk, dimana tipe
merupakan suatu alat yang sangat berguna bagi sebuah tipologi geometri,
dan klasifikasi ini berdasarkan pada konfigurasi dan karakteristik bentuk
Ecludean (Passanti 1963, Zevi, 1948, dalam Francrescatto 1994 ). Tapi
geometrik tipologi bukan merupakan suatu yang unik dalam arsitektur,
karena tidak mencerminkan kealamiahan, yang lebih cocok diaplikasikan
dalam bentuk-bentuk seni lainnya seperti lukisan dan patung (Eco, 1968).
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b. Relational typology adalah merupakan sebuah tipe yang tidak terlalu jelas,
dan memiliki ide-ide yang melambangkan bentuk arsitektur dan segala
kelengkapannya.

2. Leon Krier dan Aldo Rossi

Krier dalam Antoniades (1990), mengemukakan bahwa tipe adalah suatu
bentuk formal elemen dari sebuah komposisi, bangunan yang telah selesai
merupakan hasil dari proses asembling sebuah tipologi melalui seleksi komponen-
komponennya. Sedangkan Rossi dalam Antoniades (1990) berpendapat bahwa tipe
menunjukkan sebuah pendekatan secara autobiografi yang tergantung pada
pengalaman pribadi, memori dan impressi, dan pernyataan ini juga dipertegas oleh
Moneo (1978) yang menyatakan tipe merupakan pensejajaran antara memori dan
akal, dan menanggapi pernyataan Rossi bahwa tipe menurut Rossi tersebut lahir dari
imajinasi arsitek, yang juga merefleksikan sesuatu yang lampau yang tidak pernah
ada.

3. Budi A. Sukada

Pengertian tipologi yang dikemukakan oleh Sukada (1989) Merupakan
sebuah pengklasifikasian sebuah tipe berdasarkan atas penelusuran terhadap asal-
usul terbentuknya obyek-obyek arsitektural yang terdiri dari tiga tahap proses
penelusuran terhadap asal-usul obyek arsitektur diantaranya: pertama, menentukan
bentuk dasarnya (formal structure); kedua, menentukan sifat dasarnya (properties);
dan yang ketiga, adalah mempelajari proses pembentukan perkembangan bentuk.

Dari penjelasan yang dikemukakan oleh beberapa tokoh melalui pengertian
dan pemahaman tipologi dapat disimpulkan bahwa definisi tipologi memiliki dua
kelompok utama, yaitu: kelompok pertama, menganggap tipe sebagai properti
bentuk geometris dan kelompok; kedua, tipe sebagai atribut bentuk yang
berhubungan dan dihubungkan dengan kegunaan dan perkembangan kesejarahan.
Sekaitan dengan penelahaan obyek kasus maka tipe dianggap sebagai properti
bentuk geometris. Dengan tipologi geometri suatu obyek arsitektur dapat dianalisis
perubahan-perubahannya berkaitan dengan bangun dasar, sifat dasar, serta proses
perkembangan bangunan dasar tersebut. Selain itu tipologi juga dapat digunakan
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untuk menerangkan perubahan-perubahan suatu tipe, karena suatu tipe akan

memiliki ciri-ciri tertentu yang membedakannya dengan tipe yang lain.

IIL.2.1.2 Tinjauan Beberapa Tokoh Tentang Pemahaman Geometri
1. Steadman (1983)

bahwa keberadaan suatu bentuk menurut ketertiban geometrinya, ini berarti
bahwa elemen-elemen geometrinya akan menentukan suatu bentuk, begitu juga pada
kondisi-kondisi pada pertemuan elemen-elemennya. Untuk membuat suatu
ekspresiyang baik maka batasan-batasan pada variasi susunan elemen-elemennya

dapat dapat dikondisikan melalui peranan pada pengkomposisiannya.
2. Prijotomo (1995)

dalam diktatnya tentang tipologi geometri, merupakan sebuah bidang ilmu
pengetahuan rasional mengenai rupa dan bangunan dari benda dan alam.

3. Krier (1988)

dalam bahasannya mengenai komposisi arsitektur menyebutkan bahwa
geometri mempunyai bentuk yang regular dan irregular yang mempunyai unsur-

unsur titik, garis, bidang, solid, ruang interior, dan ruang eksterior.
4. Crowe (1997)

dalam prespektif humanismenya, bahwa geometri arsitektur dimunculkan dari
sumber alami bangunan, yaitu: menunjuk pada ketertiban atau order dari bangunan,
ini dari proses membentuk bangunan, yaitu karakteristik struktural dari material-
material konstruksi.

5. Grille (1960)

dalam bukunya from, Function and Design seperti telah ditulis kembali oleh
Prijotomo, menyederhanakan benda geometri menjadi dua macam, yaitu benda yang
memiliki garis/batang/rusuk yang discontinuous dan yang satu lagi continuous.
Penetapan ini dilakukan oleh Grillo dengan memperhatikan garis/sisi/rusuk/batang
yang ada di setiap bangun dan geometri. Segenap geometri dimana batang/sisinya
terpatah-patah dikatakannya discontinuous, seperti misalnya persegi panjang, bujur
sangkar, kubus dan piramida.
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II1.2.1.3 Tinjauan Beberapa Tokoh Tentang Pemahaman Tipologi Geometri
1. Karen (1994)

Menyebutkan bahwa tipologi geometri berguna untuk memahami teks-teks
historis mengenai arsitektur yang memberikan referensi tentang geometri denah,
tampang dan ruang. Tipologi digunakan sebagai alat untuk menganalisis obyek.
Dengan tipologi suatu obyek arsitektur dapat dianalisis perubahan-perubahan yang
berkaitan dengan bangun dasar, sifat dasar, serta proses perkembangan bangunan
dasar tersebut. Selain itu tipologi juga dapat digunakan untuk menerangkan
perubahan-perubahan dari suatu tipe, karena suatu tipe memiliki ciri-ciri tertentu
yang membedakannya dari tipe yang lain. Oleh karena itu tipologi akan

memudahkan mengenali geometri arsitektur.
2. Prijotomo (1995)

Dalam diktatnya tentang tipologi geometri, mengemukakan bahwa
pengubahan adalah ihwal membuat sebuah benda asal berubah menjadi benda jadian
yang memperlihatkan adanya serangkaian perbedaan dari benda asalnya.
Pengubahan ini memiliki dua macam kemungkinan yaitu:

1. Pengubahan yang menjadikan benda jadian sudah tidak
memperlihatkan/memiliki kesamaan dan/atau keserupaan dengan benda
asal.

2. Perubahan menjadikan benda jadian berbeda dari benda asalnya tetapi
perbedaan itu masih menunjukkan adanya petunjuk-petunjuk akan benda

asalnya.

I11.2.1.4 Teknik Pengolahan Bentuk Dalam Tipologi Geometri

Beberapa teknik pengubahan bentuk menjadi energi dasar dalam penciptaan
suatu bentuk akhir, diantaranya adalah :
1. Translation (pergeseran)

Suatu bentuk dapat digeser sedemikian rupa terhadap umbu tertentu.

Posis1 benda
Posist benda setelah
awal mengalami
pergeseran/tr
anslation
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2. Rotation (perputaran)
Suatu bentuk dapat diputar menurut sudut putaran tertentu terhadap sumbu
tertentu.

3. Reflection (pencerminan)
Suatu bentuk dapat dicerminkan terhadap sumbu tertentu.

»

4. Stretching (peregangan)
Suau bentuk dapat diregangkan sehingga menjadi lehih hesar

—> —>

5. Shrinking (pemampatan)
Suatu bentuk dapat dimampatkan sehingga menjadi lebih kecil.

— —
6. Scale (skala)

Suatu bentuk dapat diubah skalanya menjadi lebih besar atau lebih kecil.
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v

7. Twisting (puntir)
Suatu bentuk dapat sedemikian rupa sehingga dapat tercipta bentuk yang lain
dari aslinya.

Bentuk
awal Bentuk

benda ':> akhir
benda

II.3 METODOLOGI TRANSFORMASI

Metodologi merupakan rangkaian metoda-metoda untuk mengungkapkan,
menjelaskan, menganalisis dan menguraikan suatu proses sehingga dapat diketahui
tahapan pekerjaan dan ruang lingkup pembahasan yang harus dilakukan.
Transformasi juga merupakan suatu proses yang memiliki rangkaian metodologi
untuk melaksanakannya, agar berhasil mencapai tujuan yang diharapkan. Mengenai
perubahan bentuk sehingga menjadikan bentuk jadian. Beberapa metode
transformasi menurut JOSEF PRIJOTOMO :

a. Mencontoh gaya atau kebudayaan A tanpa melakukan pemaduan/pertemuan
dengan budaya B (penjiplakan Budaya A)

b. hanya mengambil atau membuang sebagian saja bagian-bagian kebudayaan A
yang hadir adalah arsitektur A yang kehilangan beberapa bagiannya.

¢. memadukan atau mencampur/ menjejerkan atau mengintegrasikan sebagian
kebudayaan a dengan sebagian kebudayaan b

d. Menghadirkan kebudayaan dan Gaya A sebagai tempelan pada kebudayaan B.
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e. Sepenuhnya meninggalkan kebudayaan A karena yang dipakai adalah
kebudayaan B.
f. Menghadirkan gaya atau kebudayaan B tetapi melakukan modifikasi terhadapnya
sehingga bisa memancarkan kesan/nuansa kebudayaan A.
g. Tidak menghadirkan kebudayaan A maupun B karena yang diambil justru
kebudayaan C

II1.3.1 Langkah-langkah Transformasi Dalam Arsitektur Tradisional

Langkah-langkah utama dalam melakukan transformasi arsitektur tradisional
dapat dirumuskan sebagai berikut :
a. Membuat pemrograman
Dengan mengumpulkan ide-ide dan berbagai konsep sebagai solusi dari
permaslahan-permasalahan yang ada, dapat dilakukan dengan cara :
o Identifikasi karakteristik dan falsafah dalam arsitektur tradisional.
Falsafah dan tradisi yang dianut oleh masyarakat tradisional perlu dipelajari
sehingga jelas bagaimana simbol dan makna itu terbentuk dalam berbagai
fungsi, bentuk elemen, serta struktur dan materialnya, agar tidak begitu saja
ditransformasikan tanpa makna. Oleh sebab itu, untuk melakukan
transformasi terhadap arsitektur tradisional perlu diketahui apa yang terjadi
dalam system budaya dan system sosialnya.
Hal-hal yang harus dipelajari dari arsitektur tradisional antara lain :
1. Simbol dan makna
Arsitektur tradisional dikenal banyak menggunakan simbol yang
merupakan perwujudan dari budaya tradisional. Simbol dapat berupa
ornament atau berupa konsep arsitektural yang memiliki makna tertentu,
seperti :

Konsep sirkulasi

- Konsep ruang luar dan perletakan masa bangunan.
- Konsep perletakan fungsi ruang

- Konsep ruang dalam

-  Konsep cahaya

- Konsep hirarki
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Konsep struktur dan konstruksi
2. Bentuk dan elemen yatu :

Badan bangunan
- Atap bangunan
- Irama
- Detail-detail sebagai ornament
- Ukiran-ukiran
3. Teknologi dan bahan bangunan
¢ Perumusan kondisi tujuan hasil transformasi
Merumuskan perubahan-perubahan yang diinginkan dan wujud atau konsep
pada bangunan yang baru. Yang perlu diperhatikan adalah apakah bangunan
baru nantinya akan meninggalkan simbol-simbol yang sudah ada,
mentransformasikannya atau membuat simbol baru.
¢ Penetapan arah dan titik berat transformasinya yang meliputi :
-  Transformasi fungsi
-  Transformasi bentuk dan elemen
- Transformasi struktur dan material
-  Transformasi makna dan simbol
Transformasi dapat dilakukan terhadap sebagian atau menitikberatkan pada
salah satu yang paling sesuai dengan konsep baru yang diinginkan.
b. Evaluasi dan seleksi
Mengevaluasi dan menyeleksi ide-ide dan berbagai pendekatan transformasi
yang paling sesuai dan bisa diterapkan, sesuai dengan tuntutan perancangan dan
keterkaitan dengan acuan yang diambil.
c. Pengembangan
Mengembangkan ide-ide dan konsep transformasi yang telah dipilih dengan
berbagai pertimbangan kreatif untuk memperkaya hasil desain, tetapi tetap
mempertimangkan falsafah dan nilai-nilai tradisional yang harus dipertahankan.

II1.3.2 Prinsip dan Strategi Dalam Transformasi

1. Menempatkan unsur seni rupa arsitektur masa lalu pada masa kini.
2. Elemen fisik arsitektur masa lalu menyatu di dalam arsitektur masa kini.
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3. Elemen fisik arsitektur masa lalu tidak terlihat jelas dalam arsitektur masa
kini.

4. Wujud/sosok arsitektur masa lalu mendominasi arsitektur masa kini.

5. Ekspresi wujud arsitektur masa lalu menyatu di dalam arsitektur masa kini.

II1.3.3 Jenis Transformasi

a. Transformasi fisik
Mencontoh bentuk fisik bangunan, baik bentuk badan maupun bentuk atap
yang diseseuaikan dengan proporsi bangunan asli, serta mencontoh langgam
yang ada dan ditempatkan sesuai dengan arti langgam tersebut

b. Transformasi tata ruang
Mengatur tata ruang pada bangunan baru yag disesuaikan dengan tata ruang
pada bangunan tradisional sesuai dengan penzoningannya.

c. Transformasi nilai
Menggali nilai-nilai yang ada pada bangunan tradisional, seperti tinggi
bangunan, bentuk atap serta ruang yang terwujud.

I11.3.4 Teknik Transformasi Elemen Dasar

1. Kerut, Tekuk, Lipat
Kemungkinan transformasi pertama dari elemen-elemen tersebut adalah
pengkusutan dan pelengkungan. Dengan metoda ini, garis-garis dapat diubah
dengan sadar baik secara beraturan maupun tidak beraturan secara geometris.

2. Patah, Potong
Transformasi yang kedua terdiri dari pembagian, pematahan, pemisahan dan
pemotongan. Dalam skala mikro, sebuah titik dapat dibagi menjadi garis,
permukaan dan bentuk-bentuk dapat dibagi menjadi kepingan-kepingan yang
tajam atau bergerigi.

3. Segmen
Trasformasi ini berhubungan dengan transformasi sebelumnya yang
menekankan fragmen yang dihasilkan dari pematahan suatu bagian yang
lengkap. Fragmen dan sisi patahnya tersebut senada dengan bentuk aslinya.
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111.3.5 Contoh Transformasi Arsitektur Tradisional Jawa :

a. Transformasi dari bentuk yang tradisional ke bentuk yang modern.
Bentuk bangunan hasil transformasi pada contoh ini adalah perubahan bentuk
bangunan tradisional yaitu joglo menuju bentuk bangunan modern dengan

bentuk atap setengah joglo yang diambil sebagian dari bentuk aslinya.

Gambar 2.1. Transformasi Joglo

Dari contoh diatas Transformasi rumah joglo dari bentuk yang tradisional menjadi

bentuk yang modern, dapat disimpulkan bagian-bagian yang ditransformasi meliputi

¢ Bentuk dan elemen bangunan yaitu bentuk atap, badan bangunan dan detail-
detail sebagai ornament.
e Teknologi dan material bangunan.
e Transformasi fungsi
e Transformasi struktur
b. Transformasi dari segi teknologi danmaterial bangunan.

Penggunaan material kayu menjadi material beton pada saka guru.

Gambar 2.2. Transformasi Material saka Guru

41



: mwel IsgoteiherT smdodie 2. iesnoteam T dotne ) 2.5.111

dnshort gasy Augod i lsnotetbstl grie Ainasd neb jeermotensiT s
Autniod pedsdinog delsbe it dotwos ebsq esmmolenstt licsd oenugasd Avinsd
nsgnsh mobom nerugasd dsinsd wpnem olgop wisy srolibsy nsuuynsd

seniles Autnod teb asigsder lidmsib gne s olygol degnotes qeie Autged

&
__,f“ 7
A
» ‘h"-'f.iit»'.""
[ ¢
i e 7 I )L"
E | f
|

=N oigol zamolau ! LIYedmed
vl

& v

-

L W
g -

ihs(oin leonzibe ceey Auinad 1sb olgof demut tesrrolzngs T esisib domos sl
ingilon izsrmolansnib yoey osigsd-nsiged andlugaueib teqeb mobom siey Ao

listob nsb aenugasd asbed qes Sdunod wiey neougnsd nuinsle neb Aulnsd e
Anomsmo isgsdoe lisish
cungned Ishisisin neb tgolondsl e

feunul izemiotengrl o

witdutz izsrrotenst T
qsnuged (sirsiemash igolondst ipse eb izennolenstl .d

Arte sdse sbsq nolad [stmism ibsinsin vzed luimsen asenuggnsd

i) sAse lsieinid eeancten L. wdmed)

I




I11.4 ARSITEKTUR TRADISIONAL JAWA

Arsitektur Tradisional Jawa, yaitu Seni Bangunan Jawa asli yang hingga kini

masih tetap hidup dan berkembang pada masyarakat Jawa. Ilmu yang mempelajari
seni bangunan oleh masyarakat Jawa biasa disebut Ilmu Kalang atau disebut juga
Wong Kalang. Menurut Dakung (1982), Ismunandar (1986), Hamzuri (tanpa tahun),
bersumber dari Mintobudoyo, bahwa ada 5 bentuk dasar yaitu :

1.
2.

Panggang-pe, yaitu bangunan hanya dengan atap sebelah sisi.

Kampung, yaitu bangunan dengan atap 2 belah sisi, sebuah bubungan di
tengah saja.

Limasan, yaitu bangunan dengan atap 4 belah sisi, sebuah bubungan de
tengahnya.

Joglo atau Tikelan, yaitu bangunan dengan Soko Guru dan atap 4 belah sisi,
sebuah bubungan di tengahnya.

Tajug atau Masjid, yaitu bangunan dengan Soko Guru atap 4 belah sisi, tanpa
bubungan, jadi meruncing,
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Rumah Tinggal Tradisianal Jawa
Gambar 2.4. Tipe-tipe Bangunan Arsitektur Tradisional Jawa
Sumber : bangunan jawa.google.com
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II1.4 Pola Tata Ruang Rumah Arsitektur Tradisional Jawa
Secara garis besar pola tata ruang pada arsitektur tradisional jawa dibedakan
menjadi 2 yaitu :
a. Pola tata ruang rumah masyarakat biasa yang meliputi :
e Pendapa.
e Pringgitan.
e Ndalem/omah njero/griyo ageng.
b. Pola tata ruang rumah bangsawan yang meliputi :
e Pendapa
e Pringgitan
¢ Gandhok
e Ndalem/omah njero/griyo ageng.
¢ Gandhok

Rumah Mésyarakat Biasa: hﬁmaﬁ Bangsaivén s

Keterangan
1.Pendapa
2.Pringgitan
3.0mah-Njero

a. Senthong-kiwa

b. Senthong-Tengah

¢. Senthong-Tengen
4. Gandhok

Gambar 2.4. Struktur Ruang pada Rumah Tradisional Jawa

Struktur ruang pada rumah tradisional Jawa (telah diolah kembali),
Dakung, Arsitektur Tradisional Daerah Istimewa Jogjakarta
(Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Proyek Inventarisasi dan

Dokumentasi Kebudayaan Daerah, 1982)
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Denah skematis,

kompleks rumah
dinding klling depan _ .[I,gg; (Djf:flg lengkap.
A 2 1.Regol.
o3 2.Rana.
ri| — 3.Sumur.

4. Langgar.

- & 5.Kuncung.

5 lf 2  6.Kandang kuda.

a E  7.Pendapa.

£ 2  8.Longkonan.

2 w $  9.Seketheng.

5| B 11 B |2 10.Pringgitan.

v £ 11.Dalem.

15 [2h3H4]l |15 12.Senthong kiwa (kiri).
13.Sentong tengah (kanan).
16 14.Sentong kanan.
15.Gandhok.
B 16.Dapur dan lain-lain.
A.Halaman luar.
B.Halaman dalam.
dinding keliling belakang

Gambar 2.5. Denah Skematis Rumah Tradisional Jawa Lengkap

Keterangan bagian-bagian penting pada rumah tradisional jawa :
e  Regol
dari Kawruh Griya - SasraWiryatma (G-Sas) [h.25] "Leresipun ing nami
Rigol inggih parigollan tegesipun panggenan angetrapaken tatakrama
dhateng tiyang sasami. Utawi enem dhateng ngasepuh. Tuwin alit dhateng
ageng (andhap luhur). Parigolan wau watesipun tiyang mandhap saking
tumpakan utawi ambikak songsong kukudhung (topi) miwah udhunipun
making pandhapa dhateng regol. Hormat dhateng tamu Ingkang kapernah
sepuh utawi kawon likhur pangkatipun udhunipun making tumpakan
sasaminipun wau kaupamekaken Rigol ”.
artinya tempat menerapkan tata karma, terutama oleh orang muda pada
orang tua atau orang kecil pada orang besar, regol adalah gerbang
masuk halaman rumah. Disini tamu turun dari kendaraan (kereta atau

kuda dan membuka topi untuk menghormati tuan rumah.
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e Pendapa/pendopo

Adalah ruang yang berada dibagian terdepan keseluruhan kompleks bangunan.

Pendapa merupakan simbolisasi dari mahameru, yaitu dunia khayangan tempat

tinggal dewa-dewi. Pendapa difungsikan sebagai tempat aktifitas yang sifatnya

formal (pertemuan, upacara, pagelaran seni dsb). Meskipun terletak dibagian
depan, pendapa bukan merupakan ruang penerima yang mengantar orang
sebelum memasuki rumah. Jalur akses masuk ke rumah yan sering terjadi
adalah tidak dari depan melalui pendapa, melainkan justru memutar melalui
bagian samping rumah (Revianto, 2000 : 61, 67). Ruang pendopo selalu luas
dan terbuka (tidak berdinding), selain itu didalam ruang ini tidak terlalu
banyak perabot (termasuk kursi untuk tempat duduk), sehingga sebagai sebuah
ruang yang disediakan untuk orang-orang yang tidak saling mengenal, akan
terasa canggung bila bertingkah laku bebas. Rasanya berada diruang semacam
ini dapat bertingkah bebas namun seakan akan ada pihak lain yang selalu
mengamatinya atau melihat kearah dirinya, sehingga kebebasanya menjadi
terikat dan tidak sombong,.

e Pringgitan
Pringgitan merupakan lorong penghubung (connection hall ) antara pendapa dengan
ndalem. Pringgitan sering difungsikan sebagai tempat pertunjukan wayang kulit.

e Gandhok
Gandhok dalam bahasa jawa berarti “ rekatan atau pasangan yang ditambahkan
(attachment).

¢ Ndalen griyo-ageng

Merupakan bangunan utama atau zona utama yang berfungsi sebagai tempat

tinggal orang tua dan anak-anak perempuan. Ndalem terdiri dari 3 ruang yaitu

a. Sentong tengen dan sentong kiwo berfungsi sebagai tempat tidur keluarga
dan sebagai tempat penyimpanan hasil tani dan alat bertani.

b. sentong tengah atau boma atau pedaringan atau kerobongan. Dalam gugus
bangunan tradisional jawa, letak sentong tengah ini paling dalam, paling
jauh dari bagian luar. Sentong tengah merupakan ruang yang menjadi pusat
dari seluruh bagian rumah. Sumintardja mengatakan bahwa ruang ini
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seringkali dijadikan ” ruang pamer “bagi keluarga penghuni rumah.
Tempat ini juga merupakan ruang sakral yang sering menjadi tempat
pelaksanaan upacara ritual keluarga dan sebagai ruang penyimpanan benda-

benda pusaka keluarga penghuni rumah.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa benuk organisasi ruang rumah
tradisonal jawa dapat diapresiasi sebagai bentuk linier dan cluster. Organisasi linier
memandang konstelasi ruang-ruang sebagi sekuens dari pendapa, pringgitan, ndalem
dan berakhir pada sentong tengah. Garis lurus yang terbentuk oleh sekuen ruang ini
menjadi sumbu yang membagi ruang secara simetris kanan dan kiri. Sumbu ini
kemudian membentuk hierarki ruang dengan cara memberi aksentuasi pada kedua
ujungnya, yaitu pada ruang pendapa dan sentong tengah. Sentong tengah merupakan
bagian dalam yang sakral, sementara pendapa adalah bagian luar yang profan.
Sedangkan organisasi cluster memandang ruang sebagai konsletasi antara cluster
pendapa dan cluster omah njero/ndalem. Pendapa, pringgitan, emperan mewakili
cluster ruang yag bersifat publik-formal, sementara omah mjero/ndalem merupakan

cluster ruang yang bersifat privat-semipublik dan non-formal.

Masing-masing bentuk berkembang menjadi beraneka jenis dan variasi yang
bukan hanya berkaitan dengan perbedaan ukurannya saja, melainkan juga dengan
situasi dan kondisi daerah setempat. Dari kelima macam bangunan pokok rumah
Jawa ini, apabila diadakan penggabungan antara 5 macam bangunan maka terjadi
berbagai macam bentuk rumah Jawa. Sebagai contoh : gedang selirang, gedang
setangkep, cere gencet, sinom joglo lambang gantung, dan lain-lain. Menurut
pandangan hidup masyarakat Jawa, bentuk-bentuk rumah itu mempunyai sifat dan
penggunaan tersendiri. Misalnya bentuk Tajug, itu selalu hanya digunakan untuk
bangunan yang bersifat suci, umpamanya untuk bangunan Masjid, makam, dan
tempat raja bertahta, sehingga masyarakat Jawa tidak mungkin rumah tempat
tinggalnya dibuat berbentuk Tajug. Rumah yang lengkap sering memiliki bentuk-
bentuk

serta penggunaan yang tertentu, antara lain :
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- pintu gerbang : bentuk kampung

- pendopo : bentuk joglo

- pringgitan : bentuk limasan

- dalem : bentuk joglo

- gandhok (kiri-kanan) : bentuk pacul gowang
- dapur : bentuk kampung

Tetapi bagi orang yang tidak mampu tidaklah mungkin akan demikian.
Dengan sendirinya rumah yang berbentuk doro gepak (atap bangunan yang
berbentuk mirip burung dara yang sedang terbang mengepakkan sayapnya)
misalnya bagian-bagiannya dipergunakan untuk kegunaan yang tertentu,
misalnya :

emper depan : untuk Pendopo

ruang tengah : untuk tempat pertemuan keluarga
emper kanan-kiri : untuk senthong tengah dan senthong kiri kanan
emper yang lain : untuk gudang dan dapur.

II1.4.1 Beberapa Variasi Bentuk Rumah Tradisional Jawa

e Rumah Tradisional Jenis Kampung Semar Pinondhong
Rumah tradisional ini mempunyai identitas yang berbeda dengan rumah
model kampung lainnya. Bangunan rumah ini hanya menggunakan saka
yang berjajar di tengah menurut panjangnya bangunan. Jumlah saka yang
dipergunakan dapat berjumlah 4 buah, 6 buah atau 8 buah dan seterusnya
sesuai dengan panjang bangunan. Bangunan ini menggunakan dua buah sisi
atap yang ditopang oleh balok melintang sebagai penyangga usuk dan reng
serta penutup atapnya. Dipergunakan Konsol atau balok yang dipasang siku
sebagai penyangga balok melintang agar struktur atap dapat stabil dan
seimbang. Bangunan ini mempunyai dua buah “tutup keong’ dan satu buah
wuwung. Jenis bangunan ini sering diterapkan sampai saat ini sebagai tempat
berteduh di taman-taman atau halte bis atau pelindung pintu gerbang utama
rumah, tetapi bentuknya di sesuaikan dengan besaran yang diperlukan.
Keseluruhan konstruksi tetap menggunakan kayu keras dan kuat sedangkan
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pada perkembangannya digunakan struktur dari konstruksi logam yang lebih
disederhanakan lagi bentukannya.

1

SECTION /71
N

Sumber : bangunan jawa.google.com

Rumah Tradisional Jenis Kampung Gajah Njerum

Merupakan bangunan tradisional jawa varian dari model rumah tradisional
kampung pokok. Rumah tradisional ini seperti rumah yang terpotong jika
dilihat dari penampilan bangunannya, sebab hanya memiliki 3 buah emper
sebagai ciri khas yang menarik perhatiannya. Dua buah emper terletak pada
bagian muka dan belakang rumah sedangkan satu buah emper terletak pada
satu sisinya saja, jadi terlihat ganjil secara structural geometri bentuk
bangunan serta peruangan pada denah didalamnya. Bangunan ini
menggunakan 20 tiang saka atau 24 tiang saka dan seterusnya yang
disesuaikan dengan besaran ruang yang diinginkan. Terdapat dua buah
“tutup keong” pada penutup samping atapnya. Keganjilan bangunan ini
mungkin akan indah jika ada bangunan yang sama disampingnya, jadi
metode konsep kopel pada pembangunan property dapat mengacu pada
bentuk dasar bangunan yang sederhana ini.

Sumber : bangunan jawa.google.com -
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Kampung Lambang Teplok Semar Tinandhu

Rumah tradisional ini merupakan varian dari “rumah kampung pokok”,
mempunyai bentuk bangunan yang menyerupai rumah tradisional model
kampung lambang teplok, tetapi rumah ini memiliki emper yang
mengelilingi struktur utama sedangkan pada rumah kampung lambang teplok
hanya mempunyai 2 buah emper pada bagian depan dan belakang rumah
saja. Rumah kampung lambang teplok semar tinandhu ini juga menggunakan
regangan pada atapnya yaitu bagian rangka atap “brunjung” dan bagian atap
bawah sebagai “penanggap”. Rumah kampung ini mempunyai dua buah
tutup keong pada sisi kanan dan kiri atap “brunjung”-nya. Regangan pada
bagian atap berfungsi memperbaiki sirkulasi penghawaan didalam ruang dan
menambahkan pencahayaan pada ruang dalamnya. Keseluruhan konstruksi
tetap menggunakan bahan dasar kayu jawa yang keras dan kuat seperti kayu
jati (teak wood), kayu nangka, kayu sonokeling serta jenis kayu lainnya.
Pada bagian lantai masih menggunakan tanah yang dipadatkan dan sangat
keras, tetapi pada perkembangannya sudah menggunakan batu bata ekspos
yang ditata rapi seperti keramik. Bangunan ini tidak menggunakan pondasi
batu kali atau pondasi rolag, jadi hanya pondasi setempat saja pada tiang-
tiang kolom. Pondasi hanya menggunakan umpak yang kuat dan dapat
terbuat dari kayu atau batu yang diukir dan diberi lobang sebagai dudukan
purus tiang saka atau kolom kayu. Tidak terdapat pengikat antar kolom pada
bagian bawah pondasi didalam tanah seperti sloof yang kebanyakan terdapat
pada bangunan-bangunan model saat ini. Jika diamati, pengikat antar kolom
hanya menggunakan rangka dan dinding gebyok yang terbuat dari kayu saja
sehingga bangunan tersebut mempunyai rigitifitas yang baik secara gravitasi

konstruksi. Gambar Kampung Lambang Teplok Semar Tinandhu :
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Rumah Tradisional Bentuk Limasan

Bentuk bangunan ini merupakan perkembangan dari bentuk bangunan yang
ada sebelumnya. Kata “limasan” ini diambil dari kata “Lima-Lasan”, Yakni
perhitungan sederhana penggunaan ukuran-ukuran :
“blandar” 5 meter. Akan tetapi apabila “molo” 10 meter, maka “blandar”
harus memakai ukuran 15 meter (“limasan” = Lima Belas = 15).

Rumah Tradisional Jawa Jenis Limasan Apitan

Rumah tradisional Limasan Apitan ini memiliki ciri khusus karena hanya
memiliki 4 buah tiang atau
“molo” atau “suwunan” atau tiang penyangga balok wuwung pada atap
bagian tengah. Ander ini terletak pada balok yang melintang pada tengah-

“molo” 3 meter dan

a” dan sebuah “Ander” atau tiang penyangga

tengah blandar. Rumah limasan Apitan ini sangat mirip dengan bentuk
rumah Limasan Pokok, tetapi yang membedakan adalah pada sistim
konstruksinya, sedangkan bagian atap terdiri dari 4 buah sisi dengan sudut
kemiringan yang sama. Rumah limasan ini tidak memiliki tutup keong.
Semua konstruksi menggunakan bahan kayu keras seperti Jati, Kayu
Sonokeling, Kayu Nangka dan jenis kayu jawa kuat lainnya.

Rumah Tradisional Jawa Jenis Limasan Gajah Njerum

Rumah tradisional jawa ini merupakan varian dari rumah bentuk Limasan
Pokok yang mengalami penambahan dan pengurangan pada konstruksi atap
dan jumlah tiang atau “saka”-nya. Rumah Limasan Gajah Njerum ini dapat
menggunakan 12 buah, 16 buah, 20 buah tiang atau “saka” dan jumlah
kelipatan seterusnya. Jika dilihat dari bentuk keseluruhan, rumah ini seperti
terpotong sisi pendeknya karena tidak mempunyai atap emper pada bagian
sisi pendek tersebut. Rumah limasan ini hanya mempunyai 3 buah sisi atap
yang bersusun dua atau berundak karena kemiringan atap bagian atas dengan
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bagian atap emper memiliki sudut kemiringan yang berbeda. Mungkin
rumah limasan bentuk seperti ini biasa digunakan sebagai penyambung atau
posisinya menempel pada dinding rumah disampingnya. Dinamakan sebagai
Rumah Limasan Gajah Njerum mungkin karena bentuknya seperti hewan
gajah yang kepalanya sedang menunduk jika dilihat dari potongan rumah
posisi melintang.

Rumah Tradisional Jawa Jenis Limasan Trajumas Lawakan

Rumah tradisional jawa ini merupakan perkembangan dari rumah tradisional
model Limasan Trajumas yang mengalami penambahan pada penggunaan
“emper” yang mengelilingi bangunannya. Emper keliling ini mempunyai
sudut kemiringan yang berbeda daripada atap bagian pokoknya. Bangunan
ini tetap menggunakan tiang pada bagian tengahnya. Hal ini yang membuat
terbentuknya dua buah “rong-rongan” pada pembagian ruang dalamnya.
Jumlah atap terdiri dari 4 buah sisi yang masing-masing bersusun dua
. dengan satu “bubungan” atau ‘wuwungan” sebagai titik pertemuan ke-empat
sisi atap tersebut. Bagunan ini menggunakan 20 buah tiang atau saka sebagai
struktur utama. Jika dilihat dari potongan bangunan, bentuk simetris sangat
jelas dengan adanya tiang utama sebagai pembagi antara siéi ruang yang satu
dengan yang lainnya. Keseluruhan bangunan menggunakan struktur kayu
dengan serat kuat dan mampu menerima gaya tekan dan gaya tarik struktur,
Kayu tersebut seperti kayu jati, kayu sonokeling, kayu nangka, kayu glugu
dan jenis kayu jawa lainnya. Penggunaan Umpak sebagai pondasi tetap
menjadi cirri khas bangunan tradisional jawa ini.

Rumah Tradisional Jawa Jenis Limasan Trajumas

Merupakan rumah tradisional limasan yang hanya mempunyai 6 buah tiang
atau saka sebagai struktur pokok. Karena memiliki 6 buah tiang dan terdapat
ander pada bagian tengah yang membagi rumah ini menjadi dua bagian
ruang yang sama atau dapat kita sebut dua buah ruangan ini sebagai dua
“rong-rongan”. Rumah limasan ini mempunyai empat buah sisi atap seperti
rumah tradisional limasan pada umumnya. Bentuk sederhana ini merupakan
kesatuan konstruksi rumah yang utuh dan unik sehingga sering
dikolaborasikan dengan bentuk modern sebagai bungalow atau gazebo-
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gazebo yang berdiri sendiri secara terpisah dengan rumah induk yang lebih
besar lagi.

Rumah Tradisional Joglo

Rumah tinggal orang Jawa menjadi lebih sempurna bentuknya dibandingkan
pada bentukan sebelumnya. Bentuk sebelumnya sangat sederhana seperti
bentuk bangunan “panggangpe”, “kampung” dan “limasan™. Bangunan yang
lebih sempurna secara struktural adalah bangunan tradisional bentuk “Joglo”.
Bangunan ini secara umum mempunyai denah berbentuk bujur sangkar,
mempunyai empat buah tiang pokok ditengah peruangannya yang kita sebut
sebagai “saka guru’. Saka guru berfungsi untuk menopang blandar “tumpang
sari” yang bersusun keatas semakin keatas semakin melebar dan biasanya
berjumlah ganjil serta diukir. Ukiran pada tumpang sari ini menandakan
status sosial pemiliknya. Untuk mengunci struktur saka guru diberikan
“sunduk” yang disebut sebagai “koloran” atau “kendhit”. Letak koloran ini
terdapat di bawah tumpang sari yang berfungsi mengunci dan
menghubungkan ke empat “saka guru” menjadi satu kesatuan. Tumpang sari
berfungsi sebagai tumpuan kayu usuk untuk menahan struktur “brunjung dan
molo serta usuk yang memanjang sampai tiang “emper” bangunan Joglo.
Dalam perkembangannya. Bangunan Joglo ini memiliki banyak variasi
perubahan penambahan-penambahan struktur yang semakin mempercantik
Rumah adat ini.
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BAB IV
TINJAUAN LOKASI

IV.1 KOTA BATU SECARA UMUM
IV.1.1 Administrasi Kota Batu

Kota Batu merupakan salah satu bagian dari wilayah Jawa Timur dengan
ibukota Batu. Secara astronomis terletak di 112°17'10,90"-122°57'1 1" Bujur Timur
dan 7°44'55,11"-8°26'35,45 Lintang Selatan. Dengan luas wilayah yaitu 202,800
km? atau sama dengan 20,280 ha. Batas administratif kota Batu meliputi :

Sebelah Selatan : Kecamatan Dau dan Kecamatan Wagir

Sebelah Barat : Kecamatan Pujon

Sebelah Timur: Kecamatan Karang ploso dan Kecamatan Dau

Sebelah Utara : Kabupaten Mojokerto dan Kecamatan Prigen

Pembagian wilayah kota Batu terdiri dari 3 (tiga) kecamatan dan 23 (dua
puluh tiga) desa atau kelurahan. Ketiga kecamatan itu adalah :

Luas Wilayah Kota Batu 2006

No. Kecamatan Luas (km?)
| Bumiaji 130,189
: Batu 46 777
3. Junrejo 26,234
Total 202,800

Data Desember 2006.Sumber Capilnaker Kota batu 2006

IV.1.2 Kepariwisataan Kota Batu

Kota Batu merupakan kota yang sedang berkembang dari berbagai sektor
terutama sektor pariwisata yang tiada lain adalah sektor andalan kota Batu. Dengan
banyaknya potensi alam yang ada di kota Batu, tentunya diharapkan mampu
meningkatkan perkembangan dunia pariwisata di kota Batu. Adapun visi dan misi
Dinas Pariwisata Kota Batu dalam mengembangkan potensi wisata kota Batu. Visi

dinas pariwisata kota Batu :
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“ Terwujudnya Kota Batu wisata berbasis budaya lokal, religius dan alam indah
lestari” (http://disparta.batukota.go.id). Untuk mewujudkan visi tersebut Dinas
Pariwisata Kota Batu mengemban misi sebagai berikut :
8. Upaya pengembangan sumber daya manusia pariwisata serta jasa dan sarana
pariwisata.
9. Upaya pengembangan dan peningkatan kualitas dan kuantitas obyek serta
daya tarik pariwisata.
10. Upaya pengembangan dan peningkatan kualitas dan kuantitas infra dan
suprastruktur pariwisata.
11. Upaya pengadaan perangkat pendukung industry dan produk pariwisata,
12. Upaya perlindungan wisatawan dan lingkungan obyek pariwisata.
13. Upaya pemasaran dan promosi wisata, produk usaha kecil dan home
industry.
14. Upaya pelestarian peninggalan sejarah, seni.

IV.1.2.1 Data jumlah tempat dan sarana pariwisata Kota Batu tahun 2004

No Uralan Jumlah (Busgh)

I Tempat rekreasi 5
2 Hiburan 9
3 Hotel 10
4 Losmen 38
5 Restaurant 36
6 Museum sejarah 0
7 Taman budaya 0

JUMLAH 98

Sumber : Dinas Pariwisata Kota Batu (http://disparta.batukota.go.id)

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa kota Batu tidak memiliki sarana
pariwisata yang berupa taman budaya yang dikategorikan sebagai sarana rekreasi
budaya. Sehingga data ini berkaitan langsung dengan dasar pengambilan obyek
rancangan yaitu Taman Budaya serta berkaitan dengan visi dan misi dinas
pariwisata kota Batu.
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IV.1.2.1 Obyek Wisata Kota Batu yang Berpengaruh Terhadap Perkembangan

Pariwisata Kota Batu
Jenis

No Gambar Nama Wisata Desa Kecamatan

Wisata Buatan Bumisi  Batu

Buatan Tulungrejo  Batu
Buatan Sisir Batu

Buatan Sisir Batu
Buatan Sisir Batu

-, . Agro Kusuma Buatan Sisir Batu
Buatan Sumberejo Batu
4 = Klub Bunga Buatan Sisir Batu et Soraskinis Bak
Alam Sumberejo  Batu

58 _,; Desa Agro Apel Buatan Punten Batu
Alam Songgokerio Balu

6 Desa Bunga Buatan Sidomulyo Batu
Alam Tulngrejo  Batu

Buatan Sisir Batu

Sumber : Dinas Pariwisata Kota Batu (htp://disparta.batukota.go. id)

1V.1.2 Keadaan Topografi dan Klimatologi

Keadaan topografi Kota Batu memiliki dua karasteristik yang berbeda.
Karakteristik pertama yaitu bagian sebelah utara dan barat yang merupakan daerah
ketinggian yang bergelombang dan berbukit. Sedangkan karakteristik kedua, yaitu
daerah timur dan selatan merupakan daerah yang relatif datar meskipun berada pada
ketinggian 800 - 3000m dari permukaan laut. Temperatur rata-rata kota Batu 21,5°C,
dengan temperatur tertinggi 27,2°C dan terendah 14,9°C.Rata-rata kelembaban nisbi
udara 86' % dan kecepatan angin 10,73 km/jam. Curah hujan tertinggi di kecamatan
Bumiaji sebesar 2471 mm dan hari hujan 134 hari. Kota Batu memiliki 3 (tiga) buah
gunung yang telah dikenal dan telah diakui secara nasional. Gunung-gunung
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tersebut adalah Gunung Pandennan (2010 m), Gunung Welirang (3156 m), Gunung
Arjuno (3339 m). Jenis tanah yang berada di kota Batu sebagian besar merupakan
andosol, selanjutnya secara berurutan kambisol, latosol dan aluvial. Tanahnya
berupa tanah mekanis yang banyak mengandung mineral yang berasal dari ledakan
gunung berapi, sifat tanah semacam ini mempunyai tingkat kesuburan yang tinggi.
Pola Penggunaan tanah di Kota Batu secara keseluruhan masih didominasi
oleh keberadaan kawasan terbangun (Pemukiman dan sarana serta Prasarana
pendukungnya) yaitu + 1.749.9233 Ha atau 8,6% dari luas keseluruh Kota Batu.
Sedangkan sisanya merupakan kawasan non terbangun yaitu tata guna tanah terdiri

dari :

- Pemukiman = 1.568.757 Ha

- Sawah Irigasi =2.525.351 Ha
- Sawah tadah Hujan = 92.009 Ha

- Tegal/Pekarangan =5.378.324 Ha
- Kebun =6.576.459 Ha
- Semak/Belukar =2.930.547 Ha
- Lain-lain =181.166 Ha

Sumber Capilnaker Kota batu 2006.batukota.co.id

IV.1.3 Komponen Jalan Kota Batu

Jalan merupakan prasarana yang penting bukan hanya untuk memperlancar
mobilitas penduduk melainkan juga untuk memperlancar perekonomian suatu
daerah. Kota Batu berada pada jalur transit yang dapat dijadikan pilihan apabila
ingin melanjutkan perjalanan melalui jalur selatan menuju kota-kota di Jawa Tengah
melalui kota Jombang atau Kediri untuk selanjutnya menuju Solo, Yogyakarta
hingga Bandung. Pengguna jalan baik manusia maupun kendaran di wilayah kota
Batu dari tahun ke tahun terus meningkat sehingga pemerintah kota Batu terus
menambah panjang jalan agar tidak terjadi penumpukan kendaraan/kemacetan
sebagai akibat tidak seimbangnya pertumbuhan kendaraan dengan jalan yang ada.
Gbr. Keadaan pembatas jalan yang mulai rusak Hingga tahun 2002, panjang jalan
yang ada di Kotamadya Batu mencapai 461,08 km, terbagi atas jalan propinsi
sepanjang 37,07 km dan jalan lokal sepanjang 424,01 km. Jaringan jalan di kota
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Batu berpola dominan /inier dan sebagian berpola grid khususnya pada kawasan

V. Kondisi

Jalan Nasional

Baik

Sedang

Rusak

Jalan Propinsi

Baik

Sedang

| Rusak

Jalan Lokal

3 Baik

Sedang

Rusak

perumahan.
Tabel 12. KARAKTERISTIK JALAN DI KOTA BATU
No | Uraian [ Satuan | Besaran
1. Jenis Permukaan
1 | Jalan Aspal Km 124,68
2 | Jalan Kerikil Km 256
3 | Jalan Tanah Km 80 47
Panjang Jalan Total Km 461.08
Il. Fungsi
1 | Jalan Arteri Km -
2 | Jalan Kolektor Km -
3 | Jalan Lokal Km -
Ill. Kewenangan
1 | Jalan Nasional Km =
2 | Jalan Propinsi Km 37,07
3 | Jalan Lckal Km 42401

HEENEEEEEEE

IV.1.4 Komponen Drainase Kota Batu
Jaringan drainase yang ada di Kota Batu dikelola oleh Sub Dinas Cipta

Karya Kota Batu, dapat dikelompokkan menjadi jaringan drainase dengan saluran

terbuka dan jaringan drainase dengan saluran tertutup. Data yang dapat dikumpulkan

mengenai sistem drainase ini adalah panjang saluran primer dan sekunder sepanjang
11 km dan 15,5 km.
Tabel 11. DATA DRAINASE Di KOTA BATU

NO. | URAIAN | SATUAN | BESARAN [T De'lta Genangan
. Data Pengelolaan Drainase
1. | Nama Pengelola : Sub Dinas Cipta Karya Kota Batu ; %:S gezz:gag = }r{:
2. | Anggaran Rp - - 99 genang
3. | Cakupan pelayanan % 3 | lama genangan Jam
2| Cakupan penduduk Jwa |- 4 | Frekuensi genangan ftahun
5. | Peresapan air hujan : -
6. | Stasiun pompa air Unit
7. | Kolam retensi Unit -
Il. Data Saluran Drainase
1. | Curahhujan mmv/th
2. | Total panjang saluran Km =
3. | Panjang saluran primer Km 11
4 | Panjang saluran sekunder Km 155
5. | Panjang saluran fersier Km -
6. | Kondisi saluran baik % -
7._| Kondisi saluran sedang % -
8. | Kondisi saluran rusak % -
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IV.2 KONSEP DASAR PENGEMBANGAN KAWASAN

IV.2.1 Rencana detail tata ruang kota batu

e Garis sempadan pagar : 0,5 m dari siring jalan.

e Garis sempadan muka bangunan : % X lebar jalan + 1m dari siring jalan.
e Koefisien dasar bagunan 40%-60%

Berhubungan dengan lokasi perancangan yang dipilih yaitu berada di
songgorirti daerah kelurahan Songgokerto kecamatan Batu maka perlu dijelaskan
perincian mengenai Rencana Detail Tata Ruang Kota (RDTRK) Batu, dimana
RDTRK Batu berisi rencana pengembangan daerah-daerah kotatif baru.

IV.2.2 Rencana Struktur Ruang Bagian Wilayah Kota I

Struktur ruang dalam kaidah keplanologi adalah suatu sistem hirarki
berjenjang yang mewadahi kegiatan kota baik itu secara spatial maupun non spatial.
Pembentukan struktur ruang ini memerlukan beberapa tolak ukur antara lain:
kependudukan, kelengkapan fasilitas dan aksebilitas. Berdasarkan hal tersebut
dihasilkan wilayah yang dijadikan pusat orientasi pergerakan dengan skala luas dan
wilayah di bawahnya yang merupakan wilayah pengaruh.

Untuk lebih jelasnya mengenai struktur pusat pelayanan Bagian wilayah
Kota I BWK I) adalah sebagai berikut:
¢ Kelurahan Sisir Unit Lingkungan I dengan Pusat di Krajan.

e Kelurahan Temas Unit Lingkungan II dengan Pusat di Genengan.

e Kelurahan Songgokerto Unit LIngkungan III dengan Pusat di Songgoriti.

e Kelurahan Ngaglik Unit Lingkungan IV dengan Pusat di Ngaglik Utara dan
Selatan.

e Desa Pasanggrahan Unti Lingkungan V dengan Pusat di Srebet.

e Desa Oro-oro Ombo Unti Lingkungan VI dengan Pusat di Oro-Oro Ombo.

Tujuan dari pusat arahan pelayanan ini:
e Untuk lebih mengintegralkan wilayah BWK I ke dalam kesatuan ruang yang

memiliki efisiensi pergerakan baik itu barang maupun manusia sehingga
diharapkan akan relatif mampu memberikan keseimbangan ekologis.
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e Memberikan pengembangan arahan kota yang disesuaikan dengan daya
tampungnya sehingga diharapkan akan relatif mampu memberikan
keseimbangan ekologis.

e Relatif akan mampu memberikan pelayanan yang lebih merata, karena pusat-
pusat pelayanan telah didistribusikan sampai unit terkecil. Masyarakat akan
lebih dapat mengakses dengan mudah terhadap fasilitas yang ada pada pusat
pelayanan tersebut.

e Dapat menjadi embrio bagi perkembangan wilayah tersebut baik dari segi
spatial maupun dari segi non spatial.

e Mengurangi beban pusat kota sebagai pusat pelayanan skala kota, karena ada
beberapa fungsi pelayanan yang telah ada pada lingkungan.

IV.2.3 Pengaturan Sempadan bangunan

Pengaturan sempadan bangunan yang akan direncanakan menyangkut garis
sempadan pagar, garis sempadan muka bangunan, garis sempadan belakang
bngunan, garis sempadan samping bangunan. Pengaturan garis sempadan bangunan
selain bertujuan untuk menciptakan keteraturan bangunan juga berdasarkan atas
ketentuan bahaya kebakaran, ventilasi, cahaya matahari dan sirkulasi di dalam
halaman, Secara umum pengaturan sempadan bangunan menurut asas dasar adalah
sebagai berikut : '
e Garis sempadan pagar :

- Jalan ukuran 6 m ke atas berjarak 1 m dari siring jalan.

- Jalan ukuran 6 — 10 m berjarak 0,5 m dari siring jalan.

- Jalan ukuran 6 m ke bawah berjarak 0 m dari siring jalan.
e Garis sempadan muka bangunan dan beakang bangunan yang menghadap jalan

berjarak Y% x lebar jalan + 1m dari siring jalan.
e Garis sempadan samping bukan jalan berjarak minimal 1,5 m dari dinding
bangunan.

IV.2.4 Penggunaan lantai bangunan

Penggunaan lantai bangunan di wilayah perancangan disesuaikan dengan
peruntukan lahan yang ditetapkan, dengan pengertian setiap bangunan untuk satu
jenis kegiatan sehingga tidak ada penggunaan campuran untuk suatu kegiatan
tertentu.
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IV.3 LOKASI SITE

Site perancangan berlokasi di desa songgoriti kelurahan songgokerto
kecamatan Batu. Terletak sekitar 3,5 km dari pusat kota Batu. Luas lahan yang
diusulkan yaitu seluas + 14,91 ha.
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Gambar 4.1 Peta Lokasi Site Perancangan



IV.3.1 Kondisi Topografi Site

Secara umum wilayah songgoriti kelurahan songgokerto merupakan daerah yang
berbukit-bukit atau berkontur.

Lokasi tapak atau site merupakan lahan kosong yang berupa area persawahan
yang berbukit-bukit atau berkontur.

Kondisi disekitar tapak dikelilingi oleh obyek wisata seperti hotel, villa, wisata
alam (pemandian air panas songgoriti), wisata budaya (candi songgoriti, candi

supo) dan dikelilingi oleh pengunungan dan hutan pinus.

Dilatar belakangi oleh kondisi alam pegunungan sehingga dari tapak yang terpilih

dapat menikmati view yang indah dengan fanorama alam pegunungan yang asri

yang bernuansa sejuk. Karena terletak pada kawasan pegunungan dengan suhu udara
+ 20°C dan basar serta banyak kabut di pagi hari dan sore hari.

IV.3.2 Data Fisik Site

Terletak di desa songgoriti kelurahan songgokerto kecamatan Batu. 3,5 km dari
pusat kota Batu.
Luas tapak yang direncanakan : 14,91 ha.
Batas site
- Sebelah utara  : hutan pinus & sungai
- Sebelah timur : area persawahan dan tegalan
- Sebelah selatan : area tegalan & peumahan warga
- Sebelah barat : jalan setapak dan hutan pinus
Fungsi site : sebagai area perancangan
Taman Budaya Gadjah Mada
Status site : tanah kosong/persawahan, berkontur.
Koefisien dasar bagunan 40%-60%
Merupakan salah satu rencana struktur pusat pelayanan Bagian wilayah Kota I
BWK I).
Kondisi disekitar tapak dikelilingi oleh obyek wisata seperti hotel, villa, wisata
alam (pemandian air panas songgoriti), wisata budaya (candi songgoriti, candi

supo) dan dikelilingi oleh pengunungan dan hutan pinus).
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Data Fisik Site
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IV.4 ALASAN PEMILIHAN LOKASI PERANCANGAN

IV.4.1 Lingkup Kota Batu

Batu merupakan kota yang sedang berkembang di bidang pariwisata dan

merupakan tujuan wisata yang sudah bertingkat minimum regional dan

memiliki potensi alam yang dapat dikembangkan menjadi obyek wisata.

Sesuai dengan visi kota Batu yaitu wisata berbasis budaya lokal, religius dan

alam indah lestari dan misi kota Batu yaitu

1. Upaya pengembangan sumber daya manusia pariwisata serta jasa dan
sarana pariwisata.

2. Upaya pengembangan dan peningkatan kualitas dan kuantitas obyek
serta daya tarik pariwisata.

3. Upaya pengembangan dan peningkatan kualitas dan kuantitas infra dan
suprastruktur pariwisata.

4. Upaya pengadaan perangkat pendukung industry dan produk pariwisata.

5. Upaya perlindungan wisatawan dan lingkungan obyek pariwisata.

6. Upaya pemasaran dan promosi wisata, produk usaha kecil dan home
industry.

7. Upaya pelestarian peninggalan sejarah, seni.

Kota Batu belum memiliki sarana obyek wisata yang dapat menampung

kegiatan atau aktivitas seni dan budaya serta sebagai wahana rekreasi budaya

yang dapat menambah pengetahuan dengan mempelajari budaya dan seni

Jawa berupa taman budaya.

IV.4.2 Lingkup lokasi site yaitu songgoriti, kelurahan Songgokerto.

Pada kawasan songgoriti banyak terdapat warisan budaya yang berupa candi
salah satunya Candi Supo yang merupakan peninggalan kerajaan Majapabhit.
Hal ini berkaitan dengan obyek rancangan yaitu Taman Budaya Gadjah
Mada yang sesuai dengan konteks yang ada pada lokasi perancangan.

kawasan songgoriti merupakan kawasan yang memiliki banyak fasilitas
pariwisata yang sudah ada seperti hotel, villa, wisata alam (pemandian air
panas songgoriti), wisata budaya (candi songgoriti, candi supo) sehingga
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dapat menunjang obyek rancangan yang dapat dikategorikan wisata budaya
yaitu Taman Budaya.

Memiliki potensi alam yang khas dan menarik, view yang baik, suasana yang
natural atau alami dan didukung oleh fasilitas pariwisata yang sudah ada di
dalam kawasan tapak.

Terletak di dataran tinggi, view yang bebas dan alami schingga
pemandangan gunung di sekeliling site terlihat menonjol.

Kawasan songgoriti merupakan kawasan dengan iklim sejuk bernuansa
natural sehingga timbul daya tarik pengunjung untuk berwisata menikmati
nuansa alam yang damai, nyaman dan santai.

Kawasan songgoriti kelurahan songgokerto merupakan kawasan berkontur.
Selain bermanfaat untuk menciptakan suasana, juga bermanfaat untuk
menentukan fungsi dan ketinggian bangunan sehingga dapat menimbulkan
kesan yang estetis dan dinamis pada obyek rancangan.
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BABV
BATASAN

V.1 Batasan

Menampung kegiatan atau aktivitas seni dan budaya, serta sebagai wahana
rekreasi budaya yang dapat menambah pengetahuan dengan mempelajari seni dan
budaya Jawa pada umumnya, adat istiadat setempat seperti kegiatan seni dan
kegiatan budaya lainnya yang didalamnya terdapat sebuah karya arsitektur yang
berupa patung Gadjah Mada yang merupakan seorang maha patih besar dari
kerajaan majapahit yang memiliki nilai penting bagi sejarah, budaya dan ilmu
pengetahuan dan untuk mengenang ataupun mengingat jasa-jasanya di dalam
mempersatukan nusantara. Adapun batasan tersebut dilihat dari :

e Lingkup obyek, merancang sebuah taman budaya yang mengarah pada ruang
luar (landscape) dan kelompok bangunan dengan menampilkan sebuah simbol
yang berupa monument patung Gadjah Mada untuk memberikan citra obyek,
dimana proses perancangannya ditekankan pada bentuk tampilan bangunan
tradisional Jawa yang ditransformasikan dan pola sirkulasi taman budaya itu
sendiri.

e Lingkup tema, merancang dan menampilkan sebuah taman budaya gajah mada
dengan tema transformasi arsitektur tradisional Jawa, dimana proses
pentransformasiannya akan mengarah kepada inakulturasi budaya terhadap
bentuk tampilan bangunan dengan tidak menghilangkan nilai-nilai arsitektur
tradisional Jawa.

e Lingkup lokasi, lokasi site atau tapak berlokasi di desa songgoriti kelurahan
songgokerto, kecamatan Batu, kota Batu.
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BAB VI
PERMASALAHAN DAN POTENSI

VI.1 PERMASALAHAN

Di dalam merencanakan dan merancang sebuah Kkarya arsitektur maka akan

muncul permasalahan-permasalahan yang timbul dari pemilihan obyek rancangan,

tema rancangan yang dipakai serta lokasi site atau tapak yang dipilih. Adapun
permasalahan tersebut dapat dijelaskan jika ditinjau dari :

Obyek rancangan
Obyek yang akan dirancang adalah Taman Budaya Gadjah Mada yaitu sarana
yang disediakan untuk dapat menampung kegiatan atau aktivitas seni dan
budaya, serta sebagai wahana rekreasi budaya yang dapat menambah
pengetahuan dengan mempelajari seni dan budaya Jawa pada umumnya, adat
istiadat setempat seperti kegiatan seni dan kegiatan budaya lainnya yang
didalamnya terdapat sebuah karya arsitektur yang berupa patung Gadjah Mada
yang merupakan seorang maha patih besar dari kerajaan majapahit yang
memiliki nilai penting bagi sejarah, budaya dan ilmu pengetahuan dan untuk
mengenang ataupun mengingat jasa-jasanya di dalam mempersatukan nusantara.
Sehingga permasalahannya adalah :
- Bagaimana menyediakan kebutuhan ruang-ruang yang sesuai dengan
aktivitas atau kegiatan seni dan budaya pada Taman Budaya Gadjah
Mada.
- Bagaimana menampilkan sebuah simbol yang berupa monumen Gadjah
Mada yang dapat memberikan citra dan identitas taman budaya.
- Bagaimana menciptakan image ruang luar pada taman budaya yang dapat
menimbulkan suasana nyaman, etnik dan klasik.
Tema rancangan
Tema yang dipakai pada perancangan Taman Budaya Gadjah Mada adalah
Transformasi Arsitektur Tradisional Jawa.
Sehingga permasalahannya adalah :
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Bagaimana menampilkan image bentuk bangunan-bangunan pada Taman
Budaya Gadjah mada agar mencerminkan bangunan tradisional Jawa
yang ditransformasikan yang mengarah kepada inakulturasi budaya
dengan tidak lepas dari nilai-nilai arsitektur tradisonal Jawa.

Bagaimana menciptakan bangunan tradisional Jawa yang
ditransformasikan agar selaras dengan alam dan lingkungan sekitar
dengan tidak lepas dari nilai-nilai arsitektur tradisonal Jawa..

Lokasi site atau tapak rancangan

Site atau tapak perancangan berlokasi di desa songgoriti kelurahan songgokerto

kecamatan Batu. Dikelilingi oleh gunung serta memiliki fanorama alam yang
indah dan suasana yang alami, sejuk dan nyaman. Kondisi tapak berkontur

karena merupakan area persawahan.

Sehingga permasalahannya adalah :

Bagaimana mengatur pola tatanan massa bangunan yang disesuaikan
dengan fungsinnya masing-masing dengan alur sirkulasi yang baik
sehingga tercipta kedinamisan dengan memanfaatkan karakteristik site.

Bagaimana menciptakan akses jalan menuju tapak atau site sehingga
mempermudah dan memperlancar lalu lintas pengunjung dalam

pencapaian menuju tapak.
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BAB VII
ANALISA DAN PEMBAHASAN

VII.1 ANALISA MIKRO
VIIL.1.1 Kerangka Pola Pikir

global yang dapat dililiar paca b
bergnya eropa, serta prilah

adidalun
we dan
setupakan

= Bapaimana
nik dan ke

* Lingkuptema

STEDY LITERATUOR STUDY BANDING
Mempelajan tentang = Taman Werdhi Budaya (An Center). Bali
Taman Budaya * Taman Knda Budaya Jawa Timur

cnian Jawa
andart dimensi ruang
adisional Jawa

PENEKANAN KONSEP

I ah taman budaya vang o
* ANALISA MIKRO : % K luar (fandscape) melalur pend in konsep Serval Vist
Analisa Aktivitas alisa lapak and srseri) dan kelompok
Analisa Kebutuhan Ruang i
Analisa Tapak
Analisa Arsitektur Tradisional Jawa

monument patung (G ntuk mer
obyek. dima - 1 pada bentuk
tampilan bang; al J: ang dittansformasikan

Analisa Tata Letak (zonifikasi makro)
dan aplikasi arsitetur tradsional Jawa pada pola tats ruar

Analisa Pola sirkulasi
obvek

KONSEP DESAIN

PRODOK
RANCANGAN

Diagram 7.1 Diagram Pola Pikir
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VII.1.2 Proses Desain Makro

(' Tapak berkontur ]

Proses olzh

Permbagian zona Pola tata massa Perancangan ruang
Metode Cut dan {pendopo, bangunan dalam luar ataulandscape
Fill pringgitan, tapak

gandhok, ndalem)

HASIL

Master Plan Diagram 7.2 Diagram Proses Desain Makro

V1L.1.2 Proses Desain Mikro

Bangunan asli/bangunan
awal

Proses
wansformasi

T 1

/ Metode transformasi menumuosef\ Teknik Transformasi :
a. menghadirkan kembali warma dan

Prijotomo :

a. mencontch gaya stau kebudayaanA teksture, motif, pola maupun matranya.
tanpa melakukan pemaduan/pertemuan b. Mengubsh ukuran melaull pembengkakan
dengan budaya B (penjiplakan Budaya A) tsupun melalul penyusutan dengan tidak

b. hanya mengambil stau membuang mengubeh proporsinya

sebagian sgja bagian-baglan kebudayaan
A yang hadir adalah arsitektur Ayang
kehilangan beberapa bagiannya.

¢. memadu atau mencampur/
menjejerkan atau mengintegrasikan
sebagian ketudayaan A dengan
sebagtan kebudayaan 8

d. menghadirkan kebudayaan dan Gaya A
sebagal tempelan pada kebudayaan B.

e. sepenuhnya meninggalkan kebudayaan

Akarena yang dipakal adelah [ Bangunan dengan bentuk ]

HASIL

kebudayaan B. baru
f. menghadirkan gaya atau kebudayaan B
tetap! melakukan modifikasi
terhadapnya sehingga bisa
Temf:xzksm“m Diagram 7.3 Diagram Proses Desain Mikro
g tidak menghadirkan kebudayaan A
maupun B karena yang dambi justru

kebudayaan C /
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VII.2 PROGRAMING
VIL.2.1 Pelaku dan jenis kegiatan
Sesuai dengan obyek yang akan dirancang adalah Taman Budaya
Gadjah Mada yaitu sarana yang disediakan untuk dapat menampung
kegiatan atau aktivitas seni dan budaya, serta sebagai wahana rekreasi
budaya yang dapat menambah pengetahuan dengan mempelajari seni
dan budaya Jawa pada umumnya, adat istiadat setempat seperti
kegiatan seni dan kegiatan budaya lainnya yang didalamnya terdapat
sebuah karya arsitektur yang berupa patung Gadjah Mada yang
merupakan seorang maha patih besar dari kerajaan majapahit yang
memiliki nilai penting bagi sejarah, budaya dan ilmu pengetahuan dan
untuk mengenang ataupun mengingat jasa-jasanya di dalam
mempersatukan nusantara. Maka secara garis besar pelaku kegiatan
yang terkait di dalamnya adalah :
a. Pengunjung (masyarakat luas seperti masyarakat umum dari
berbagai kalangan dan umur, siswa, mahasiswa dll)
b. Seniman ( seniman daerah setempat, seniman luar daerah)

c. Pengelola

' No. - Pelaku - JenisKegiatan
1. | Pengunjung ' e Melihat-lihat hasil karya seni
e Membeli hasil karya seni dan hasil kerajinan

seniman setempat dan luar daerah

e Istirahat/relaxasi dan menikmati
pemandangan alam

e Edukasi seni dan budaya (mencari informasi
tentang kebudayaan jawa pada khususnya
dan kebudayaan nasional)

e Aktvitas seni dan budaya (mengukir,

melukis, membuat patung, menari)

Membeli souvenir.

kuliner

2. | Seniman Berkarya seni dan budaya
Mengajar/melatih seni dan budaya
Istirahat/relaxasi

Aktivitas seni dan budaya

3. | Pengelola Mengelola taman budaya gadjah mada
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e Melakukan pekerjaan sesuai dengan
tanggung jawabnya masing-masing

e Melayani pengunjung dengan sebaik-
baiknya

e Memberikan informasi yang dibutuhkan
pengunjung

e Melakukan kegiatan rutin untuk mempererat
relasi dan interaksi

Tabel 7.1 Pelaku dan Jenis Kegiatan

VIL.2.2 Analisa Kebutuhan Ruang Berdasarkan Pelaku dan Jenis Kegiatan

Berdasarkan pelaku atau pengguna dan jenis kegiatan yang terkait di

dalam obyek rancangan maka muncul rencana ruang-ruang/fasilitas-fasilitas

yang terbagi dalam beberapa zona adalah sebagai berikut:

No.

Zonalarea

Jenis fasilitas
yang

direncanakén _

Jumtah yang
direncanakan
(unit)

Anallsa mikro

Pendopo

Pendopo

1

sebagai bangunan penerima (entrance
Hall).

Belanja
oleh-oleh
dan kuliner

Artshop

23 retail

Sebagai tempat penjualan karya seni
berupa patung, lukisan, ukiran,dll. Yang
terdiri dari:

a. Retail

a. Gudangfloadingdock

b. Toilet

Cafetaria

15 retail

Sebagai tempat belanja kuliner. Yang
terdiri dari :

a. Retail

b.Gudang/loadingdock

c. Toilet

Pasar
Kerajinan
Rakyat

15 retail

Sebagai tempat penjualan karya seni
berupa barang-barang hasil dari kerajinan
masyarakat setempat. Yang terdiri dari :
a. Retail

b. Gudang/loadingdock

c. Toilet

Souvenir shop

10 retail

Sebagai tempat penjualan karya seni
berupa souvenir atau pernak-pernik seni.
Yang terdiri dari 10 unit retall

Aktivitas
Budaya

Sebagai tempat pagelaran atau
pementasan seni dan budayan skala
besar. Yang terdiri dari :

a. Loket Karcis
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Stage terbuka
atau panggung
terbuka

b. Area tonton
c. Stage/panggung:
d. Back stage:
e R. Ganti & rias
e R. Persiapan
* R. Operator
- Gudang gambelan
Gudang alat musik
e Toilet dalam
e. Toilet

Stage tertutup
atau panggung
tertutup

Sebagai tempat pagelaran atau
pementasan seni dan budaya skala kecil.
Hall
Loket
Area tonton
Stage/panggung :

R. Operator

Back stage :

e R. Ganti & rias

¢ R. Persiapan

¢ Gudang gambelan

e Gudang alat musik
g. Toilet

~pQoa0oCw®

Edukasi &
aktifitas
budaya

Galeri patung

Sebagai tempat penyimpanan dan
pameran koleksi hasil karya seniman yang
berupa patung. Yang terdiri dari :

. Ruang pamer

Gudang penyimpanan dan perawatan
Gudang alat

servis room

R. Kepala

R. Staff

R. Informasi

Toilet

S@ereoapoo

Studio patung

Sebagai tempat melakukan aktivitas seni
dan budaya yang berupa pembuatan karya
seni patung . Yang terdiri dari :

a. area studio patung

b. gudang penyimpanan

¢. Ruang kepala

d. Ruang pengajar

e. Gudang alat

f. Servis room

e. Toilet
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Edukasi &
aktifitas
budaya

Edukasi &
aktifitas
budaya
(pringgitan)

Galeri Sebagai tempat penyimpanan dan
artefak/ukir/ pameran koleksi hasil karya seniman yang
pahat berupa ukiran. Yang terdiri dari :
a. Ruang pamer
b. Gudang penyimpanan dan perawatan
¢. Gudang alat
d. servis room
€. R. Kepala galeri
f. R. Staff
0. R. Informasi
h. Toilet
Studio Sebagai tempat melakukan aktivitas seni
artefak/ukir/pa dan budaya yang berupa pembuatan karya
hat seni ukir/relief . Yang terdiri dari :
a. area studio ukir/artefak
b. gudang penyimpanan
¢. Ruang kepala studio
d. Ruang pengajar
e. Gudang alat
f. Servis room
. e. Toilet
Galeri Lukis Sebagai tempat penyimpanan dan
pameran koleksi hasil karya seniman yang
berupa lukisan. Yang terdiri dari :
a. Ruang pamer
b. Gudang penyimpanan dan perawatan
c. Gudang alat
d. servis room
e. R. Kepala galeri
f. R. Staff
g. R. Informasi
h. Toilet
Studio lukis Sebagai tempat melakukan aktivitas seni
dan budaya yang berupa pembuatan karya
seni lukisan. Yang terdiri dari :
a. area studio lukis
b. gudang penyimpanan
c. Ruang kepala studio
d. Ruang pengajar
e. Gudang alat
f. Servis room
e. Toilet
Sanggar tari Sebagai tempat melakukan aktivitas seni

dan budaya yang berupa tari-tarian
tradisonal. Yang terdiri dari :
a. area latihan tari
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b. stage

c. .R. kepala sanggar
d. Ruang pengajar

e. Gudang

f. servis room

g. toilet

Cooling
down

Wisma
seniman

40 kamar

Tempat istirahat, relaxasi, tempat tinggal
sementara/penginapan bagi para seniman-
seniman serta para pejabat lainnya. Yang
terdiri dari :

a. tempat tidur

b. toilet

Villa dengan 2
kamar tidur

Tempat istirahat, relaxasi, tempat tinggal
sementara/penginapan pengunjung serta
para pejabat lainnya. Yang terdiri dari :
a. 2 kamar tidur

b. Dapur 1 set

c. Toilet

d. kolam renang

Pengelola
Taman Budaya

Sebagai tempat pengelola taman budaya

beserta staf dalam melaksanakan tugas

dan tanggung jawabnya. Yang terdiri dari :

a. R. Pimpinan Taman Budaya

b. R. wakil Pimpinan

c. R. bagian personalia.

d. R. Staff teknis.

e. R. Staff perawatan & pemeliharaan
taman budaya

f. R. Administrasi villa & wisma

g. R rapat

h. toilet

i. sitting lobby/hall
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Edukasi
budaya

Monument
Gadjah Mada

e Rencana area monumen + elemen
ruang luarnya yang berupa kolam,
sirkulasi, taman, tempat duduk-duduk)
asumsi 156% dari rencana luas tapak :
15% x 149000 = 22350m%2,23ha.

e Tinggi patung direncanakan 18m
(diambil dari 18 prinsip utama
kepemimpinan gadjah mada “asta
dasa kottamning prabu).

e Direncanakan sirkulasi menuju
monument pada area monument 4
buah.

e Diasumsikan jika tinggi sebuah
benda 1 m jarak pandang yang baik
berjarak 2m dari benda tersebut.
Maka jika tinggi monument 18m maka
jarak pandang terhadap monument
yang baik adalah : 18 x 2 = 36m.

e 3 sirkulasi menuju area monument

berjarak 36m dengan lebar 7m. 1

sirkulasi berjarak 36m dengan lebar

20m. jadi luas sirkulasi menuju
monument :
(36 x 7) x 3 = 756m*
- 36x20=720m’

e Luas monument dengan diameter
bagian bawah monument 9 m =
254,34 + sir. 50% =381,5m

Peribadatan

Tempat ibadah

Sebagai tempat beribadah para
pengunjung, seniman dan kepala
pengelola beserta staff.

a. area

b. R. wudhu

c. R. imam d. gudang

d. toilet

edukasi
Budaya

Museum
Budaya

Sebagai tempat penyimpanan atau
pameran barang-barang yang memiliki
nilai seni yang tinggi atau barang
peninggalan kerajaan majapahit.
e Rencana 2 lantai :

lantai 1 :

a. R. pamer sementara

b. Ruang kepala museum
c. R. staff perawatan museum
d. R. administrasi
e. R. kurator
f. R. Rapat
g. lobby/hall
h. ruang penitipan barang
i. R.informasi
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j- R. keamanan
k. R. penyimpanan dan perawatan
l. servis room
m. gudang alat
o Lantai2:
a. Ruang pamer tetap

edukasi
budaya

Relief perang
bubat

4 block untuk
relief

¢ Rencana 4 blok. dengan luas perblok
875m2.Tinggi perblok 4m

e jarak pandang yang baik untuk tinggi 4
m adalah 8m ( tinggi 1 m jarak
pandang yang baik 2m)

edukasi
sastra
budaya

Perpustakaan
budaya

Sebagai tempat menyimpan buku-buku
atau naskah-naskah kuno dan sebagai
tempat mengoleksi buku-buku kesenian
dan kebudayaan dan sebagai tempat
membaca.yang terdiri dari :
a. lebby/hall :
b. ruang sastra jawa
¢ Ruang buku
e Ruang baca
C. ruang sastra Bali
* Ruang buku
e Ruang baca
d. ruang pengetahuan umum
e Ruang buku
¢ Ruang baca
Ruang kepala perpustakaan
R. administrasi
R. staff perawatan
R. Rapat
R. penitipan barang
j- R. informasi
k. R. keamanan
|. Gudang
m. servis room
n. Toilet

e.
f.
g.
h.
i

Penunjang/
Servis

a. loket karcis

b. ruang administrasi caddy
c. bengkel caddy/golf car

d. gudang peralatan

e. R karyawan bengkel

f. pos satpam/keamanan

9. R. panel

i. R. genzet

j. ruang pompa

76




Parkir a. Parkir pengelola ( 25 Orang)

kendaraan *  Motor
e Mobil
Taxifangkot
b. Parkir pengunjung : asumsi 1500
pengunjung
e Motor
e Mobil
e Bus

e Angkot/taxi

Caddy car/golf e Asumsi pengunjung yang

car dengan menggunakan caddy car/golf car
kapasitas 2-4 adalah 10%

orang e Rencana ada 3 titik pemberhentian

caddy pada jalur caddy/golf car.
Tiap titik satu 1 pos caddy/golf car.

Tabel 7.2 Kebutuhan Ruang berdasarkan Analisa Pelaku dan Jenis Kegiatan
VIL.2.3 Analisa Ruang

Analisa luasan ruang terlampir pada lampiran.

VIL.2.4 Analisa Nilai-Nilai Arsitektur Tradisional Jawa
A. Analisa Ruang Melalui Pendekatan Tata Ruang Rumah Bangsawan

Dalam Arsitektur Tradisional Jawa

Denah skematis,
kompleks rumah

dinding keliling depan 1 gugl“ ga-ng lengkap.

egenda:
3 1.Regol.

2.Rana.

4 3. Sumur.
4 Langgar.
5.Kuncung.
6.Kandang kuda.
7.Pendapa.
8.Longkonan.
9.Seketheng.
10 Pringgitan.
11.Dalem.
15 p[2hzh4] s 12.Senthong kiwa (kiri).
13.Sentong tengah (kanan).
Gambar 7.1 16 14.Sentong kanan.
Analisa Nilai-nilai 15.Gandhok.
Arsitektur B 16.Dapur dan lain-lain.
Tradisional Jawa A Halaman luar.

TG T Bela kg B.Halaman dalam.

d 1ding keliling samping

dincing keliling samping
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dhok
1>~ f - c::gurio B. Translasi Nilai-Nilai Arsitektur Tradisional Jawa

7 ° Pintu masuk/ME | \
tapak ‘

Bangunan
penerima
{entrance hall)

Gandhok
Kiwo

a Zonabelana & kudiner

cafetana, artshop, loadin,
Gandhok | Laie T

Ndalem meropakan

L

b 1ona aktivitas sosisl budaya — = e —
sumbu utama pada tata tengen porie L B | 3 Canecton hal
ruang arsitektur terbukas b 1ona edukas & aktivitas
. € r0na edukas sastra budaya budaya
tradISIOr'lal Jawa - Perpustakaan budaya « galen lulis, pahat,

patung, studio patung,
lubss, pahat, dan sanggar

¢ landscape serta demennya

. . «
Pringgitan . . [ tan
i, ! Zonaedukasm sosid ¢ landscape serta
(conection ha”) Ke[erangan: | budaya:relief | elemennya

R perang bubat aisoss i
Pendopo 1‘ La“'mg pmm X . e - S a areacooling down
2. Pendopo booeeee ik, s il
Y 5 . - ¥ < WISrn3 seniman
i , 3. Permggnan f . —— R - Villafcottages
Q ’ 3 - | ! ' - Pengelola
Regol y 4. Empemn e sl i § 4o Cotont 8 Rl
/ 5 Dalem | Ponofinterestdanmajor || Zonaedukasisomd . Tempat f : )
6 Senth landscape element i1 budeys museum || ibadah |1 ;“:;:::::r l" 4n
i enthong i kawasan ? budaya (bangunan || (masid) | i d:c: “'“m P 1900nE
T Gaadok Manument Gadjah Mada utama) ; | E———— | T —
3‘ Dapm Fepranemnansi et T L ———— i ||¢mgnnya
9. Kamar mandi

» Pendopo

Pringgitan
(conection hall)

y
Organisasi linier memandang konstelasi ruang-ruang - Ar/
sebagi sekuens dari pendapa, pringgitan, ndalem dan
berakhir pada sentong tengah. Garis lurus yang terbentuk N/,
oleh sekuen ruang ini menjadi sumbu yang membagi
ruang secara simetris kanan dan kiri. Sumbu ini A
kemudian membentuk hierarki ruang dengan cara Gandhok
memberi aksentuasi pada kedua ujungnya, yaitu pada
ruang pendapa dan sentong tengah.

Gandhok
kiwo

Ndalem meropakan

sumbu utama pada tata

ruang arsitektur

tradisional Jawa 78

tengen



Nilai-nilai arsitektur tradisional Jawa adalah arsitektur yang menghargai

faham masyarakat Jawa. Faham masyarakat Jawa [“kejawen”] adalah
mempertahankan suasana hidup selaras [harmonis] dengan lingkungan kehidupan

disekitarnya, yang meliputi; keselarasan hubungan antara manusia dan sesamanya

[hubungan antara “kawulo” dan “gusti”], serta hubungan antara manusia dengan

lingkungan alam disekitarnya [hubungan antara “microcosmos” dan

macrocosmos”]. (Arya Ronal, Nilai-nilai Arsitektur Rumah Tradisional Jawa, 2005).

Tempat tinggal jawa merupakan hasil karya masyarakat jawa yang mana
didalamnya memiliki bagian-bagian ruang Secara garis besar keruangan rumah
bangsawan dalam arsitektur tradisional jawa meliputi :

e Pendapa

¢ Pringgitan

¢ Gandhok kiwo & gandhok tengen

¢ Ndalem/omah njero/griyo ageng.

- sentong kiwo
- sentong tengah

- sentong tengen

Fungsi ruang-ruang pada runah bangsawan dalam arsitektur tradsional jawa

No.

Nama ruang | Keterangan

1

Regol Pintu masuk utama menuju hunian

2

Pendopo Ruang yang berada dibagian terdepan keseluruhan
kompleks bangunan. Pendapa merupakan
simbolisasi dari mahameru, yaitu dunia
khayangan tempat tinggal dewa-dewi. Pendapa
difungsikan sebagai tempat aktifitas yang sifatnya
formal (pertemuan, upacara, pagelaran seni dsb)

Pringgitan Pringgitan merupakan lorong penghubung
(connection hall ) antara pendapa dengan ndalem.

Gandok . | Gandhok dalam bahasa jawa berarti * rekatan atau

pasangan yang ditambahkan (attachment).

-Kiwo : Tempat penyimpanan persediaan
makanan Tempat penyimpan/ gudang

- Tengen : Tempat melakukan aktifitas

Ndalem Merupakan bangunan utama atau zona utama
yang berfungsi sebagai tempat tinggal orang tua
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dan anak-anak perempuan. b.

6 Senthong

- Sentong tengen dan sentong kiwo berfungsi
sebagai tempat tidur keluarga dan sebagai
tempat penyimpanan hasil tani dan alat
bertani.

- sentong tengah atau boma atau pedaringan
atau kerobongan. Dalam gugus bangunan
tradisional jawa, letak sentong tengah ini
paling dalam, paling jauh dari bagian luar.
Sentong tengah merupakan ruang yang
menjadi pusat dari seluruh bagian rumah.
Sumintardja mengatakan bahwa ruang ini
seringkali dijadikan ” ruang pamer "bagi
keluarga penghuni rumah. Tempat ini juga
merupakan ruang sakral yang sering menjadi
tempat pelaksanaan upacara ritual keluarga
dan sebagai ruang penyimpanan benda-benda
pusaka keluarga penghuni rumah.

Tabel 7.3 Fungsi Ruang-Ruang Pada Rumah Bangsawan Dalam Arsitektur Tradisional Jawa

Wujud transformasi pola ruang tradisional terhadap fasilitas atau keruangan

yang ditimbulkan akibat analisa pengguna dan jenis kegiatan melalui pendekatan

tata ruang rumah bangsawan dalam arsitektur tradisional Jawa adalah sebagai

berikut :
No.| Pola Rumah Tinggal Taman Budaya Gadjah Mada
Rumah Tradisional Jawa
1. | Regol Me, pintu gerbang, area parkir, pos jaga, pos caddy/golf
car
2. | Pendopo Pendopo (entrance hall/bangunan penerima)
3. |Pringgitan  (Conection | Zona/area edukasi & aktivitas budaya meliputi :
hall) e galeri patung
e studio patung
e galeri pahat/ukir
e studio patung/pahat
e galeri lukis
e studio lukis
e sanggar tari
4. | Gandok Kiwo/kiri. terbagi menjadua zona/area yaitu :
a. Zona belanja dan kuliner
e artshop
® restoran
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e toilet & loading dock
e pasar kerajinan rakyat
b. zona cooling down yang meliputi :
e wisma seniman
e gedung pengelola taman budaya
e villa/cottages
Tengen kanan. Terbagi menjadi 3 zona/area :
a. Zona belanja dan kuliner
e cafetaria
e artshop
e toilet & loading dock
b. Zona aktivitas & sosial budaya
e stage tertutup
e stage terbuka
¢. Zona edukasi sastra budaya
e perpustakaan budaya

5. | Ndalem Area monument gadjah mada. Ndalem terbagi menjadi 3
zona yaitu :
a. Senthong kiwo /kiri (zona peribadatan) :
Mushola
b. Senthong tengah (Zona edukasi budaya) :
Museum budaya
¢. Senthong tengen/kanan (Zona edukasi budaya) :
Relief perang bubat

Tabel 7.4 Transformasi Ruang Melalui Pendekatan Pola Keruangan Arsitektur Tradisional Jawa
C. Analisa Bentuk-Bentuk Arsitektur Tradisional Jawa

Menurut Dakung (1982), Ismunandar (1986), Hamzuri (tanpa tahun), bersumber
dari Mintobudoyo, bahwa ada 5 bentuk dasar yaitu :

1. Panggang-pe, yaitu bangunan hanya dengan atap sebelah sisi.

2. Kampung, yaitu bangunan dengan atap 2 belah sisi, sebuah bubungan di
tengah saja.

3. Limasan, yaitu bangunan dengan atap 4 belah sisi, sebuah bubungan de
tengahnya.

4. Joglo atau Tikelan, yaitu bangunan dengan Soko Guru dan atap 4 belah sisi,
sebuah bubungan di tengahnya.

5. Tajug atau Masjid, yaitu bangunan dengan Soko Guru atap 4 belah sisi, tanpa

bubungan, jadi meruncing,.
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Gambar 7.2 Lima Tipe Bangunan Tradisional Jawa

Keempat tipe bangunan Jawa memiliki tampilan yang berbeda-beda, walau
demikian, kita dapat menemukan bahwa dari tinjauan masyarakat Jawa sendiri,
kehadiran dari empat tipe itu adalah hasil dari pengembangan tipe dasar, yaitu

Tajug. (Josef Prijotomo, Petungan : Sistem Ukuran Dalam Arsitektur Jawa, Gadjah Mada University Press,
Yogyakarta, 1995).
Dapat ditarik kesimpulan, tipe-tipe bangunan Jawa berasal dari

pengembangan bentuk persegi. Dari kesemua tipe tersebut, tipe Joglo adalah tipe
yang paling terkenal dan sebagai tanda pengenal bagi arsitektur Jawa.

- | ———mm = ——
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Gambar 7.3 Analisa Bentuk Rumah Tradisional Jawa
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Gapura Taman Krida

N o Pendopo

ap

Atap pendopo dan paseban menggunakan joglo dengan satu

Material Struktur yang digunakan
pada kolom dan saka guru pendopo
menggunakan material kayu

| ———> Bujug Gajah
1‘;**4:_

H Penanggap
e e,
= ——H Emper

L L | [ -

L

tumpang

Paseban ,
Material Struktur yang
digunakan pada kolom paseban
mengalami perubahan material
menggunakan beton.

Brujug /Gajah

Penanggap

H Emper
%: Saka

Emper
Penanggap
| h Brujug /Gajah
Penanggap
\ Emper
Joglo

Brujug /Gajah
Penanggap

Emper
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Brujug /Gajah

———« BrujugGajah

w 1/ Empef »
o | Brujug /Gajah
Brujug /Gajsh '
» . B
Emper Emper

Kampung Tajug

Dari analisis, didapat bahwa bentukan yang menjadi ciri khas arsitektur
tradisional Jawa adalah ;

a. Bentuk atap meruncing [simbolis hubungan manusia dengan Tuhan YME].

b. Pahatan kayu pada saka dan tumpang [simbolis menghindarkan diri dari
pengaruh roh jahat yang ada disetiap tempat].

c. Penambahan bentang atap selalu lebih landai dari atap yang berada
sebelumnya.

d. Proporsi antara atap [teritisan] dan lantai yang selalu terjaga.
e. Material kayu [sebagai material struktur maupun non-struktural].

C. Analisa Material atau Bahan Bangunan pada Arsitektur Tradisional Jawa

Bagi masyarakat Jawa, pemilihan kayu bertuah sama pentingnya dengan
pemilihan tempat bangunan. Dari wacana tersebut berarti material merupakan aspek
arsitektural yang sangat penting bagi masyrakat Jawa, dari pemilihan material inilah
bangunan dapat mencitrakan dirinya apakah bangunan tersebut merupakan
bangunan tradisional ataukah modern. Bangunan tradisional Jawa baik struktur
maupun nonstruktur menggunakan material kayu dan batu alam, esensi inilah yang
akan dijadikan konsep pemilihan material.
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Gambar 7.4 Analisa Material Pada bangunan Arsitektur Tradisional Jawa

Material kayu serta ornamentasi yang dipertahankan pada
saka guru dan tumppang sari untuk mempertahank nilai dan
citra tradisional jawa P

Penggunaan material kayu
menjadi material beton pada saka guru

Material yang biasa digunakan, adalah ;
Kayu nangka, kayu ini mudah diukir [dijadikan ornamen], dipakai
sebagai bahan bangunan yang bersifat vertikal.
Kayu kelapa, dipakai sebagai bahan bangunan yang bersifat
horizontal.
Bambu, lendutan yang besar menjadikan bambu hanya sebagai
elemen konstruksi sekunder.
Batu-batu alam.

D. Analisa Struktur
Yang dimaksudkan dengan konstruksi suatu bangunan adalah bentuk dasar
bangunan yang dipergunakan untuk menampilkan karakter bangunan secara

keseluruhan. Didalam rinupa arsitektur pengkonstruksian awal dari tempat

85



cogl IpnoiaberT wmdsies asangnsd sbs [snoisM s2ifond BT mdmed

ehsa aeAnsdsnsgih sy izsinsmsme shes avid luinsteid
ash islin dnsdenagiosn duing e 9aeqgrowl el 11og sise
wiui lenoiziben 6o

s nhetao asenuagnst
g sue nong ioted lehssm ibsyem
: tlslsbg ocdsnuyib sesid yosy IsieisM
iwdeqib [noememo nsdibsjib] wiuib debum i weed sdunsa usA
Asditev itienod goey nepuyaed neded isysdoe
etierod uone nsougnsd nsidsd isesdoz  idsqib  sgslod  wysd
[ssnositod
isusduz svnsd udmed rsdibeinom isesd yosy nsiubns! udms
Jobnudsz tedutiznc A nomsis

(minls yisd-uisd

13t seilend (A
1gesh duinsd dslebe nsmunsd uisuz zduienod asgneb asAbuzdsmib gney
E1699e usnnnasd 1etdeid neAligmensm Ao nedsnuyoegib gns v nsnugasd

tsqunel fwb luws nsizlireaodgnon widsties aquait melsbiQd .nsdmisaad




tinggal jawa pada dasarnya tidak ditanam akan tetapi cuma ditaruh diatas tanah.

Gambar dibawah ini menunjukkan bagian dari konstruksi rumah tradisional jawa

Gambar 7.5 Analisa
Strukturl Pada bangunan
Arsitektur Tradisional
Jawa

wda-kuaa sa

Blandar/ pengerat

Keterangan

1. Noko 9. Daca Poksi

2. Ancer 10 Penanggap-penitin
3. Geganja 11. Penangkur

4., Pengeret 12. Emprit Sartll

5 Santen 13 Kecer

8 Sunduk 14 Dudur

7. Sunduk KiR 15 Efar

B. Pamidangan

Sumber :

Ander PEnopang Moo

Bisatya W. Maer .Respon Pendopo Joglo Yogyakarta Terhadap Getaran
Gempa bumi.Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan Jurusan Arsitektur,
Universitas Kristen Petra - Surabaya
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Keterangan

I. Molo (mulo / sirah / suwunan) : balok yang letaknya paling atas, yang
dianggap sebagai “‘kepala™ bangunan.

2. Ander (saka-gini). Balok yang terletak di atas pemgeret yang berfungsi
sebagai penopang molo.

3. Geganja: konstruksi penguat / stabilisator ander.

4. Pengeret (pengerat): balok penghubung dan stabilisator ujung-ujung tiang;

kerangka rumah bagian atas yang terletak melintang menurut lebarnya

rumah dan ditautkan dengan blandar.

Santen: penyangga pengeret yang terletak di antara pengeret dan kili.

Sunduk: stabilisator konstruksi tiang untuk menahan goncangan / goyangan.

Kili (Sunduk Kili): balok pengunci cathokan sunduk dan tiang.

x NS v

Pamidhangan (Midhangan): rongga yang terbentuk dari rangkaian balok /

tumpang-sari pada brunjung.

9. Dhadha Peksi (dhadha-manuk): balok pengerat yang melintang di tengah-
tengah pamidhangan.

10. Penitih / panitih.

t1. Penangkur.

12. Emprit-Ganthil: penahan / pengunci purus tiang yang berbentuk tonjolan;
dudur yang terhimpit.

13. Kecer: balok yang menyangga molo serta sekaligus menopang atap.

14. Dudur: balok yang menghubungkan sudut pertemuan penanggap, penitih
dan penangkur dengan molo.

I5. Elar (sayap): bagian perluasan keluar bagian atas sakaguru yang menopang

atap.

16. Songgo-uwang: konstruksi penyiku / penyangga yang sifatnya dekoratif

(decorative heam).

Sistem sambungan tiang / saka pada umpak pada dasarnya juga berupa sistem

purus (sistem yang sama seperti yang digunakan pada sambungan ander dan sunduk).
L=
Kata ‘purus’ secara harafish berarti alat kelamin pria. Purus dipandang sebagai
lambang laki-laki / pria, sementara umpak-nya dipandang sebagai lambang wanita.
Jadi konstruksi purus ini mengandung makna serupa sepenti melafora lingga-voni
. ! (Tjzhjono 1989 : 122),
e Sistem purus. ->  Dengan umpak (ompak / bebatur).

*  Sistem ceblokan > Tanpa umpak.
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E. Analisa Ornamen Pahatan Pada Bangunan Jawa

Masyarakat Jawa sangat menghargai keindahan, hal ini terbukti dengan
banyaknya ornamen [pahatan dan ukiran] yang menempel pada struktur maupun
selubung bangunan. Selain bernilai estetis, pahatan-pahatan yang ada pada kayu-
kayu bangunan tradisional Jawa mengandung nilai-nilai simbolis. Seni pahat
mengandung nilai-nilai simbolis dengan maksud yang bersifat magis, bermaksud
untuk menghindarkan diri dari pengaruh roh jahat yang ada disetiap tempat,
disamping itu ada maksud pula untuk memperoleh suatu keuntungan yang

datangnya dari suatu kekuatan pula.

Gambar 7.6
Analisa
Ornamentasi Pada
bangunan
Arsitektur
Tradisional Jawa
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Pahatan-pahatan biasanya terletak pada saka |tiang| dan pada balok
[tumpang atau blandar], dan ukiran-ukiran pada kayu biasanya dijadikan sebagai

ornamen tempelan pada selubung bangunan.

Nilai-nilai arsitektur tradisional dan bentukan-bentukan asli arsitektur

tradisional Jawa di atas inilah yang akan mendasari pencarian bentukan-bentukan
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massa bangunan galeri seni lukis guna mewujudkan suasana yang harmonis atau

selaras dengan lingkungan sekitar.

VIL2.4 Analisa Pola Aktivitas
a. Pola aktifitas pengelola.

Pimpinan Bekerja pada Istirahat :
bidang - musola

‘ masing- - café
Absen masing - Km/WC
Datan ulan
€ 3 - restoran P 8

!

staff rapat

b. Pola aktivitas pengunjung

Istirahat/rel
axasi
arkir
Datang Membeli ° ] Villa/catta pulang
karcis r ges O
| - musola 1
- cafétaria
- Km/wcC
- restoran
Rekreasi budaya serta melakukan ¢+
aktivitas budaya I
- Galen Belanja souvenir/oleh- §__J
- Studio oleh
- Sanggartari - artshop
- Museum - pasar kerajinan
- Perpustakaan rakyat
- Stage terbuka &tertutup - cafétaria
- Areamonument gadjah mada
- Relief perang bubat
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c. Pola aktivitas pengunjung villa

Istirahat/rel
axasi :
. . - Villa/cotta
Membeli Parkir g
| Datang }—' careis t—’ r— geT? pulang
A

Cek-In
- Ruang administrasi pada X

geung pengelola Cek-out { L

d. Aktifitas Pengunjung mengikuti jalannya pameran di galeri maupun

museum.
Menitipkan
o Barang ? ' "I I
Melihat dan
Mengisi Daftar mengikuti -
Datang > Tamu P— jalannya T—; istirahat pulang
pameran Ar
Mencari
- Informasi
Membeli karya
seni berupa

patung/lukisan/
ukiran

e. Proses Karya Seni Dipamerkan

@—>3] Dijual/dibeli Pengepakan Karya
Karya seniman . jualf I sep ¥
Registrasi
dalam Galeri
atau museum T
—> disimpan

Dipamerkan +

&—>] perawatan
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f. Aktifitas pengunjung dalam berkarya seni

Datang

—

g. Aktifitas Seniman dalam berkarya seni

Disimpan
digudang

l

Mengambil
perlengkapan ¢

Mulai bekerja

Workshop

7

Membersihkan
tubuh

Datang

>

I

-

Istirahat }_ >

Pulang

h. Aktifitas Pelatih seni budaya

Datang

+

Disimpan

digudang
Mengambil J : Membersihkan
perlengkapan $—> Mulai bekerja tubuh
Workshop

Istirahat }_, Pulang

Melatih &
Absen +_, | mengawasi

Istirahat }_, Pulang
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VII.3 ANALISA MAKRO
adalah analisa lingkup tapak.
VIIL.3.1. Analisa Sirkulasi Makro

>

P .
RGO R
erg 1 Datanf | Perg
cmmm e R e IR P
I 1 | i
.é__ Pendopo é__x__ ;
/'\ arkir A {entra : hall) 4\ parkir -? ;
| ] \ iL i | ' L]
i | i Parki
A4 \'4 I A4 penglnjungH
Zona Zona Zona Jdukasi Zona belanja & ¥ !
aktivitas belanja & & alqﬁs_ L kuliner i §
budaya/ kulinerfga bu ingg zndhuk kiw
gandhok ndhok i’(d::ggaleri =B ) | |
tengen tengen Iukis,pltung,ar (restoran, !
(stage (art shop tefak q studio SOUYGHI, S e
terbuka & -t [Ukis, artEop] P' s
dan cafeteria) artefak & pe ge!ois;é
tertutup) sangdar tari) AN ‘
AN I L i
4, ,
O V.
\’-l Ndalem \ :
Eduksi sastra Area cooling downfgandhok
budaya/gandhok (monument kiwo
tengen g et ) gajah mada&_ ) (pengelola, wisma seniman,
(perpustakaan 4\ villa)

=
\\

AN

\ 4

4

Edukasi sosial Edukasi sosial Peribadatan
budaya fsentong budaya/sentong 7 /sentong kiwo
tengen 6 — tengah ( museum(‘ e > (tempat ibadah
Relief perang hubat budaya

Diagrml 7.4 Analisa Sirkulasi Makro
Sistem atau pola pencapaian ruang pada dasarnya dibedaka menjadi 3 yaitu :

a. Pencapaian frontal yaitu :
Sistem atau pola pencapaian langsung mengarah dan lurus ke obyek ruang yang

dituju. pandangan visual obyek yang dituju jelas terlihat dari jauh.
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»,  Obyek yang
rd P
ditujju

Pola atau system
pencapaian frontal

M obyek yang dituju

D __> Pola atau system

pencapaian frontal
b. Pencapaian linier ke samping, yaitu :

Gambar 7.7 Pola Sirkulasi Frontal

pola atau system pencapaian dengan mempekuat efek obyek perspektif yang
dituju. jalur pencapaian dapat dibelokan berali-kali untuk memperbanyak squence

sebelum mencapai obyek.
Pola atau system

pencapaian linier ke

* _+— = samping

' b

Obyek yang dituju
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Obyek yang dituju

squence
Pola atau system

pencapaian linier ke
samping

Gambar 7.8 Pola Sirkulasi Linier kesamping

c. Pencapaian memutar, yaitu :
pola pencapaian dengan memperlambat pencapaian dan memperbanyak

sequence. memperlihatkan tampak tiga dimensi dari obyek dengan

mengelilinginya. 1
lj D R
Pola atau sistem
Obyek yang dituju pencapaian memutar

Pola atau system
pencapaian memutar

Gambar 7.9
Pola Sirkulasi
Memutar/Radial
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VIL.3.2 Analisa Tapak

Luas tapa

14,81Ha

1059.70

Data fisik site

Terletak di desa songgoriti kelurahan songgokerto kecamatan Batu. 3,5 km dari
pusat kota Batu.
Luas tapak yang direncanakan : 14,91 ha.
Batas site
- Sebelah utara  : hutan pinus & sungai
- Sebelah timur : area persawahan dan tegalan
- Sebelah selatan : area tegalan & peumahan warga
- Sebelah barat : jalan setapak dan hutan pinus
Fungsi site: sebagai area perancangan
Taman Budaya Gadjah Mada
Status site : tanah kosong/persawahan, berkontur
Interval kontur + 2-3m
Koefisien dasar bagunan 40%-60%
Merupakan salah satu rencana struktur pusat pelayanan Bagian wilayah Kota I
BWK I).
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Kondisi disekitar tapak dikelilingi oleh obyek wisata seperti hotel, villa, wisata
alam (pemandian air panas songgoriti), wisata budaya (candi songgoriti, candi
supo) dan dikelilingi oleh pengunungan dan hutan pinus.

Pola penyelesaian tapak yang berkontur menggunakan metode cut( gali) dan fill
(timbun)

fill (timbunan tanah)

Asumsi tanah
yang digali 20%
_______ == =% dari kondisi
' tanah awal

| .
i s v ST - A-Sl.lmSl tanah yang
ditimbun 20% dari
kondisi tanah awal
¢ -—=—=-== - Penggunaan elemen tangga sebagai
_ penyelesaian interval kontur pada
M r " tapak. "

Elemen tangga dapat
menimbulkan kesan yang
estetis dan dinamis

I
I
\

Penggunaan pondasi terasering
— — — —p Untuk mengatasi erosi karena

adanya tekanan tanah akibat
ketinggian tanah yang berbeda.

Gambar 7.11 Metode Cur dan Fill
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Kemiringan kontur mengarah ke timur

=T 0
: cut dan fill cut dan fill :
| 15% 35% I\ "
Daerah > Daerah
dengan , : I/l/ dengan
interval e LAt : interval
kont i cut dan fill 25%
""- ) o kontur yang
yang tinggi / , ? : | cukup tinggi
cutdan fill 25% :
¢ ---==~---—"9 y
I Ii
! e
. 1
I
* 6] i
Daerah Yy 1
dengan it v
interval N 2 Daerah
kontur yang | "f!-*:“:"i el 7 flengan
sedang : \SA5E5 interval
NN P : Bl , » kontur yang
e : - fi'j":. [RAllE el TR . - rendah
A7 sl= ; -‘:- . . Y .:\-Icv-r‘,_: i i L N <
! 1
v v
Keterangan : Kemiringan kontur mengarah ke selatan

@=——=p :jalan utama yaitu JI. Arum Dalu
@=—p : sirkulasi menuju site
@ : Sungai

Gambar 7.12 Analisa Kemiringan Kontur
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dari analisa tingkat kemiringan tanah pada tapak atau tingkat interval kontur pada
tapak maka dapat disimpulkan sebagian besar kondisi topograpi site memiliki
tingkat kemiringan tanah yang mengarah ke timur ketimur ( bagian timur tanah lebih
rendah daripada bagian barat). Bila dilakukan pendekatan terhadap tata nilai
arsitektur tradisional Jawa berarti memiliki arti barang siapa yang tinggal didaerah
yang sedemikian itu akan terhindar dari berbagai macam penyakit, kehidupan

berkecukupan, tentram dan terhindar dari mara bahaya.

VIL3.3 Analisa Point of Interest kawasan ( titik tangkap pada tapak)

areafzonal area/zona3
i ! area/zona 4
area/zona2 : /
B (s ]
= "‘ﬁ'-—‘_'__.;-_‘_;.__‘..- =, Lt

R a > Ay

i

Keterangan :

Area/zona 1: merupakan area yang memiliki interval kontur tertingg
(areafzona yang tingg).

Areafzona 2: merupakan area yang memiliki interval kontur yang cukup
tingg lebih rendah dari area/zona 1.

Areafzona 3: merupakan area yang memiliki interval yang sedang lebih
rendah dar zona/areal & 2.

Areafzona 4: merupakan area yang memiliki interval yang terendah
|ebihrendah dari zona 1,2,3.

Gambar 7.13 Analisa Point Of Interest Kawasan 1 ga



Dasar pertimbangan bila dilihat berdasarkan topograpi tapak :

a. perletakan point of interest kawasan yaitu titik tangkap pada tapak dititik
beratkan pada daerah dengan tingkat interval kontur yang tertinggi
area/zona 1.

b. Perletakan point of interest kawasan pada zona/area 1 menimbulkan
aksentuasi/penekanan kawasan dan view atau kualitas pandangan yang
kuat karean merupakan daerah yang tertinggi.

c. Bila point of interest kawasan diletakan pada area/zona no 2, 3, 4
aksentuasi dan kualitas pandangan yang ditimbulkan kurang kuat dan
mempengaruhi penataan massa bangunan nantinya.

Dasar pertimbangan bila dilihat berdasarkan fungsi dari point of interest itu

sendiri :

a. point of interest kawasan harus dapat dilihat dari segala arah pada sekitar
site.

b. point of interest kawasan harus dapat memberikan atau menampilkan
identitas suatu kawasan yaitu sebuah sarana rekreasi budaya yaitu taman
budaya gadjah mada.

¢. point of interest kawasan merupakan aksentuasi atau penekanan sebuah
kawasan yang dapat berupa elemen landscape seperti patung atau monument

diL

d. point of interest kawasan pada konteks perancangan taman budaya gadjah
mada menjadi sumbu (pusat) yang akan membagi ruang-ruang makro secara
simetris kanan dan kiri.

e. point of interest kawasan pada konteks perancangan taman budaya gadjah
mada menjadi major landscape element (elemen ruang luar yang tidak bias
diganggu gugat).

f. point of interest kawasan pada konteks perancangan taman budaya gadjah
mada menggunakan perbandingan D/H = 2 yang berarti kesan suatu
benda/aksentuasi terlihat monumental atau cenderung untuk melihat
bangunan sebagai sebuah komponen keseluruhan bersama dengan detailnya.
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Analisa point of interest kawasan dan pandangan menuju site dititik beratkan pada 4

titik pandangan disekitar site.

g Kualitas visual yang
didapat sangat baik.

¢ Titik berat pandangan
menuju site.

e Kualitas visual yang
didapat baik.

e Daerah mobilitas yang
ramai karena merupakan
persimpangan

« .J‘ G
r

. ':'“f ”:-Jl‘,Ti‘l:rll{'Jscj.’ﬁ Yo
PR 5. AL RIS B3
2y \ A gk ' I ‘._.. o . L S =
1 I
|
v L __p © Kualitas visual yang
* Kualitas visual yang didapat cukup baik.
didapat kurang baik.
Keterangan :

@=—=p : jalan utama yaitu JI. Arum Dalu

@—p : sirkulasi menuju site

@=—p : Sungai

Gambar 7.14 Analisa Point Of Interest Kawasan 2
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VII1.3.4 Analisa Kualitas Pandangan Keluar Site

e - ™\ II

— W N i~

e T/ i VAYANY i = Y

) "ﬁ,!l?yu.‘w:?ma_g

o .‘ ’. "-—J'-.f;-:'

\'1._"“ - " 2 ¥ _:‘?'T'n > -
£ & Sl . N S 25 O o
Ty e Ol TR .

3 3 1= B s x} r 1) L=l s
Gambar 7.15 Analisa Kualitas Pandangan

Kualitas pandangan
yang baik karena
merupakan view yang
lepas yaitu
pemandangan alam
pegunungan.
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VIL.3.5 Analisa Vegetasi

Vegetasi adalah salah satu pertimbangan selama langkah-langkah

permulaan dari proses, sebagai suatu faktor penentu utama dari keterlingkungan

pada ruang eksterior, sebagai suatu petunjuk dari iklim dan suatu pemecahan

masalah iklim. Vegetasi yang ada pada tapak merupakan potensi tapak yang

harus dipertahankan, selain sebagai pendukung peresapan air hujan, juga sebagai

peneduh, dan mengurangi kebisingan. Adapun fungsi vegetasi adalah :

a. Kontrol pandangan (Visual control)
b. Pembatas fisik (Physical barriers)

c. Pengendali iklim (Climate control)

areafzona 3

=Y - -‘,I
va 'l PN ) 1 §i
') X et 2y } Y i | B
hE<. So e U \ fl
= : sﬂuusﬂ‘{ll J 5 g1 AN | O Y — ) ‘¥
O S [ HgL e PN
AN N Bl o W ey S T ] g
e« (il 4| R I+ = J ' £ |
il ' 2 1035 o .y
Valtn I LSS —— < | .‘
e G o W - d o1 1 18
for 3 —— il T!"(l{ﬁjé",’ﬁ— e e ] ) Srig
sl O Y — &%) : '
X L, Ay ()

\

Fungsi vegetasi sebagai
pembatas dan sebagai
aksentuasi/penegas
batas site/tapak,
perindang dan sebagai
pengontrol iklim
(Climate control)

Gambar 7.16 Analisa Vegetasi
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VI1.3.6 Analisa Perletakan ME, SE, Exit, & Sirkulasi Kendaraan

areafzona 3

S > e - — ~ \
i - e e 1
— areafzona 4 !

\ !

/

/

e RSSANY e <&l MO
y > ' ¥ " . = 52l J
- =\ RSN W RN 2 ¥ )
'S ': - k IC er Iﬁﬂ;z};ﬁ;’n - "';";ut-i-' o o
)% bou, ¥ B @y x] — -__I :7.‘_“_"._,
kan ME, SE dan Sirkulasi Kendaraan

Gambar 7.17 Analisa Perleta

Keterangan :

. ME ( ENTRY)
@===p : sirkulasi menuju site
@—p :Sungai

@ jalan utama yaitu JL Arum Dalu

. SE (EXIT)
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VII1.3.7 Analisis Kebisingan (Noise)

—

ity
[
-
B 1
= [
P I
e &
- — -l_ ______ P4. ) k
|  areafzonal > Tingkat
I : :4 cukup
""""":"---E—O ’,; tinggi
1 ; -:'
: e
1 ; ’.“' -—-—
1 s :
-
J :; :
1
L - \4
’: Tingkat
: kebisingan
:' tinggi
5

e

v J } __ ‘—a
AL | _)Hur'.-_:t.f -‘:.,_—___“

et
—Rlgor;

@ e e e e E e e .- ——————

€y
! Vs 0N Al e
N % ¢ QU NTwla Y
b i o 8 \ L i3 Ll J
Vit (XA — N
S LOINNG W = o
“" : {. —=-- ::J{,‘__T!"_l_‘d'zofi;r_-.jqu ‘;}—b—-l o b
- 8 LI rd 16 g - L'l‘ L) L)
| 1 1
* 1 1
1 |
Tingkat ! ) Y
b o o o
kebisingan o ngk.at c1.1kup
sedang tinggl
o Tingkat .
kebisingan Untuk mengatasi noise (kebisingan) dapat
rendah diantisipasi dengan penambahan vegetasi sebagai

buffer noise (kebisingan)

Gambar 7.18 Analisa Kebisingan (Noise)
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VIL.3.8 Analisa Sistem Utilitas
Kebutuhan terhadap fasilitas standar dan utilitas di lokasi Taman
Budaya Gadjah Mada dikawasan wisata Songgoriti kota Batu ini berupa
fasilitas standart sudah tersedia, namun perlu perencanaan ulang, seperti
drainase, air bersih, listrik, vegetasi dan telepon. Namun di kawasan sekitar
lokasi telah ada beberapa fasilitas seperti air bersih dan listrik / telepon.
Kondisi drainase diperlukan penataan ulang dikarenakan lokasi pada tapak

berkontur agar air tidak masuk kedalam bangunan atau tergenang.
VIL.3.8.1 Penghawaan dan pencahayaan

Pada prinsip dasar rumah jawa adalah terbuka tanpa sekat.
Dikarenakan rumah jawa ingin menyatu dengan alam sekitar. Akan tetapi
pada resort hotel dikawasan wisata gunung banyak, bangunan banyak
tertutup karena pengaruh dari alam (angin dan suhu). Akan tetapi bisa
disiasati dengan penggunaan material kaca yang sifatnya tetap terbuka
tetapi bisa melindungi dari iklim pegunungan. Untuk tempat yang prifat
menggunakan bata ataupun kayu. Untuk bukaan tetap diperhatikan agar
udara yang masuk kedalam tetap terkontrol.

PENCAHAVAAN DAN PENGHAWAAN

PENCAHAVAAN .

Canaa MasUR dIPANTULKAN LaNTal dan diTahan oLEh TRISAN

Gambar 7.19 Analisa Pencahayaan dan Penghawaan
VII.3.8.2 Distribusi Air Bersih

Air bersih yang digunakan pada Taman Budaya gadjah Mada
bersumber dari Sumber air yang ada di sekitar tapak yang ditampung di
tandon bawah. Dari tandon bawah, air dipompa menuju ke tandon atas dan

kemudian
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SKEMATIK AIR BERSIH Gambar 7.20 Analisa Sistem Air Bersih

Pengaturan Pompa Sumur

o i e s i gy T i
T
I Bak Bak Tangki Penyediaan air
| Sedimentas Penyaringan Air —
[ Atas
|
J GAMBAR ANTARA LANTA 1. 2 (AN TANGR) AR
Sumur | | = 4 Tangkf Atsa
(.} LL
Pompa Sumu'- Pipa Penyediaan Ar
Pipa Penyediaan Air Jarak antara plafond di lantai atas
S dengan dasar elevated water tank
JARINGAN PDAM R et
J ‘. p i
Batas/alan | Batas Persil L
1 | H: ~Phras
| - | | | Muka Tanah
| .
Selokan | Kotak
/Meteran Air

PEMAKAIAN POMPA BOOSTER (C)

\
\ / .
NN ‘M

\_Pipa Persil ke rumah
\Meteran Air
\gLﬂh_iL_. iz ;
Penutup 1 1
. Pipa Distribusi PAM s
LY

Tanki Air
SIKLUS AIR BERSIH
<3m

Air Naik Ke Atas
Dengan Tenaga
Pompa Air Mengalir

Dengan Gaya

Grafitasi

B
Pompa Kmwe Dapur  Kran  Washtafel
Lantai |
A WA VA Wit 7 j v / v % .
-

TSP —

Sumber Air
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POTONGAN LETAK METERAN AIR

BatasJalan Batas Persil

 POTONGAN LAPISAN TANAH UNTUK MENDAPATKAN AIR BERSIH

1
1
1
!
A
Selokan _how s e e
!
i
i
= \ i
\ \ Pipa Persil
\ \ . Pipa Persil __ —
‘:/ Az Ea \Meteran Air i3 -
v Katup PAM dinas \ yatup TAMPAK ATAS
= Penulup

Pipa Distribusi PAM

Cincin harus lebih besar

plesteran kedap air

PIPA HORIZONTAL TERHADAP KONSTRUKS! BANGUNAN q
10 w 10
PLESTERAN KEDAP AIR TANPA PENUTUP BATA PLESTERAN KEDAP AIR DENGAN PENUTUR BATA 1 ;
Piasteran alas !
Prasteran kedap - l
Prasteran bedap ” Plesteran SO JhC N !
l Pelagns ahr kedap air orinetpivipza !
e [ Pelapis akhir 1
Ruary 1 [ ;
g Bagian Luar Ruangan !
— Selubung dengan cingin |
Dpaial dengan benang Contoh dengan :
1
I

dar paca selubung

Untuk manahan air, panjang sekibung
harus sama dengan jatas antara
perumanan pelopis skhr aggan luar
dan dalam dan dnding

Dengan plesteran kedap ar

Plesteran kedap ait

SKEMATIK DISTRIBUSI TERBUKA (A)

Ahenalh b Gt tertaska

=4

Dinding

Pelapis luar

Bata Penulup
Plasteran penutup
Aspal penahan air
Plasleran dasar

SKEMATIK DISTRIBUSI TERTUTUP (B)

hmmalit bt borbbuy

A~
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VI1.3.8.3 Sistem Pembuangan Air Kotor

Untuk sistem pembuangan air kotor, kotoran dari toilet diuraikan
menjadi black water sadangkan dari urinoir, westafel dan floor drain diuraikan
menjadi grey water. Untuk black water sendiri disalurkan menuju ke septictank
dengan kemiringan pipa 2% dan jarak maksimum pipa 15 m. Dari septictank,

black water kotor langsung dibuang menuju sumur resapan atau unit

pengolahan limbah.
Toilet -
A 4
[ Septictank
Floor drain
A 4
Urinoir | Water
' | l Treatment Fasility
Wastafel 1
Dapur »1_ Pengolahan limbah
Air hujan % Riol kota

Diagram 7.5 Sistem Pembuangan Air Kotor

BAK KONTROL GREY WATER DAN STORM WATER

—Besi

Tembok Trasram

Q15

Gambar 7.21
Bak kontrol

Pipa buangan lepas atau tidak tersambung
di dalam bak kontrol.
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KONSTRUKSI SEPTICTANK

p——0ym— +---—--—‘||n|

TAMPAK ATAS SEPTICTANK

P — ey R

[ p————— pn Pking 00 110 sen

| [ Tertnran Tanan

1 Pt ot Brrtutang 1. 30
Permarant
oy

Batas Tanah
~Sm Sumur Resapan
=10m
Sumur Air Bersih
&
+
o e T
i co FHECTPOO) B Batas Tanah
HECHE Of=pt 1 § ‘
e .l Gambar 7.22 Sistem Septictank dan Sumur Resapan
DENAH
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VII1.3.8.4 Sistem Elektrikal

Listrik yang didapat bersumber dari PLN dengan back-up genset..
Setelah itu listrik tadi disalurkan menuju panel utama dan kemudian disalurkan
lagi ke kontrol panel yang mengatur pengeluaran dan tegangan listrik pada satu

cabang bangunan, dan kemudian didistribusikan ke semua unit yang
membutuhkan tenaga listrik.

Diagram 7.6 Sistem Elektrikal

VIL.3.8.5 Sistem Pencegahan Dan Pemadam Kebakaran

Untuk sistem pencegahan terhadap kebakaran digunakan hidrant baik
di dalam maupun di luar bangunan. Hidran halaman diletakkan di sekitar
bangunan dengan jarak +60 m dan di dalam bangunan +30 m. Selain itu juga
digunakan tabung pemadam dengan jenis powder berkapasitas 2 kg yang
diletakkan di ujung-ujung jalur sirkulasi atau pada daerah yang dianggap rawan
akan kebakaran. Untuk detektor kebakaran digunakan detektor asap yang
diletakkan di setiap ruangan. Untuk penyelamatan disediakan pintu-pintu
darurat terutama di daerah display yang menuju ke sisi bangunan yang terbuka.
Semua sistem pencegahan dan pemadam kebakaran tersebut dibedakan
warnanya agar mudah dikenal oleh pengunjung jika terjadi sesuatu yang tidak
diinginkan. Selain itu juga disediakan jalur untuk mobil pemadam agar dapat
masuk ke dalam area tapak agar pemadam dapat mengatasi area kebakaran di
seluruh bagian bangunan.

110



PRATTS M LY IS C DYDY TAR N ¥

.

Liveroy oqu-dosd nsanab VY teb adonied Jogebih yorg Aveild
anAtideei et usb eiasy oase pisoor apstebzeib ibes drsadl uin desloise
i i Al aogaogs) asl smsuiognon uisgne o g loisg Jonnod s igel

ey e pirnae oo ashandinelin asiverned osh asnogosd groada

izl sosnst asAduiudrier

SO~ RRTT RIS STV 3

i
!: ’ "’ 4( .q . r_.—-,—:-.._ww;-a.-u:.-n:r:% e _“',',&nm-m,‘&
£ , T T i § )
g s E§ ? PIN I RS I IS o 14 x:
*ﬂ—-.a- }l - L o : 4
LTI A A R R o et EANLEP 4 N 13
k Thrrmms s usTme e R RS
1 ST 2 g wrie
) ﬁ R TV A Ly 1
e ; _
§

T TR Sy Qe S
i ~1 ° E SIRESAD UL e Ry
RV I Py ey

THa A |

Sra AT e S e
F, P | e, . d
Y i}i \‘
L B M)l

l‘(-‘."‘l@i_’ R e .'"_f"a

\, & IR D AT ‘3 VT e TEASSTTISY
P ? E yeg- e ’%
[ RS VO 8 )/ UBIR B i
\ H e L e -,
L - Brveren, - vt S— _;’ AT izl 0.5 ingnic

garoobedsd mnhowod anG oondaysaao ansieie BRELTY

PN

Aisd vawdiss asdesneib nosdsded qebsihol nodsysousg rulei duid]
wizioz ih asddsislil asomsled wonsi\ aenogasd et b nugoset melsh ih
el i aislsd o 082 nsnugesd rosiel i osl m 002 s nswieb o nigasd
s A & entizngediud whrow aino] rsgnob rrsbiriog gnuds! igAnngh
fuest quoynsib wow detosb cheg sl fesluiic iulal sauiu-grujy ib ms:bleislib
ons quzs liotb asdsaunib asssdsdod obistsh duint] aeisdsdod asds

oinic-ulnic neAsibs: b nsismslognst duin’) nsoasin qsise ib osdloielib
LM oy neingned izle 0. niuom grsg elgzib dssb b sinstsd ietnsh
asdnhodil: Juduest nswidsdod mobsmog meh nolsyoonog (iziz sumse

Ashid wits uiouese ibajior sdii gouinugnsg dolo lsaedib reboo 1s2s syanmssy
isaeh moi sesbarnon ldorn duing wls) asdsibuoain sgui Wi misie? nsiniynib
ib rissdnds:d o Bssynsi i6ash msbenog ey Anqel sows msisb o3 Auzeern

asaugisd nsigso dirgles

0Lt



VI1.3.8.6 Sistem Pembuangan Sampah

Untuk pembuangan sampah digunakan sistem carry out. Dimana pada
setiap harinya ada petugas kebersihan (karyawan) yang akan membersihkan setiap
bangunan, kemudian sampahnya dikumpulkan di tempat pembuangan sementara
dalam bangunan kemudian diangkut menuju TPA kota. Untuk penyaluran sampah
dalam bangunan secara vertikal digunakan shaft.

SAMPAH DARI TIAP TEMPAT PEMBUANGAN
RUANGAN s | SAMPAH UMUM

TPA

Diagram 7.7 Sistem Pembuangan Sampah

VI1.3.8.7 Air hujan

Kondisi berkontur merupakan salah satu masalah bagi keberadaan air kotor/
air hujan. Maka perlunya penanganan terhadap air buangan agar tidak masuk
kedalam bangunan dan dapat disalurkan ke riol kota (melalui sungai/selokan).
Untuk penanganan air hujan dapat menghadirkan drainase terbuka maupun drainase
tertutup.

DRAINASE

Gambar 7.23 Sistem Drainase
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BAB VIII
KONSEP PERANCANGAN

Dalam konteksnya perancangan massa banyak, konsep keruangan pada
Taman Budaya Gadjah Mada dibedakan menjadi 2 yaitu :

1. Makro ( jenis fasilitas lingkup tapak) :
e Konsep tata letak menurut pola keruangan arsitektur tradisional Jawa
e Zonifikasi makro atau pendaerahan makro. |
e Konsep bentuk tapak
o Konsep Sirkulasi makro
e Konsep ruang luar.

2. Mikro (jenis fasilitas lingkup per massa bangunan) :
e Konsep bentuk
e Zonifikasi mikro
e Translasi bentuk bangunan jawa ke bentuk bangunan yang akan

dirancang

¢ Konsep bentuk monumen

VIII.1 Diagram Desain
VII1.1.1 Proses Desain Makro

[ Tapak berkontur ]

Proses olah
tapak

, D

Pembaglan zona
(pendopo,
pringgtan,

gandhok, ndalem)

Pola tata massa
bangunan dalam
tapak

Perancangan ruang
luar atau landscape

Metode Cut dan
Fill

HASIL

Master Plan

112



VIII1.1.2 Proses Desain Mikro

(

Bangunan aslifbangunan
awal

Proses
transformasi

!

/Mmde transformasi menurut Josef
Prijotomo :

a. mencontoh gaya atau kebudayaan A
tanpa melakukan pemaduan/pertemuan
dengan budaya B (penjiplakan Budaya &)

b. hanya mengambil atau membuang
sebagian saja bagian-bagan kebudayaan
Avyang hadir adalah arsitektur Ayang
kehilangan beberapa bagiannya.

¢. memadu atau mencampur/
menjejerkan atau mengintegrasikan
sebagian kebudayaan A dengan
sebagian kebudayaan B

d. menghadirkan kebudayaan dan Gaya A
sebagai tempelan pada kebudayaan B,

e. sepenuhnya meninggalkan kebudayaan
A karena yang dipakal adalah
kebudayaan B.

f. menghadirkan gaya atau kebudayaan B
tetapi melakukan modifikasi
terhadapnya sehingga bisa
memancarkan kesan/nuansa
kebudayaan A,

g tidak menghadirkan kebudayaan 4
maupun B karena yang diambil justru

kebudayaan C

]

Teknik Transformasi : \
a. menghadirkan kembali warna dan
teksture, motif, pola maupun matranya,
b. Mengubah ukuran melauli pambengkakan
taupun melalui penyusutan dengan tidak
mengubah proporsinya.

- J

o

/

VIIL.2 Konsep Makro

HASIL

Bangunan dengan bentuk
baru

VIIL2.1 Konsep Tata Letak Massa Bangunan Menurut Teori Tangible

Methaphor

Desain penataan massa bangunan menggunakan teori 7angible

Methaphor dengan obyek yang digunakan sebagai acuan adalah Surya

Majapahit sebagai elemen dasar pembentuk monumen.
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Proses penataan massa bangunan melalui beberapa tahap, yaitu :

a. Mengambil titik berat site. titik berat site pada konteks tapak perancangan

berada pada titik aksentuasi tertinggi yaitu pada kontur yang tertinggi.

b. Dibuat lingkaran pada pusat titik berat tersebut sebagai perwujudan bentukan

Surya Majapahit yang bundar.

c. Ditarik garis-garis lurus yang berpusat pada titik berat site.

d. Pembagian zona berdasarkan bentukan garis-garis hasil penarikan garis yang
berpusat pada titik berat site.

e. Bentuk bundar atau bulat pada titik berat site merupakan analogi dari Surya
Majapahit.

f. Garis-garis lurus yang berpusat pada titik berat site merupakan perwujudan dari
pancaran energy dari Surya Majapahit yang menyebar dari pusat ke segala arah.
hal ini berlaku pada pola sirkulasi pengunjung pada area monument yang
sifatnya radial.
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¥ AR ks IAUAIOLY 1diad LLidL IVidood Daliuiiall

Menurut Pola Keruangan Arsitektur

5 Sentong kawo

6 Sentong tengah

KANAN DAN KIRI
7 Sentongtengen
\/SE:ITONG KIWO
Sl PRINGGITAN (CONECTION
GANDHOK KIWO (
HALL)

Gandhok Mburi 2

AREA PENDOPO
Keterangan
I Pendopo
2 Prnngaitan
. PRINGGITAN (CONECTION
4 Gandhok

NDALEM SEBAGAI SUMBU
UTAMA YANG MEMBAGI
RUANG SECARA SIMETRIS

> SCEINIUNU IENOVEN
SENTONG TENGAH ‘_?
NDALEM SEBAGAI SUMBU UTAMA
YANG MEMBAGI RUANG SECARA
SIMETRIS KANAN DAN KIRI

GANDHOK TENGEN

AREA PENDOPO

REGOL

Gandhok Kiwo &

Ndalern meropakan sumbu utama pada
tata ruangarsitektur tradisional Jawa

Gandhok Kiwo <€
Pringgitan (conection hall) €

Pendopo &

Regol € Qr '

Keterangan:

1. Lawang pintu
2 Pendopo

3. Pennggitan
4 Emperan

5. Dalem

6. Senthong

7 Gandok

8 Dapur

9 Kamar mand:

115



AMATU UBMUZ 1ADAS32 M3IAGH wuidstiend asgnrwisd slo9 rwnas v

ARADZ2 BMAUS 1DAGMIM DUAY
1A MAC MAWMAA 2IATIMIZ

VIJOUVIgN VI I VIaC HEARMZNEG Bechitl ALIhA BiB 1 QERULA A1k 7
I jv HADMAT 2MOTHIZ :

QRCINTF A3RA

WN3onat AOHAVAD

NOTTAVCO) MATIDONIAY
Erx N

Ce00n3g AJAA

UHMUZ IADABSE M IAON
IOAEM 3M OWAY AMATU
JIATIN S ARR D35 aMAUSR
1AL VAl MAKAY
T st (U

oW DHOTHIZ gt

OWIA AOHTWAD

VOITIIN0D) MATIDDWIAY
(SIAR

. slV pudh Aorbase

: ll....uwltc!rl\!‘ilv shsq smein vdruz nodegors e aralehid
y ewsl lenoiibed wihlalimsgnsu sts?

> owi dodonsd

- —3 (Nod aoirnenes) netiganngd

grodetadsAd

cfl %



Gandhok
'y f PO Translasi Nilai-Nilai Arsitektur Tradisional Jawa

Mburi

Gandhok . o
i L Pintumasuk/ME
Kiwo tapak
a Zona belanga & kuliner Bangunan
penenma

cafetana, artshop, loading
Gandhok dock, tollet ‘ (entrance hall)
b zona aktivitas sosial budaya |
tengen stage tertutup & stage ’
terbuka
¢ tona edukas sastra budaya
- Perpustakaan budaya

Ndalem meropakan “
sumbu utama pada tata
ruang arsitektur
tradisional Jawa

: a. Conection hall

] - ¢ b 208 edukasi & aktivtas
© budaya

- galen lukis, pahat,

¢ landscape serta elemennya patung, studio patung,
7 . a ’ lukis, pahat, dan sanggar
Pringgitan T : tari
i g8 | Zona edukas sosal | clandscape serta
(conection hall) Keterangan: | buduya reet I demennys
I perangbubat L eeetaieteres
5 : i
Pendopo 18 La\-\'aﬂg pmtu .- ng e ~ Sentong | a areacooling down
2. Pendopo bmmmm e Mt s B & e meliout
- 5 ! 45 I - wismaseniman
3. Pennggitan 4 - Villafcottages
- - Pengelola
REgOI 4. Empcm T A r ST & [y &— b “=1 | b Zona belanja & kuiner
5. Dalem | Poinofinterestdon major (i Zonaedukasisosal i Tempat | i
6. Senth landscapeclement |1 budwysmuseum || ibadah | ! :’nm:'::?rk: £
- odnthong i kawasan 1 budaya (bangunan L (masid) d:c:at;:iie: op, lasang
1 M h H HE e
y GaﬂdOk 1 onument Gadjah Mada utama) | < landscape serta
8. Dapur Y S o . elemennya
9. Kamar mandi

—p Pendopo

Pringgitan
(conection hall)

Gandhok
sebagi sekuens dari pendapa, pringgitan, ndalem dan / kiwo
berakhir pada sentong tengah. Garis lurus yang terbentuk ./
oleh sekuen ruang ini menjadi sumbu yang membagi

ruang secara simetris kanan dan kiri. Sumbu ini _
kemudian membentuk hierarki ruang dengan cara Ganiifiok
memberi aksentuasi pada kedua ujungnya, yaitu pada tengen

ruang pendapa dan sentong tengah.

Organisasi linier memandang konstelasi ruang-ruang =~ Arj

Ndalem meropakan
sumbu utama pada tata
ruang arsitektur

tradisional Jawa 116



VIII.2.3 Konsep Bentuk Tapak Berdasarkan Konsep Serial Vision

Konsep pengolahan atau zonifikasi tapak dianalogikan sebagai sebuah
gunung dalam bahasa jawanya Giri Raya yang memiliki seri-seri atau
tingkatan tingkatan yang berbeda atau pandangan berseri (serial Vision).
Tingkatan I/Vision I : area Pendopo.

Tingkatan Il/vision 2 : area gandhok tengen dan ganndhok kiwo ( aktivitas
budaya dan zona belanja & kuliner yang meliputi : stage terbuka dan
tertutup, artshop, cafeteria,souvenir,restoran)

Tingkatan III/Vision 3 : pringgitan ( zona edukasi dan aktivitas budaya)
meliputi : galeri lukis,patung, artefak, studio lukis, patung, artefak dan
sanggar tari.

Tingkatan IV/Vision 4 : gandhok kiwo dan gandhok tengen( zona cooling
down/istirahat dan edukasi sastra budaya) meliputi : pengelola, wisma
seniman, villa dan perpustakaan.

Tingkatan v/ vision S : Ndalem ( area monument, peribadatan, zona edukasi
sosial budaya) yang meliputi : tempat ibadah, museum budaya, relief perang
bubat.

Setiap zona dan komplek fasilitas direncanakan pagar untuk memperkuat
identitas area. Penataan elemen-elemen ruang luar mempengaruhi estetika
dan kedinamisan antara elemen-elemen arsitektural didalam tapak.
Pengolahan bentuk lahan/tapak yang berkontur menggunakan metode cut
dan fill dan permainan tinggi rendah kontur dengan mempertimbangkan
estetika serta kedinamisan dengan lingkungan sekitar.

Konsep perencanaan ruang luar/landscape mengarah pada perencanaan yang

menyatu dengan alam.
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VIIL.2.3.1 Gambar Konsep Olah Tapak s L

e 3

i Tz | Gim
e ’i"‘. - . A

Keterangan:

Areafrona | @ merupakan area yang memiliki interval kortur tertinggs
(area/tona yang tingg).

Areafrona 2: merupakan area yang memiikiinterval kontur yang cukup
tingg lebih rendah dan area/tona 1.

Areafrona 3: merupakan area yang memiiki interval yang sedang lebih
rendah dan tona/areal 8 2.

Areafrona d4: merupakan area yang memiliki interval yang terendan
lebihrendah dan tona 1,2,3.

» Konsep pengolahan atau zonifikasi tapak dianalogikan sebagai sebuah gunung dalam bahasa jawanya Giri Raya yang memiliki seri-seri atau tingkatan

tingkatan yang berbeda (serial Vision).

* Pola penyelesaian tapak yang berkontur menggunakan metode cut( gali) dan fill (timbun)

Asumsi tanah
yang digali 20%
== ====""" dari kondisi
....4..-...".-..'7- tanah awal
T R WA
| e f = =2 b
I " ]
|
: : s e Afgrnsl tanzh yang
+ + ditimbun 20% dari
Dagrt bagrak kondisi tanah awal
dengan dengan
interval interval
kontur kontur yang --=-=-- -+ Penggunaan elemen tangga sebagai
yang tinggi tukup tinggl | penyelesaian interval kontur pada
—— s -: “\\ tapak.
1’ 2 i \ ]
! £ S 1 :
! 1 N 1 ==
+ : ’ ‘ ~
Daerah 1
dengan +
interval Daerah
kontur yang dengan ! - Z i - —
sedang ‘ interval e g {3 A ik s R B e : B ]
kontur yang ! 1
ndah : i
L 1 & Elemen tangga dapat
¥, = *  menimbulkan kesan yang

estetis dan dinamis

Kemiringan kontur mengarah ke selatan

Keterangan
Penggunaan pondasi terasenng

untuk mengatasi eros karena
adanya tekanan tanah akibat
ketinggan tanah yang berbeda.

@——p jalan utama yatuJl Arum Dalu i

@o—p cukulas menuju site

@&—> Sunga

o dari analisa tingkat kemiringan tanah pada tapak atau tingkat interval kontur pada tapak maka dapat disimpulkan sebagian besar kondisi topograpi site
memiliki tingkat kemiringan tanah yang mengarah ke timur ketimur ( bagian timur tanah lebih rendah daripada bagian barat). Bila dilakukan pendekatan
terhadap tata nilai arsitektur tradisional Jawa berarti memiliki arti barang siapa vang tinggal didaerah yang sedemikian itu akan terhindar dari berbagai macam
penyakit, kehidupan berkecukupan, tentram dan terhindar dari mara bahaya.
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VII1.2.3.2 Aplikasi Konsep Serial Vision ———————— My e — ¢~
Pada Tapak I
~ —l -
Permainan tinggi rendah kontur sehingga menimbulkan jifan yang |
estetis dan dinamis dan sebagai penguat identitas zowh pada tapak |
Sehingga seolah-olah terlihat seperti pundan (bentuk tapgk
dianalogikan sebagai * Giri Raya™ yang berarj funung). I

,¢ SERIVISION 4 SPACE ®~

»°  PENERIMA (PELATARAN
J MONUMEN (NDALEM)

;
SERI VISION 6 AREA ' :

NDALEM :
MONUMEN GADJAH gu — — d EERL SO 2

ZONA EDUKASI & AKYIVITAS

MADA & ZONA § BUDAYA : GALERI, STUDIO &

I
I
EDUKASI SOSIAL I

-—— = = AKTIVITAS SOSIAL BUDAYA
PELATARAN SPACE PENERIMA

Pe
BUDAYA ( MUSEUM A T T g o :
BUDAVYA, RELIEF s ¢’ I
PERANG BUBAT,) ]
MASJID. SERI VISION 2 . I
ZONA BELANJA & KULINER & I
1
&

s s e i s

? SERI VISION 1
______ l— — — — — - AREAPENDOPO DAN AREA

I PARKIR

* ————————— - s oan e o o o Em o .

@= = = = = @ SERIVISION S SPACE ZONACOOLING DOWN (GANDHOK
KIWO) : WISMA SENIMAN, PENGELOLA, VILLA/COTTAGES
& ZONA EDUKAS| SASTRA BUDAYA : PERPUSTAKAAN 119
BUDAYA ( GANDHOK TENGEN)

/
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RONSED

Rumah Bangsawan

POLA TATA RUANG RUMAH BANG SAWAN
PADAARSITEKTUR TRADISIONAL JAWA

EKONSED
BENTOK YAREK

MENGAMBILANALOGI GIRI RAYAYANG
MELAMBANGKAN KEAGUNGAN,
KEKOKOHAN. DIMANASEBUAH GUNUNG
MEMILIKI TINGKATAN/SERI DENGAN
PANDANGAN/NIEW YANG BERBEDA ATAU
PANDANGAN BERSERI (SERIAL VISION)

sobagay st pang
FATIE 1T M A anta

Wi, dan kon

SERI VISION 4 SPACE
PENERIMA (PELATARAN

SERI VISION & MONUMERN (NDALEM)

AREA NDALEM
MONUMEN GADJAH
MADA & ZONA
EDUKAS| SOSiaL
BUDAYA ( MUSEUM
BUDAYA, RELIEF
PERANG BUBAT.)
MASJID

SERI VISION 3
ZONA EDUKASI & AKYIVITAS
BUDAYA : GALERI, STUDIO &
SANGGAR TARI (PRINGGITAN &
GANDHOK)

SERI VISION 5 SPACE ZONACOOLING DOWN (GANDHOK
KIWO) : WISMA SENIMAN, PENGELOLA, VILLAJCOTTAGES
& ZONA EDUKASI SASTRA BUDAYA : PERPUSTAKAAN
BUDAYA ( GANDHOK TENGEN)

serthong lawa

Tenpat ibadahy ay

(maspd)

Caddyigel cu
station 3

-

Villvcoftages

Landscape
taman &
otam)

pular
pregeiota s -
pregng.

vila

APLIKASI POLA TATA RUANG RUMAH
BANGSAWAN DALAMARSITEKTUR
TRADISIONAL JAWA PADA TAPAK.

SERI VISION 2
ZONABELANJA & KULINER &
AKTIVITAS SOSIAL BUDAYA
PELATARAN SPACE PENERIMA
(PRINGGITAN)

SERI VISION 1
AREAPENDOPO DAN AREA
PARKIR

petihang tengah

Mugeum budsya

(bangunm utama)
.

. \
Pendopo

Regol

Haem
Foumnt of wterest
kawazan/mayor

lurdacape
element yutu
monument gadah
mada

e

sertheng
tengen
Rebef

-

g Ferpustakasn
budays
addy/golf car
staton 2
p Stage

terbuka

= B
tertutiy

et Caddyigol cas

v
ME
(exst)

ArNtep & Pase Rerazman Kadast i

A& losacha

aealiach Lisas &

APLIKASIKONSEP
SERIAL VISION PADA

TAPAK




>entong kiwo (tempat €~
ibadah)

Zona Cooling down/Gandhok
kiwo :

- Pengelola taman budaya

- Wisma seniman

- Cottages/villa

Gandhok kiwo/zona belanja &
kuliner :

- restoran

- Artshop

- Pasasr kerajinan rakyat

Pringgitan/zona edukasi &
aktivitas budaya : sanggar
tari

. Pringgitan/zona edukasi &
5 aktivitas budaya : Galeri lukis

ﬁ Pringgitan/zona edukasi & =:MW'M)

zona edukasi budaya/Sentong tengah
museum budaya (bangunan utama) VIIL.2.4 Zonifikasi Makro

Sentong tengen/zona ———
edukasi budaya e ——
( Relief Perang Bubat) -~

Senthong tengen
s Rﬂflﬁf Po,mg
Bubat

Ndalem
point of interest
kawasan /major
landscape element) ;| ...
monument Gadjah | Seoman
mada

Gandhok tengen/zona
edukasi sastra budaya
{perpustakaan
budaya)

Gandhok tengen/zona belanja &
kuliner : cafeteria, artshop

Gandhok tengen/zona aktivitas sosial
budaya : stage tertutup, stage terbuka.

aktivitas budaya : studio Jukis
& studio ukir D Sa50ar 4 (Pringgitan)
Pringgitan/zona edukasi &

N
¢ aktivitas budaya : sgaleri \ . *Stsdio patimg
ukir/pahat :

—

9 Area pendopo ( bangunan
penerima

Pringgitan/zona edukasi & aktivitas 121
budaya : galeri lukis & studio lukis



Keterangan
1. Area/zona pendopo : bangunan penerima/entrance hall (bangunan penerima).
2. Pringgitan (conection hall) : area/zona edukasi dan aktivitas budaya yang

meliputi :
a. Galeri atung e. Galeri lukis
b. Studio patung f. Studio lukis

c. Galeri ukir/pahat g. Sanggar tari
d. Studio ukir/pahat

3. a. Gandhok Kiwo : area/zona belanja & kuliner dan zona cooling down.

e Zona belanja dan kuliner meliputi : e Zona cooling down meliputi :
- Restoran - Pengelola taman budaya
- Artshop - Wisma seniman
- Pasar kerajinan rakyat - Villa/cottages
- Loading dock dan toilet

b. Gandhok Tengen : area/zona belanja & kuliner dan zona aktivitas sosial
budaya.

e Zona belanja dan kuliner meliputi : e Zona aktivitas sosial budya meliputi :
- Cafetaria - Stage terbuka
- Artshop - Stage tertutup
- Loading dock dan toilet

4. Ndalem : Area monument gadjah mada. Ndalem terbagi menjadi 3 zona yaitu :
¢ Senthong kiwo /kiri (zona peribadatan) : Mushola
¢ Senthong tengah (Zona edukasi budaya) :
Museum budaya ( bangunan utama)
e Senthong tengen/kanan (Zona edukasi budaya) :Relief perang bubat
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VIIIL.2.5 Konsep Sirkulasi Makro

Obyek yang dituju

Pola atau sistem
pencapaian memutar

Obyek yang dituju

Pola atau system
pencapaian memutar

Qbyek yang dituju
Pola sirkulasi pada area monument menggunakan
polafsystem sirkulasi memutar yaitu pola atau system
pencapai ngan mempekuat efek obyek perspektif

Pola atau system \g dituju. jalur pencapaian dapat dibelokan berali-

pencapaian linier ke kel untuk memperbanyal bel

samping

o

Obyek yang dituju

J

Pola srrkulasi yang digunakan dari area pendopo
melewah area pringgitan (conection hall)
menggunakan pola sirkulasi linier kesamping
yaitu pola atau system pencapaian dengan
mempekuat efele obyek perspektif yang dituju.
Jjalur pencapaian dapat dibelokan berali-kali untul
memperbanyak squence sebelum mencapai
obyek.

Pola atau system
pencapaian linier ke
samping
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VIIL.2.6 Konsep Ruang Luar

senthong tengah Ndallem
sentheng kiwo Museum budaya Point of interest _
Tempat thadah - (bangunan utams) kawasan/major i
(maspd) 4 landscape ]
: &> element yaitu ‘
pengelols e > . H i - .-":' monument gadjah “

mada

Caddy/golf car =

station 3 tengen -
Relief 3
Villa/cottages i
A o Perpustakaan -{‘.
budaya 3
® H 2
WIS e ...y Caddy/golf car 3
senuman station 2 ’
v 5 . St::;
Landscape ter
(taman & 5
kolam) Stage
tertutup
pashar
pengelolafs <@ B ... » Caddy/golfcar [
pengyung station 1 E
villa 3
ey PRI 1 1 1
pengunjung é pengunjung -
v
ME Pendopo ME
(exat)  (entry) Regol (exit)

: Galen lukis (Pringgitan) N - Artshop & Pasar Kerajinan Rakyat (Gandhok kiwo & Gandhok tengen)

: Studio Lukis (Pringgitan) : Toilet & loading dock (Gandhok kiwo & Gandhok tengen)

: Sanggar tan (Pringgitan) H : Restoran(Gandhok kiwo)
- Galen patung (Pninggitan) - : Space Penenima
: Studio patung & ukir pahat (Pninggitan) . - Landscape

: Galen ukir‘pahat (Pninggitan)

EE RN

. T 1 i LS

° Ruang luar dihasil-k-an.aki-l:-’at penatﬁé; mass-a.qbaz-a .. |

e Perencanaan landscape atau ruang luar dengan konsep menyatu dengan alam
sesuai lokasi tapak yang mempertimbangkan permainan elemen-elemen
arsitektural yang meliputi monument berupa patung, sculpture, penataan
pepohonan, gazebo, kolam dll.

e Penambahan elemen ruang luar yaitu pagar berfungsi sebagai pembatas antara

ruang dalam dengan ruang luar bangunan dan sebagai penguat zona.
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’ WAL AL IVIGUWE Tl upﬂl\dl 1 W-lllj'ul
Ruang Luar P Landscape elemen dengan tingkat
j pad
Berdasarkan - aksentuasi yangtingg pada tapak. Viem
ke segala arah
Konsep Serial

Ruang Luar aktif pada area
pringgitan sebagai elemen
pengkat antara area pendopo
dedlligan Ndalem dan sebagai
= view dari sequence pringgitan P
yaitu: Galeri, studio, Sanggar
Tari. 7

Vision

Ruang Luar aktif pada zona cooling down
(gandhok kiwao) merupakan view dari
cottages/villa.
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VIIL.2.7 Konsep Elemen Ruang Luar

® Untuk mengatasi tinggi rendah zonakontur
diperlukan tangga sebagai sirkulasi ke
daerah yang lebih tinggi. Konsep tangga
mengikuti nilai-nilai tradisional jawa yaitu
selalu berakhir di andha :
a. andha berarti : baik
b. endhe berarti cepat rusak
c. dheyong berarti selalu membuat jatuh
(sial)
d. kambali ke andha yang berarti baik

~amm  SEMAKIN KEDALAM SEMAKIN TINGGI DIBARATKAN DENGAN GUNUNG
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viil.3 Konsep Mikro

VIIL.3.1 Konsep Bentuk Bangunan

e Sfesifikasi bangunan pada obyek rancangan :

Varian bangunan yang digunakan : Joglo, tajug, limasan, kampung yang
ditranformasikan
ornamen bangunan : perpaduan ornament style Jawa dan Bali
Material bangunan : - ornament : lokal (batu paras, batu cadas, bata  pripihan.
- Atap sirap kayu atau genteng
- Struktur bangunan kayu atau beton

e Konsep bentuk bangunan pada obyek rancangan mengarah pada bangunan
bergaya arsitektur tradional Jawa yaitu joglo, tajug, kampung, dan limasan yang
ditransformasikan dan dianalogikan sebagai “Kayon” yang berarti Istana atau
gunung.

e Bagian-bagian yang ditransformasikan meliputi elemen dekoratif atau ragam
hias seperti ukiran-ukiran, material bangunan dan bentuk badan bangunan itu
sendiri tanpa menghilangkan nilai-nilai ketradisionalan bangunan arsitektur
Jawa. Sehingga menghasilkan bentuk bangunan baru yang tetap mengandung
nilai-nilai arsitektur tradisional Jawa serta tampilan bangunan yang mengarah
kepada inakulturasi budaya (percampuran budaya).

e Konsep tampilan bangunan diwujudkan dalam permainan bentuk badan
bangunan dan elemen dekoratif tanpa menghilangkan nilai-nilai ketradisionalan
jawa.

e Mengambil ciri khas bangunan arsitektur tradisional Jawa untuk diaplikasikan
ke dalam bangunan-bangunan pada Taman Budaya Gadjah Mada ciri khas
arsitektur tradisional Jawa adalah ;

a. Bentuk atap meruncing.

b. Pahatan kayu pada saka dan tumpang.

c. Penambahan bentang atap selalu lebih landai dari atap yang berada
sebelumnya.

d. Proporsi antara atap [teritisan] dan lantai yang selalu terjaga.

e. Material alam dominan.
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Brujug /Gajah ( _________

Emper { ==

< Saka o - <= ,
J Emper J]‘_H ﬁ rE:K [

9 I Atap melambangkan : .

Fisik : Kepala

[ ; . Non-fisi kp: Mati Dalam buku “PETUNGAN” Josef Prijotomo mengatakan
l‘ Brujug /Gajah bahea “arsitektur Jawa melihat bahwa keanekaan tipe

i | bangunannya adalah hasil dari satu bentuk dasar” . bentul
’ dasar yang dimaksud adalah TAJU (TAJUG) yang
| Emper berbentuk “Pesagi” (bujur sangkar/perseg))

Tajug

| Bagian bawah bangunan yaitu
pondasi/peninggian melambangkan :
i Fisik : Kala

Non-fisik ; Lahir

Badan bangunan yang meliputi : saka,
umpak, saka guru melambangkan
Fisik : Badan
Non-fisik : Hidup

—— - —

A A v
Perubahan terjadi pada bagian atap/kepala
y ] ‘ bangunan d.cnga.u penambahan spacefmang
Wujud transformasi bentuk dasar <~ )  diantara gajah & Penanggap yang berfungsi
; : untuk penghawaan dan pencahayaan ke dalam
vattu Tajug fodstoar




VIIL3.2 Translasi Nilai Arsitektur Tradisional Jawa Pada Bangunan Utama & Galeri

[ 2

Penambahan aksentuasi berupa gapura berbentuk »

"KAYON” sebagai penegas citra bangunan sebagai

bangunan utama.

m
Y S
Bangunan Utama (Museum Budaya) @TAMPAK SONETNG
SKALA 1:150
: N
BRUJUG
SPACE UNTUK PENCAHYAAN §&
® PENGHAWAAN °
PANANGGAP ATAP TAJUG
@
PINTU
GEBYOK
PONDASI
/PENINGGIAN —
INILE ;0 I
Galeri
- ! 129
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VIIL3.3 Konsep Bentuk Monumen

PAN KONSED @FQKM@@M@M

. PO IINY @R INVERESY KBEWESERN

M@M@mw

MENGAMBILANALOGI
BUNGA LOTUS YANG
MENLAMBANGKAN
KEDAMAIAN

BENANG SARI
DILAMBANGKAN
SEBAGAIPATUNG

POINT OF INTREST KAWASAN i
(AKSENTUASITERKUAT KAWASAN) TANGKAISARI &
YANG BERUPAMONUMEN MAHKOTA BUNGA
BERBENTUK PATUNG GADJAH DILAMBANGKAN
MADA DAN SEBAGAIMAJOR SEBAGAITIANG
LANDSCAPE ELEMENT PENYANGGA PATUNG

KELOPAK BAGIAN BAWAH
DIANALOGIKAN SEBAGAI
SURYAMAJAPAHIT YANG

DILAMBANGKAN DENGAN

BAGIAN DASAR MON UMEN




VIIL.3.4 Zonifikasi Mikro

Beberapa Perwakilan Bangunan Pada Perancangan Taman Budaya

Gadjah Mada
Galeri seni dan budaya

Keterangan :
1. ruang pamer
2.R. kepala galeri
3. R. administrasi
4. R.informasi
4 5.Toilet pria
s 6.Toilet wanita
7. Gudang alat
8. service room
9. R. perawatan & penyimpa

7/

=~ = p sirkulasi
'
1
_ L i quam cucuran air
i hujan
1
) b ) .
& - - - » sirkulasi

Sanggar Tari

Keterangan :
1. area latihan tari

i i 2. Toilet pria
g 3a.R. ganti pria

3b. R. ganti wanita
4. Servis room

5. Gudang alat

6. Stage tertutup
7.R. pengajar

8.R. kep. Sanggar
s R 9. Toilet wanita

Kolam
cucuran
air hujan

sirkulasi + - 1@

Studio Lukis

i

,—-;--

Keterangan :

1. ruang kerjafstudio lukis
-  2.Toiletpria

= 3. Toilet wanita

4. R. pengajar

5. Gudang penyimpanan
6.R. kep. studio

7. Gudang alat

8. Gudang alat

sirkulasi ¢

Kantor Pengelola

1
1
I
! 4,

1
1
L

Kolam

=F cucuran

air hujan
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Studio Patung & Studio Ukir/pahat

1 ?
I |
1 I
1 1
I _ 1
-] S L]
I
I Kolam
v = =» cucuran
sirkulasi <« = §= = air hujan
7 T
! I
Keterangan : ¢ Keterangan : ¢
1a. Ruang kerjafstudiopatung 1b. Ruang kerja/studiopatung
2a. Toilet wanita 2b. Toilet wanita
3a. Toilet pria 3b. Toilet pria
4a. Gudang alat 4b. Gudang alat
5a. Service room 5b. Service room
6a. R. Pengajar 6b. R. Pengajar
7a.R. penyimpanan & perawatan  7b. R. penyimpanan & perawatan
8a. R. kep. studio 8b. R. kep. studio
Villa/Cottages
kolam/pool

132



Museum budaya

10. Toilet pria

2l

14

1

1
Keterangan : )
1.R. Pamer sementara
2. R. penyimpanan & perawatan 11.R.rapat
3. Gudang alat

4. Servis room

5. Toilet wanita

6. R. keamanan

7.R. penitipan barang
8. Hall/sitting lobby
9.R.informasi

12. R. administrasi
13. R. kep. museum
14.R. kurator

15. Sirkulasi

16. R. pamer tetap
17.Teras

18.void
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VIIL3.5 Konsep Struktur

e Sub structure (struktur bagian bawah bangunan) yaitu menggunakan pondasi
batu kali atau foot plat mengingat karakteristik tanah pada tapak basah karena
merupakan area persawahan aktif.

e Main structure ( struktur badan atau kerangka utama bangunan, saka penanggap/
saka guru) yaitu menggunakan struktur rangka kaku dengan material struktur
kayu atau beton.

e  Upper structure ( struktur bagian atas bangunan) yaitu atap dengan material kayu

atau baja atau bambu.

atap
_ il
Badan/soko Aﬁ%il J l l
Kaki/umpak

Sistem sambungan liang / seku pada umpak pada dasarnya juga berupa sistem

purus (sistem yang sama seperti yang digunakan pada sambungan ander dan sunduk).

it
Kata ‘purus’ secara harafiah berarti alat kelamin pria. Purus dipandang sebagai
lambang laki-laki / pria. sementara umpak-nya dipandang sebagai lambang wanita,
Jadi konstruksi purus ini mengandung makna serupa seperti metafora lingga-voni
M--------.----"' el —_—
< : (Tjahjono 1989 : 122).
e Sistem purus. > Dengan umpak (ompak / behatur).

e Sistem ceblokan <> Tanpa umpak.
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VIIL.3.6 Konsep Utilitas, Keamanan dan Sistem Transportasi didalam Tapak
e Perencanaan Distribusi Air Bersih
Penggunaan menara air dan reservoir terpusat sebagai tempat menampung

dan pendistribusian air bersih yang diperlukan untuk kebutuhan sarana air bersih

massa bangunan di dalam tapak.
Pdam L
I oIS
@! ~ ph ol g [ [ ]
Sumbermataair  Bak penampungan Dialirkan kesemua ruangan

e Air hujan

Kondisi berkontur merupakan salah satu masalah bagi keberadaan air kotor/
air hujan. Maka penanganan terhadap air buangan dapat dilakukan dengan :

e Pemberian talang yang pada waktu hujan dapat disalurkan ke riol kota

(melalui sungai/selokan)
e Pelebaran overstek agar air tidak masuk kedalam bangunan
e Peninggian lantai bangunan agar air tidak masuk kedalam bangunan.

e Memperbanyak vegetasi agar air hujan dapat terserap ke tanah

AIR KOTOR

SERAGIAN DISERAP TANAH DAN RUMPUT-TALANG-SELONAN-RIOL
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Perencanaan Limbah makro maupun mikro

Perencanaan limbah makro dilakukan dengan cara pemanfaatan potensi disekitar
tapak yaitu sungai kecil disebelah selatan tapak sangat berguna untuk drainase
atau pembuangan limbah makro dan Pembuatan saluran drainase dalam tapak
berfungsi sebagai jalur aliran limbah atau air hujan menuju sungai. Perencanaan
limbah mikro dilakukan dengan cara penggunaan septitank berfungsi sebagai
penampung limbah padat dan bak control dan sumur resapan sebagai
penampung limbah cair yang berasal dari massa bangunan dalam tapak.
Perencanaan Elektrikal

Penggunaan gardu listrik, genzet dan Casten Battrey yang berfungsi sebagai
pusat energi listrik untuk kebutuhan penerangan dan elektrikal dalam tapak.
Gardu listrik sebagai pusat penerangan area taman budaya dan casten battery
sebagai tempat menyimpan aliran listrik.

Sampah

Lingkup makro dilakukan dengan cara menyediakan tempat pembuangan
sampah sementara dan lingkup mikro dilakukan dengan cara menyediakan bak
atau tong sampah di setiap massa bangunan di dalam tapak yang kemudian
diangkut menuju tempat pembuangan akhir.

Keamanan

Penanganan keamanan dilakukan dengan cara menyediakan fasilitas pos atau
balai keamanan taman budaya untuk petugas keamanan didalam menjalankan
tugasnya.

Transportasi pada tapak

Transportasi di dalam tapak menggunakan caddy atau golf car dengan pos di 3
titik.
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LAMPIRAN

A. Jenis Fasilitas Dan Analisa Besaran Ruang Secara Makro Dan Mikro

0.

5

Zonalarea

Jenis fasilitas | Jumlah Analisa Mikro
makro (unit)
Pendopo 1 Rencana Kapasitas : 300 - 385 orang
| (entrance Hall) Standar : 1,8m*org (NAD Jilid Il)
: LUAS PENDOPO : 1,8 X 385 = 693M*
Artshop 23 retail | Standar : 1,8m*/org (NAD Jilid 1)
( penjualan Sirkulasi : 30%
karya seni Meja : 1,5 x 0,6 = 0,9m?
baerupa Kursi: 0,5 x 0,45 = 0,225m>
patung, Rak display : 0,3 x 0,75 = 0,225m?>
lukisan, a. Retail
ukiran.) ¢ Rencana 1 kursi kasir, 2 kursi tambahan
0,225 + (2x0,225) = 0,675m?
* 1 meja kasir : 0,9m?
e 4 rak display : 4 x 0,225 = 0,9m?
* Area display kap. 100rg : 1,8 x 10 = 18m?
e @ retail : 0,9 + 0,9 + 0,675 + 18 = 20,5m?
20,5+ (20,5x 30%) = 26,65m’
TOTAL RETAIL ARTSHOP : 26,65 x 23 =
612,95m’
b. Gudanglloadingdock
20% x total arshop = 20% x 612,95 = 112,6m?
c. Toilet
Rencana 8 toilet wanita, 8 toilet pria.
@ toilet : 3,75m?
Total Toilet : 16 x 3,75 = 60m?
TOTAL AREA ARTSHOP : 785,55 + sir. 30% =
1021,2m*
Cafetaria 15 retail | Standar: 1,8m*/org (NAD Jilid II)

Sirkulasi : 30%
Meja : 1,5 x 0,6 = 0,9m?
Kursi: 0,5 x 0,45 = 0,225m?
Rak display : 0,3 x 0,75 = 0,225m?
1 meja : 4 kursi = 1,8m?
a. Retail
e Rencana8 meja: 1,8 x 8 = 14,4 + sir. 30% =
18,72m?
* R. service :
* 2 rak display 0,225 x 2 =0,45m?
* 1 meja kasir : 0,9m?
* 3 kursi: 0,675 m?
* 1 set bak cuci + kompor (NAD) : 3x 0,6 =
1,8m?
» Total area service : 3,825 + sir. 30% = 4,9m?>
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o @cafetaria: 18.72 + 4,9 = 23,62 m*
TOTAL RETAIL CAFETARIA ;: 23,62 x 15 =
354,3 m?

b. Gudang/loadingdock

20% x total retail = 20% x 354,3 = 70,86m*

c. Toilet
Rencana 4 toilet wanita, 4 toilet pria.
@ toilet : 3,75m? '
Total Toilet : 8 x 3,75 = 30m?

TOTAL AREA CAFETARIA : 455,16 + sir. 30% =
591, 7M?

Pasar
Kerajinan
Rakyat

15 retail

Standar : 1,8m*/org (NAD Jilid I1)

Sirkulasi : 30%

Meja: 1,5x 0,6 = 0,9m?

Kursi : 0,5 x 0,45 = 0,225m?

Rak display : 0,3 x 0,75 = 0,225m?

a. Retail

e Rencana 1 kursi kasir, 2 kursi tambahan
0,225 + (2x0,225) = 0,675m?

* 1 meja kasir : 0,9m?

e 4rakdisplay : 4 x 0,225 = 0,9m?

e Area display kap. 10org : 1,8 x 10 = 18m?

e @retail: 0,9+ 0,9+ 0,675 + 18 = 20,5m>
20,5+ (20,5x 30%) = 26,65m*

Total Retail : 26,65 x 23 = 612,95m?

b. Gudang/loadingdock

20% x total arshop = 20% x 612,95 = 112,6m?

d. Toilet
Rencana 8 toilet wanita, 8 toilet pria.
@ toilet : 3,75m?
Total Toilet : 16 x 3,75 = 60m?

TOTAL AREA PAS. KER. RAKYAT : 612,95 +
112,6 + 60 + SIR 30% = 1021,2M?

Souvenir shop
( tempat
penjualan
pernak-pernik
seni)

10

Standar : 1,8m“/org (NAD Jilid 1)

Sirkulasi : 30%

Meja : 1,5 x 0,6 = 0,9m?

Kursi : 0,5 x 0,45 = 0,225m?

Rak display : 0,3 x 0,75 = 0,225m?

Retail

e Rencana 1 kursi kasir, 2 kursi tambahan
0,225 + (2x0,225) = 0,675m?

* 1 meja kasir : 0,9m?

e 4 rak display : 4 x 0,225 = 0,9m?

o Area display kap. 10org : 1,8 x 10 = 18m?

o @ retail : 0,9 + 0,9 + 0,675 + 18 = 20,5m>
20,5+ (20,5x 30%) = 26,65m*

e TOTAL RETAIL ARTSHOP : 26,65 x 10 =

266,5m’
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TOTAL AREA ARTSHOP : 266,5 + SIR. 30% =

346,45M°
Aktivitas Stage terbuka 1 Kapasitas penonton 800 orang
Budaya atau panggung a. Loket Karcis
(gandhok) terbuka * loket dibuka 12 jam ( 5Smnt/org) , 12jam=
720mnt.
e Jumlah loket yang dibutuhkan :
720/5 = 144 org. ---—- 800/144= 5,56= 6 loket

e Luas loket:
- panjang antrian max. 15 org.
- jarak antara 2 orang = +0,6m
- jadi luas loket = 15 x 0,6 = 9m?
Total luas 6 loket : 6 x 9 = 54m?
b. Area tonton
e  Standar 0,5m*/penonton
Kapasitas 800 orang : 800 x 0,5 =400m?
Sir. 30% : (30% x 400) + 400 = 520m>
c. Stage/panggung :
1/3 area tonton = 1/3 x 520 = 173,3m?
. Back stage :
e R.Ganti & rias
* Meja rias yang dibutuhkan pemain 40
orang.
e Waktu berias + 30-45mnt
e Waktu persiapan 2 jam = 120mnt.
40o0rng x 45mnt = 1800 mnt.
1800/120 = 15 meja rias.
e Luas total mejarias : (1,5x0,8) x 15 =
18m?
e Standar 1,5m’/orang dengan kap. 40
orang —-— 40 x 1,5 = 60m?
Total ruang ganti 60 + 18 = 78m? x 30% +
78 = 101,4 m?
* R. Persiapan
- Banyak pemain 20 orang, standar
1m’/orang
Luas R. persiapan : (20 x 1) + 30% = 26m?
e R.Operator 2 unit: @ 15 m?
- alat pengatur lampu
- alat pengatur suara
- lemari, rak, kursi
Total 15 x 2 = 30 m?
e Gudang gambelan : 15 m?
*  Gudang alat musik : 15 m?
e Toilet dalam 4 unit @ 3m? -—— 12m?
Total back stage : 101,4 +26 + 30 + 15+ 15 + 12
= 199,4m’
e. Toilet
Rencana toilet 10 unit @: 3m?
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Total toilet 10 x 3 = 30m°

TOTAL STAGE TERBUKA : 520 + 173,3 + 54 +
199,4 + 30 + sir. 30% = 1269,7M*

Stage tertutup 1 Kapasitas penonton 400 orang

atau panggung a. Hall : 20% jumlah pengunjung

tertutup = 20% x 4000rg = 80 org (r.gerak
Aktivitas 1m%org)——- 40 x 1 = 80m’
Budaya b. Loket
(gandhok) » 5mnt/org, 400x 5 = 2000mnt

loket dibuka selama 6 jam = 360 mnt

360/5 = 72org/loket
e Banyak loket : 400/720rg = 5,5— 6 loket.
e Luas loket:

- panjang antrian max. 15 org.

- jarak antara 2 orang = +0,6m

- jadi luas loket = 15 x 0,6 = 9m?

Total luas 6 loket : 6 x 9 = 54m?

c. Area tonton

s Standar 1Tm*penonton
Kapasitas 400 orang : 400 x 1 =400m?

Sir. 30% : (30% x 400) + 400 = 520m?

d. Stage/panggung :

1/3 area tonton = 1/3 x 520 = 173,3m?

e. R.Operator 2 unit @12m?: 12 x 2 = 24m?

Back stage :

e R. Ganti & rias

e Meja rias yang dibutuhkan pemain 30
orang.
e  Waktu berias + 30-45mnt
e Waktu persiapan 2 jam = 120mnt.
30orng x 45mnt = 1350 mnt.
1350/120 = 11,25--—- 11 meja rias.
e Luas total mejarias: (1,5x0,8) x 11 =
13,2m?
e Standar 1,5m*/orang dengan kap. 30
orang - 30 x 1,5 = 45m>
Total ruang ganti 45 + 13,2 = 58,2m? x 30% +
58,2 = 75,66 m*

¢ R. Persiapan

- Banyak pemain 20 orang, standar
1m*/orang
Luas R. persiapan : (20 x 1) + 30% = 26m?

e Gudang gambelan : 15 m?

Gudang alat musik : 15 m?

e Toilet dalam 4 unit @ 3m? — 12m?
Luas total back stage : 75,66 + 26 + 15 + 15
+12 = 143,66m’

g. Toilet
Rencana toilet 8 unit @: 3m?

—h
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Total toilet 8 x 3 = 24m?

TOTAL STAGE TERBUKA : 80+ 520 + 54 +
173,3 + 143,66 + 24 + sir. 30% = 1293,3M°

Edukasi &
aktifitas
budaya
(pringgitan)

Galeri patung

Standar : 1,8m°®/org
Dimensi patung : - 0,5m x 0,5m x 1m (studi
literatur).
- 0,5m x 0,5m x 1,5m (studi
literatur).
Sudut pandang yang baik 27° (NAD jilid 1)
e Untuk 0,5m x 0,5m x 1m
dengan sudut 27° jarak pandang manusia
terhadap obyek : 2m
e Untuk 0,5m x 0,5m x 1,5m
dengan sudut 27° jarak pandang manusia
terhadap obyek : 3m
Rencana 15 patung 0,5m x 0,5m x 1m
15 patung 0,5m x 0,5m x 1,5m
a. Ruang pamer
- untuk patung 0,5m x 0,5m x 1m
0,5x (0,5 +2) x 15 = 18,75m>
- untuk patung 0,5m x 0,5m x 1,5m
0,5 x (0,5 + 3) x 10 = 17,5m?
Kapasitas 50 orang : 1,8 x 50 = 90m?
Total ruang pamer : 18,75 + 17,5 + 90 + sir. 30%
= 164,1m?
. Gudang penyimpanan dan perawatan
40% ruang pamer : 40% x164,1=65,6m?>
. Gudang alat : 10m?
d. servis room : 10m?
e. R. Kepala galeri : standar 25m? (studi
literatur).
R. Staff : 1,8m’/orang kap. 4 orang
1,8x4=72m?
e 4meja:0,9x4-=36m
e 4kursi: 0,225 x4 = 0,9m?
Total R. Staff: 7,2 + 3,6 + 0,9 + sir. 30% =
15,21m?
g. R. Informasi : 15m? (study literatur)
h. Toilet : 4 perempuan, 4 pria, @ 3m>
total toilet : 8 x 3 = 24m?
TOTAL GALERI : 164,1 + 65,6 + 10 + 10 + 25 +
15,21 + 15 + 24 + sir. 30% = 426,9M>

o

(o]

=h

Studio patung

Asumsi : 4m“/org untuk membuat patung.
Sir. 50%
Kapasitas : 20 orang (termasuk pengajar,
seniman, pegunjung)
a. area studio patung
4 x 20 + sir. 50% = 120m?
b. gudang penyimpanan : 40%area studio
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40% x 120 = 48m°
c. Ruang kepala studio : 15m? (study literatur)
d. Ruang pengajar : 5 pengajar (1,8m?/org)
-1,8 x5=9m?
-5meja: 0,9 x5=45m
-5 kursi: 0,225 x5 =1,125m*
-3rak: 0,225 x 3 = 0,675m?
Total R. Pengajar: 9 + 4,5 + 1,125 + 0,675 + sir.
30% =19,9m?
e. Gudang alat : 6m®
f. Servis room : 6m?
e. Toilet4 unit @ 3m*=3 x 4 = 12m?

TOTAL STUDIO PATUNG : 120 + 48 + 19,9 + 6
+6 + 12 + SIR. 30% = 275,5M>

Galeri
artefak/ukir/
pahat

Standar : 1,5m’/org
Dimensi Ukiran : - 0,5m x 0,5m (studi literatur).
- 1m x 1m x (studi literatur).
- 1,5m x 2m (studi literatur).
Sudut pandang yang baik 27° (NAD jilid II)
¢ Untuk 0,5m x 0,5m
dengan sudut 27° jarak pandang manusia
terhadap obyek : 1m
e Untuk 1m x 1m
dengan sudut 27° jarak pandang manusia
terhadap obyek : 2m
e Untuk 1,5m x 2m
dengan sudut 27° jarak pandang manusia
terhadap obyek : 3m
Rencana 15 ukiran 0,5m x 0,5m
15 ukiran 1m x 1m
10 ukiran 1,5m x 2m
a. Ruang pamer
- untuk ukuran 0,5m x 0,5m
0,5x1x15=7,5m"
- untuk ukuran 1m x 1m
1x2x10=20m?
- untuk ukuran 1,5m x 2m
1,5x 3 x 10 = 22,5m?
Kapasitas 50 orang : 1,5 x 50 = 75m?
Total ruang pamer : 7,5 + 20 + 22,5 + 75 +sir.
30% =162,5m’
b. Gudang penyimpanan dan perawatan
40% ruang pamer : 40% x162,5 =65m?
. Gudang alat : 10m?
servis room : 10m?
. R. Kepala galeri : standar 25m? (studi
literatur).
f. R. Staff: 1,8m?/orang kap. 4 orang
1,8 x4 =72m?
e 4meja:0,9x4=36m?

oQao0
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e 4kursi: 0,225 x4 =0,9m*
Total R. Staff: 7,2 + 3,6 + 0,9 + sir. 30% =
15,21m?
g. R. Informasi : 15m? (study literatur)
h. Toilet: 4 perempuan, 4 pria, @ 3m?
total toilet : 8 x 3 = 24m?

TOTAL GALERI : 1625+ 65+ 10+ 10 + 25 +
15,21 + 15 + 24 + sir. 30% = 424,7TM°.

Edukasi & Studio 1 Asumsi : 4m“/org untuk membuat ukiran.
aktifitas artefak/ukir/pa Sir. 50%

budaya hat Kapasitas : 20 orang (termasuk pengajar,
(pringgitan) seniman, pegunjung)

a. area studio ukir/artefak
4 x 20 + sir. 50% = 120m?
b. gudang penyimpanan : 40%area studio
40% x 120 = 48m?
c. Ruang kepala studio : 15m? (study literatur)
d. Ruang pengajar : 5 pengajar (1,8m%org)
-1,8 x5 =9m?
-5meja:0,9x5=45m?
-5 kursi: 0,225 x 5 = 1,125m?
-3rak: 0,225 x 3 = 0,675m?
Total R. Pengajar: 9 + 4,5 + 1,125 + 0,675 + sir.
30% =19,9m?
e. Gudang alat : 6m’
f. Servis room : 6m?
e. Toilet 4 unit @ 3m*=3 x4 = 12m?

TOTAL STUDIO ARTEFAK/UKIR/PAHAT : 120 +
48 + 19,9+ 6 + 6 + 12 + SIR. 30% = 275,5M°

Galeri Lukis 1 Standar : 1,5m?/org
Dimensi Ukiran : - 0,5m x 0,5m (studi literatur).
- 1m x 1m x (studi literatur).
- 1,5m x 2m (studi literatur).
Sudut pandang yang baik 27° (NAD jilid I1)
e Untuk 0,5m x 0,5m
dengan sudut 27° jarak pandang manusia
terhadap obyek : 1m
e Untuk Tm x 1m
dengan sudut 27° jarak pandang manusia
terhadap obyek : 2m
e Untuk 1,5m x 2m
dengan sudut 27° jarak pandang manusia
terhadap obyek : 3m
Rencana 15 lukisan 0,5m x 0,5m
15 lukisan 1m x 1m
10 lukisan 1,5m x 2m
a. Ruang pamer
- untuk ukuran 0,5m x 0,5m
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Edukasi &
aktifitas
budaya

(pringgitan)

05x1x15=7,5m"
- untuk ukuran 1m x 1m
1x2x10 =20 m?
- untuk ukuran 1,5m x 2m
1,5 x 3 x 10 = 22,5m?
Kapasitas 50 orang : 1,5 x 50 = 75m*
Total ruang pamer : 7,5 + 20 + 22,5 + 75 +sir.
30% =162,5m"
b. Gudang penyimpanan dan perawatan
40% ruang pamer : 40% x162,5 =65m?
¢. Gudang alat ; 10m?
d. servis room : 10m’
e. R. Kepala galeri : standar 25m* (studi
literatur).
f. R. Staff: 1,8m?/orang kap. 4 orang
1,8 x4=72m’
e 4meja:0,9x4=36m
e 4kursi: 0,225 x4 =0,9m"
Total R. Staff: 7,2 + 3,6 + 0,9 + sir. 30% =
15,21m*
g. R. Informasi : 15m? (study literatur)
h. Toilet : 4 perempuan, 4 pria, @ 3m?
total toilet : 8 x 3 = 24m?

TOTAL GALERI : 162,5 + 65 + 10 + 10 + 25 +
15,21 + 15 + 24 + sir. 30% = 424,7M".

Studio lukis

Asumsi : 2m“/org untuk membuat
gambar/lukisan. Sir. 30%
Kapasitas : 30 orang (termasuk pengajar,
seniman, pegunjung)
a. area studio lukis
2 x 50 + sir. 30% = 130m’
b. gudang penyimpanan : 40%area studio
40% x 130 = 52m®
c. Ruang kepala studio : 15m?’ (study literatur)
d. Ruang pengajar : 5 pengajar (1,8m?/org)
-1,8x5=9m?
-5meja: 0,9 x5 = 4,5m°
-5 kursi : 0,225 x 5 = 1,125m*
-3rak: 0,225 x 3= 0.675 m*
Total R. Pengajar: 9 + 4,5 + 1,125 + 0.675+ sir.
30% =19,9m°
e. Gudang alat : 6m’
f. Servis room : 6m’
e. Toilet 4 unit @ 3m’=3 x4 = 12m’

TOTAL STUDIO ARTEFAK/UKIR/PAHAT : 130 +
52+19,9+ 6 + 6 + 12 + SIR. 30% = 293,67M°

Sanggar tari

Asumsi : 4m” ruang gerak/org gengan Sir. 40%
Kapasitas : 30orang (termasuk pelatih dan
penari).
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a. area latihan tari
30 x 4 + sir. 40% = 168m>
b. stage :
1/3 area latihan tari : 1/3 x 168 = 56m?
c. .R. kepala sanggar : 15m? (studi ruang art
center bali).
d. Ruang pengajar : 4 pengajar (1,8m%org)
-1,8x4=72m
-4 meja: 0,9 x4 =36m?
-4 kursi : 0,225 x 4 = 0,9m?
-3rak: 0,225 x 3 = 0,675m?
Total R. Pengajar: 7,2+ 3,6 + 0,9 + 0,675 + sir.
30% = 16,1m’
e. Gudang : 24m?
f. servis room : 8m?
g. toilet 8 unit ( 4unit toilet pria, 4 unit toilet
wanita) @ 3m”: 3 x 8 = 24m>
LUAS TOTAL sanggar tari : 168+
56+15+16,1+24+8+24+ sir.30% = 404,43M*

Wisma 40 kamar | Kapasitas 40 seniman

seniman Kamar tidur + toilet = 24mzlorg (studi ruang)
Dibutuhkan 40 kamar tidur = 40 x 24 = 960m?
LUAS TOTAL WISMA SENIMAN : (960 X 30%) +
960 = 1248M°

Villa dengan 2 6 Standar 25m*/kmr (studi literatur).

kamar tidur a. 2 kamar tidur ; 25 x 2 = 50m?

b. Dapur 1 set : 9m? (studi literatur)
- R. makan kap. 4 orang : 1,8m?org
1,8 x4 =72m?
- 1 meja makan = 0,9m?
-4 kursi : 4 x 0,225 = 0,9m?
Total dapur & R.makan: 9 + 7.2 +0,9 +0,9 + sir.
30% = 23,4m?
c. Toilet kap. 2 orang dengan fasilitas bathhub &
openshower = 24m? ( stud literatur).
d. kolam renang : 15m? (NAD jilid /1)

LUAS 6 UNIT VILLA : 6 X (50 + 23,4 + 24 + 15 +
sir.30%) = 876,72M°
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Pengelola
Taman Budaya

Standar : 1,8m“/org
sirkulasi : 30%
a. R. Pimpinan Taman Budaya : standar 25m?
(NAD).
b. R. wakil Pimpinan : 24m? (studi literatur)
c. R. bagian personalia. kapasitas 5 orang
- 5x1,8=9m?
- 5meja: 0,9 x5=4,5m"
-5 kursi: 0,225 x 5 = 1,125m’
-4rak: 0,225 x 4 = 0,9m*
Total ruang Bag. personalia: 9 + 4,5 + 1,125 +
0,9 + sir. 30% = 20,1m’
d. R. Staff teknis. kapasitas 5 orang
- 5x1,8=9m°
- 5meja: 0,9 x5 =4,5m’
-5 kursi : 0,225 x 5 = 1,125m*
-4rak: 0,225 x 4 = 0,9m?
Total ruang staff teknis: 9+ 4,5 + 1,125+ 0,9 +
sir. 30% = 20,1m?
e. R. Staff perawatan & pemeliharaan taman
budaya. kapasitas 5 orang
- 5x1,8=9m°
- 5meja: 0,9 x5=4,5m?
-5 kursi : 0,225 x 5 = 1,125m?
-4 rak : 0,225 x 4 = 0,9m’
Total: 9 + 4,5 + 1,125 + 0,9 + sir. 30% = 20,1m’
f. R. Administrasi villa & wisma kapasitas 5
orang
- 5x1,8=9m’
- 5meja: 0,9 x 5 = 4,5m
- 5 kursi : 0,225 x 5 = 1,125m?
-4rak: 0,225 x 4 = 0,9m°
Total: 9 + 4,5 + 1,125 + 0,9 + sir. 30% = 20,1m?
g. R rapat kap. 20 orang : 40m’ (asumsi)
h. toilet : 8 unit @ 3m? = 8 x 3 = 24m?
i. sitting lobby/hall : kapasitas 30 org. 1,8 x 30 +
30% = 70,2m?
TOTAL PENGELOLA TAMAN BUDAYA : 25 +
24 +(20,1X4)+40+24+70,2+SIR. 30% =
342,7M°
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Ndalem Monument e Rencana area monumen + elemen ruang
Gadjah Mada luarnya yang berupa kolam, sirkulasi, taman,
tempat duduk-duduk) asumsi 15% dari
rencana luas tapak : 15% x 149000 =
22350m?/2,23ha.

e Tinggi monument direncanakan18m (diambil
dari 18 prinsip utama kepemimpinan gadjah
mada “asta dasa kottamning prabu).

e Direncanakan sirkulasi menuju monument
pada area monument 4 buah.

o Diasumsikan jika tinggi sebuah benda 1 m
jarak pandang yang baik berjarak 2m dari
benda tersebut. Maka jika tinggi monument
18m maka jarak pandang terhadap monument
yang baik adalah : 18 x 2 = 36m.

e 3 sirkulasi menuju area monument berjarak
36m dengan lebar 7m. 1 sirkulasi berjarak
36m dengan lebar 20m. jadi luas sirkulasi
menuju monument :

e (36x7)x3=756m’
e 36x20=720m’

e Luas monument dengan diameter bagian
bawah monument 9 m = 254,34 + sir. 50%
=381,5m

Peribadatan | Tempat ibadah Standar : 0,96m? orang
(Sentong a. area sholat Kapasitas 80 orang
kiwo) 80 x 0,96 = 76,8 + sir. 30% = 99,84m”
b. R. wudhu : kapasitas 30 org
asumsi : 1m%org = 30 x 1 + 30% = 39m?

c. R. imam 5 imam : 15 m? (asumsi)

d. gudang = 9m? (asumsi)

c. toilet 8 unit @: 3m* = 3 x 8 = 24m?

TOTAL TEMPAT IBADAH : 80+ 15+ 9 + 24 +

SIR 30% = 166,4M"

edukasi Museum Standar : 1,8m°/org

Budaya Budaya sirkulasi : 30%

(sentong arca berupa patung :

tengah) asumsi dimensi - 0,5m x 0,5m x 1m

- 0,5mx0,5mx1,5m
- 1m x 1.5m x 2m
- 1,5mx2m x 3m
Sudut pandang yang baik 27° (NAD jilid Il)
e Untuk 0,5m x 0,5m x 1m
dengan sudut 27° jarak pandang manusia
terhadap obyek : 2m
e Untuk 0,5m x 0,5m x 1,5m
dengan sudut 27° jarak pandang manusia
terhadap obyek : 2.5m
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e 1mx 1.5m x2m dengan sudut 27° jarak

pandang manusia terhadap obyek : 3m

e 1,5m x 2m x 2,5m dengan sudut 27° jarak

pandang manusia terhadap obyek : 3,5m

Rencana 2 lantai :

Rencana lantai 1 :

a. R. pamer sementara Kapasitas 80 Orang
1,8 x 80 = 144m’
daya tampung arca berupa patung max :

20 arca diambil dari dimensi arca yang paling
besar : (2 x(1,5 + 3,5) x 15) = 150m’

Total R. pamer sementara : 144 + 150 + sir.
30% = 382,2m’

b. Ruang kepala museum : 25m’ ( study
literatur)

c. R. staff perawatan museum : kapasitas 5

orang
- 5%x1,8=9m’
- 5meja: 0,9 x5=4,5m"
-5 kursi : 0,225 x 5 = 1,125m’
-4 rak:0,225x4=0,9m"

Total ruang staff perawatan: 9 + 4,5+ 1,125+ 0,9

+ sir. 30% = 20,1m’

d. R. administrasi : kapasitas 4 orang : standar
25m? ( study literatur)

e. R. kurator : kapasitas 5 orang

- 5%x1,8=9m?

- 5meja: 0,9 x5=4,5m"

- 5 kursi : 0,225 x 5 = 1,125m’
-4 rak : 0,225 x4 =0,9m’

Total ruang kurator : 9 + 4,5 + 1,125 + 0,9 + sir.

30% = 20,1m’

f. R. Rapat : kapasitas 15 orang (standar

1,8m%org) : 1,8 x 15 + sir. 30% = 35,1m’

g. lobby/hall : kapsitas 30 orang : 1,8 x 30 =
54m?

h. ruang penitipan barang 2 unit : 5m”*x 2 =
10m?

i. R.informasi 2 unit : 10m? ( studi literatur) :
10 x 2 = 20m’

j. R. keamanan 2 unit @ 5m”: 2 x 5 = 10m”

k. R. penyimpanan dan perawatan :
40%R.pamer sementara : 40% x 382,2 =
152,9m*

I. servis room kapasitas 4 orang : 10m’

m. gudang alat : 10 m?

n. toilet : rencana 16 unit ( 8 untuk perempuan , 8
untuk pria). @ 3m? toatal toilet 16 x 3= 48m’
Total Luas Lantai 1 : 382,2 + 25 + 20,1 + 25 +
20,1 + 351+ 54+ 10+ 10 + 20 + 152,9 + 10 +
10 + 48 +sir. 30% = 1069,12m’
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Lantai 2 :

a. Ruang pamer tetap kapasitas 80 orang
(1,8m%/org) = 1,8 x 80 = 144m? meliputi :
diasumsikan
e ruang koleksi budaya jawa : 60 m?
 ruang koleksi budaya bali : 60 m?

e ruang koleksi lukisan : 60 m?
e ruang koleksi arca/peninggalan sejarah; 60
m2

Total Lantai 2 : 144 + 60 + 60 + 60 + 60 + sir.

30% = 499,2m’

LUAS TOTAL MUSEUM BUDAYA : 1069,12 +

499,2 = 1568,2M°

edukasi Relief perang 4 block | e Rencana 4 blok. dengan luas perblok
budaya bubat untuk 875m2.Tinggi perblok 4m
(sentong relief e jarak pandang yang baik untuk tinggi 4 m
tengen) adalah 8m (' tinggi 1 m jarak pandang yang
baik 2m)
ASUSMSI RENCANA LUAS AREA RELIEF
PERANG BUBAT 3500M*
edukasi Perpustakaan 1 a. lobby/hall : kapsitas 30 orang : 1,8 x 30 =
sastra 54m?
budaya b. ruang sastra jawa
(gandhok e Ruang buku :
tengen) - Rak buku : 0,54m x 1m x 1,5m

(NAD jilid 11)
- Rencana 5 rak buku : 5 x (0,54 x 1) =
2,7m?
e Ruang baca
- Kapasitas 20 orang ( 1,8 x 20 = 36m?)
- Luas standar untuk 2 orang meja baca :
1,4m? (1,4 x 1---NAD jilid 1)
- kursi: 0,45 x 0,5 = 0,225m?
- Rencana meja baca 20/2 = 10 meja
Dan 20 kursi. Jadi luas meja dan kursi :
10 meja: 10 x 1,4 = 14m?
20 kursi : 20 x 0,225 = 4,5m?
Luas total ruang sastra jawa : 2,7 + 36 + 14 + 4.5
+ sir. 30% = 74,36m?
C. ruang sastra Bali
e Ruang buku :
- Rak buku : 0,54m x 1m x 1,5m
(NAD jilid 11)
- Rencana 5 rak buku : 5 x (0,54 x 1) =
2,7m?
e Ruang baca
- Kapasitas 20 orang ( 1,8 x 20 = 36m?)
- Luas standar untuk 2 orang meja baca :
1,4m? (1,4 x 1—NAD jilid 1)
- kursi: 0,45 x 0,5 = 0,225m?
- Rencana meja baca 20/2 = 10 meja
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Dan 20 kursi. Jadi luas meja dan Kkursi :
10 meja: 10 x 1,4 = 14m?
20 kursi : 20 x 0,225 = 4,5m’
Luas total ruang sastraBali: 2,7+ 36+ 14 +45 +
sir. 30% = 74,36m”
d. ruang pengetahuan umum
e Ruang buku :
- Rak buku : 0,54m x 1m x 1,5m
(NAD jilid 1)
- Rencana 5 rak buku : 5 x (0,54 x 1) =
2,7m?
e Ruang baca
- Kapasitas 20 orang ( 1,8 x 20 = 36m?)
- Luas standar untuk 2 orang meja baca :
1,4m” (1,4 x 1-—-NAD jilid 1)
- kursi: 0,45 x 0,5 = 0,225m?
- Rencana meja baca 20/2 = 10 meja
Dan 20 kursi. Jadi luas meja dan kursi :
10 meja: 10 x 1,4 = 14m?
20 kursi : 20 x 0,225 = 4,5m?
Luas total ruang pengetahuan umum : 2,7 + 36 +
14 + 4,5 + sir. 30% = 74,36m>
e. Ruang kepala perpustakaan : 25m’ ( study
literatur)
f. R.administrasi : kapasitas 4 orang : standar
25m? ( study literatur)
g. R. staff perawatan : kapasitas 5 orang
- 5x1,8=9m?
- 5meja: 0,9x5=4,5m°
- 5 kursi: 0,225 x 5 = 1,125m?
-4 rak : 0,225 x 4 = 0,9m>
Total ruang staff perawatan : 9 + 4,5 + 1,125 + 0,9
+ sir. 30% = 20,1m?
h. R. Rapat : kapasitas 15 orang (standar
1,8m?/org) : 1,8 x 15 + sir. 30% = 35,1m>
i. R. penitipan barang 2 unit: 5m? x 2 = 10m?
j. R.informasi 2 unit : 10m? ( studi literatur) -
10 x 2 = 20m?
k. R. keamanan 2 unit @ 5m?: 2 x 5 = 10m?
l. Gudang : asumsi 20m?
m. servis room kapasitas 4 orang : 10m?
n. Toilet: rencana 16 unit ( 8 untuk perempuan ,
8 untuk pria). @ 3m? toatal toilet 16 x 3= 48m?

LUAS TOTAL PERPUSTAKAAN : (74,36 X 3) +
54 +25+25+ 20,1+ 351+10+ 20+ 10 + 48
+SIR. 30% = 611,364M>

Servis

a. loket karcis pada me rencana 4 unit @ 9m”
total : 9 x 4 = 36m?
b. ruang administrasi caddy kapasitas 4 orang :
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25m? ( sudah termasuk perabot).

c. bengkel caddy/golf car : daya tamping 15 caddy

15 x 3 + sir 30% = 58,5m’

d. gudang peralatan : asumsi 16m?

e. R karyawan bengkel kap. 4 orang asumsi
15m?

f. pos satpam/keamanan : kap. 10 orang asumsi
30m®

g. R. panel : kap. 4 org : asumsi 15m’

i. R. genzet : 2 generator ( 5,5 x 4,5) = 27,45 x 2
= 49,5 m? (study literatur)

j. ruang pompa : 2 pompa = 8m? (study literatur)

TOTAL SERVIS : 36 + 25+ 58,5+ 16 + 15+ 30 +
15 + 49,5 + 8 + SIR 30% = 328,9M°

Parkir
kendaraan

a. Parkir pengelola ( 25 Orang) :

e Motor: 30% pengelola = 30% x 25 = 8 motor
Luasan untuk motor = 2m%mtr (NAD jilid 1)
Jadi 2 x 18 = 16m’

e Mobil : 60% pengelola = 60% x 25 = 15 mobil
Luasan mobil : 12,5m*/mbl
Jadi 15 x 12, 5 = 187,5m?

e Taxi/angkot 10% : 10% x 25 = 3 taxi/angkot
Luasan mobil : 12,5m?*mbl
Jadi 3 x 12, 5 = 37,5m’

Total parkir pengelola : 16 + 187,5 + 37,5 + sir.

50% = 361,5m*

b. Parkir pengunjung : asumsi 1500
pengunjung
Diasumsikan 1 motor = 2 orang
1 mobil = 4 orang
1 bus =10 orang
Motor : 30% dari jumlah pengunjung
= 30% x 1500 = 450/2 = 225mtr
(2m%mtr) =225 x 2 = 450m?
e  Mobil : 40% dari jml pengunjung
= 40% x 1500 = 600 /4 = 150mbl
(12,5m?*mbl)
=150 x 12,5 = 1875m”
e Bus : 20% dari jumlah pengunjung
= 20% x 1500 = 300/10 = 30 bus
(24m?/bus)
=24 x 30 = 720m’
e Angkot/taxi : 10% dari jml pengunjung
=10% x 1500 = 150/2 = 75 taxi/angkot
(12,5m%mbl)
= 75 x 12,5 = 937,5m*
Total parkir pengunjung : 450 + 1875 + 720 +
937,5 + sir. 50% = 5973,75m"
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LUAS TOTAL AREA PARKIR : 361,5M* +
5973,75M° = 6335,25M°

Caddy car/golf e Asumsi pengunjung yang menggunakan

car dengan caddy car/golf car adalah 10%

kapasitas 2-4 Jadi 10% x 1500 = 150/2 = 75 caddy/golf car.

orang * Rencana ada 3 titik pemberhentian caddy
pada jalur caddy/golf car. Tiap titik satu 1 pos
caddy/golf car.
Jadi tiap pos membutuhkan : 75/3 = 25
caddy/golf car.

e Luas per pos : ukuran caddy/golf car: 1,5 x 2
= 3m?/caddy/golf car
3 x 25 + sir. 40% = 105m?/ pos.

LUAS TOTAL POS CADDY/GOLFCAR : 105 X 3

= 315M°

Luas lantai dasar :
693+1021,2+591,7+1021,2+346,45+1269,7+1 293,3+426,9+275,5+424,7
+275,5+427,7+293,67+404,43+1248+876,72+342,7+22350+1 66,4+1568,
2+3500+611,36+328,9+315+sir. 50% = 60103,84 + 6335,25(lahan parkir)
= 66.439,1m?

KDB/BC yang dipakai = 60% jadi kebutuhan lahan : 100/60 x
66.439,1=110.731,83m* / 11,073Ha

Lahan yang tersedia : 149.000m?14,9Ha

Sisa lahan 149.000 — 110.731,83 = 38.268,17 m? 3,83Ha (dipergunakan
sebagai ruang luar/landscape).
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